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ABSTRACT 
TEACHER LEADERSHIP IN STUDENT ACHIEVEMENT THROUGH 
INCREASED IN METODE ROTE MADRASAH DINIYAH AL-MA’RUF 
AIRPORT CITY LOR KEDIRI JATIM 
 
(Mujiburrohman, S.Pd.I) 
 
 
Implementation of education in Indonesia is the responsibility of all components 
of the Indonesian nation. In the implementation community were involved in the 
effort to make the life of this nation, both in terms of material and moral, 
educational process is believed by education experts as an attempt to humanize 
humans. That is, helping people in the process of becoming a real human being. 
Efforts are made with full awareness and planning, to achieve its intended 
purpose. The success of an educational process is determined by the executive 
education itself, namely teachers. For teachers who have a significant role in the 
educational process. Teachers as implementers of education, has a very central 
position and strategic, because it lies in the hands of teachers is the likelihood of 
success or failure of educational achievement in schools. 
 
This research is qualitative research. The research was conducted at the Madrasah 
Al-Ma diniyah, Äôruf Kadiri town. Subjects were students or Students. while the 
informant is the representative head of Madrasah, teachers, staff. Abservasi data 
collection methods, interviews, documentation. Validity of data using techniques 
triagulasi. The analysis of data using an interactive model that includes data 
collection, redukasi data, presenting data and drawing conclusions. 
 
The results of this study were: (1) The method of memorizing in Diniyah 
Madrasah Al-Ma, Äôruf Bandar Kediri Lor was a religious teacher told the 
students to memorize the sciences tools and materials associated with al-Qur, 
Äôan, such as nadzoman, imrithi , juz amma, tahlil and do, aoa-do, aoa everyday. 
(2) Achievement Diniyah students at Madrasah Al-Ma, Äôruf Bandar Lor Kediri 
was classified as good, this is evidenced by the value of report cards with the red 
value categories 0-50, 50-60 less, enough 60-75, 75-85 good, 85-100 is very good. 
Almost all learners can achieve the 95% who studied at Madrasah Al-Ma Diniyah, 
Äôruf Bandar Lor Kediri. But most importantly the students can apply their 
knowledge in the midst of society. (3) Leadership cleric in increasing achievement 
Diniyah students at Madrasah Al-Ma, Äôruf Bandar Lor Kediri namely by 
determining the objectives to be achieved, choosing the material taught and 
determine what is taught and choosing the appropriate method. By doing that all 
teachers will be able to master the class well. 
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ABSTRAK 
KEPEMIMPINAN GURU DALAM PENINGKATAN PRESTASI MURID 
MELALUI METODE HAFALAN DI MADRASAH DINIYAH AL-MA’RUF 
BANDAR LOR KOTA KEDIRI JATIM 
(Mujiburrohman, S.Pd.I) 
Pelaksanaan pendidikan di Indonesia merupakan tanggung jawab seluruh 
komponen bangsa Indonesia. Dalam pelaksanaanya masyarakat ikut terlibat dalam 
upaya mencerdaskan kehidupan bangsa ini, baik dari segi material maupun dari 
segi moral, Proses pendidikan diyakini oleh para ahli pendidikan sebagai upaya 
untuk memanusiakan manusia. Artinya, membantu manusia dalam proses menjadi 
manusia yang sebenarnya. Upaya tersebut dilakukan dengan penuh kesadaran dan 
perencanaan, untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Keberhasilan sebuah 
proses pendidikan ditentukan oleh pelaksana pendidikan itu sendiri, yaitu guru. 
Sebab guru lah yang mempunyai peranan yang signifikan dalam proses 
pendidikan. Guru sebagai pelaksana pendidikan, mempunyai kedudukan yang 
sangat sentral dan strategis, karena ditangan guru lah terletak kemungkinan 
keberhasilan atau kegagalan pencapaian tujuan pendidikan di sekolah. 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di 
Madrasah diniyah Al-Ma’ruf kota Kediri. Subyek penelitian adalah Siswa atau 
Santri. sedangkan informannya adalah perwakilan  Kepala Madrasah, guru, staff. 
Pengumpulan data menggunakan metode abservasi, wawancara, dokumentasi. 
Teknik keabsahan data menggunakan triagulasi. Adapun analisis data 
menggunakan interaktif model yang meliputi pengumpulan data, redukasi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini adalah: (1) Pelaksanaan Metode menghafal di 
Madrasah Diniyah Al-Ma’ruf Bandar Lor Kota Kediri adalah seorang ustadz 
menyuruh para santri untuk menghafal ilmu-ilmu alat dan materi yang 
berhubungan dengan al-Qur’an, seperti nadzoman,imrithi,juz amma, tahlil dan 
do’a-do’a sehari-hari. (2) Prestasi santri di Madrasah Diniyah Al-Ma’ruf Bandar 
Lor Kota Kediri sudah tergolong baik, hal ini dibuktikan dengan nilai raport 
dengan kategori 0-50 nilai merah, 50-60 kurang, 60-75 cukup, 75-85 baik, 85-100 
sangat baik. Hampir semua peserta didik dapat mencapai 95% yang belajar di 
Madrasah Diniyah Al-Ma’ruf Bandar Lor Kota Kediri. Namun yang terpenting 
para santri dapat mengamalkan ilmunya di tengah-tengah lingkungan masyarakat. 
(3) Kepemimpinan ustadz dalam peningkatan prestasi santri  di Madrasah Diniyah 
Al-Ma’ruf Bandar Lor Kota Kediri yaitu dengan cara menentukan tujuan yang 
hendak dicapai, memilih bahan yang diajarkan dan menentukan materi yang 
diajarkan dan memilih metode yang tepat. Dengan melakukan itu semua guru 
akan dapat menguasai kelas dengan baik. 
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Implementation of education in Indonesia is the responsibility of all components 
of the Indonesian nation. In the implementation community were involved in the 
effort to make the life of this nation, both in terms of material and moral, 
educational process is believed by education experts as an attempt to humanize 
humans. That is, helping people in the process of becoming a real human being. 
Efforts are made with full awareness and planning, to achieve its intended 
purpose. The success of an educational process is determined by the executive 
education itself, namely teachers. For teachers who have a significant role in the 
educational process. Teachers as implementers of education, has a very central 
position and strategic, because it lies in the hands of teachers is the likelihood of 
success or failure of educational achievement in schools. 
 
This research is qualitative research. The research was conducted at the Madrasah 
Al-Ma diniyah, Äôruf Kadiri town. Subjects were students or Students. while the 
informant is the representative head of Madrasah, teachers, staff. Abservasi data 
collection methods, interviews, documentation. Validity of data using techniques 
triagulasi. The analysis of data using an interactive model that includes data 
collection, redukasi data, presenting data and drawing conclusions. 
 
The results of this study were: (1) The method of memorizing in Diniyah 
Madrasah Al-Ma, Äôruf Bandar Kediri Lor was a religious teacher told the 
students to memorize the sciences tools and materials associated with al-Qur, 
Äôan, such as nadzoman, imrithi , juz amma, tahlil and do, aoa-do, aoa everyday. 
(2) Achievement Diniyah students at Madrasah Al-Ma, Äôruf Bandar Lor Kediri 
was classified as good, this is evidenced by the value of report cards with the red 
value categories 0-50, 50-60 less, enough 60-75, 75-85 good, 85-100 is very good. 
Almost all learners can achieve the 95% who studied at Madrasah Al-Ma Diniyah, 
Äôruf Bandar Lor Kediri. But most importantly the students can apply their 
knowledge in the midst of society. (3) Leadership cleric in increasing achievement 
Diniyah students at Madrasah Al-Ma, Äôruf Bandar Lor Kediri namely by 
determining the objectives to be achieved, choosing the material taught and 
determine what is taught and choosing the appropriate method. By doing that all 
teachers will be able to master the class well. 
 
 
 
ABSTRAK 
KEPEMIMPINAN GURU DALAM PENINGKATAN PRESTASI MURID 
MELALUI METODE HAFALAN DI MADRASAH DINIYAH AL-MA’RUF 
BANDAR LOR KOTA KEDIRI JATIM 
(Mujiburrohman, S.Pd.I) 
Pelaksanaan pendidikan di Indonesia merupakan tanggung jawab seluruh 
komponen bangsa Indonesia. Dalam pelaksanaanya masyarakat ikut terlibat dalam 
upaya mencerdaskan kehidupan bangsa ini, baik dari segi material maupun dari 
segi moral, Proses pendidikan diyakini oleh para ahli pendidikan sebagai upaya 
untuk memanusiakan manusia. Artinya, membantu manusia dalam proses menjadi 
manusia yang sebenarnya. Upaya tersebut dilakukan dengan penuh kesadaran dan 
perencanaan, untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Keberhasilan sebuah 
proses pendidikan ditentukan oleh pelaksana pendidikan itu sendiri, yaitu guru. 
Sebab guru lah yang mempunyai peranan yang signifikan dalam proses 
pendidikan. Guru sebagai pelaksana pendidikan, mempunyai kedudukan yang 
sangat sentral dan strategis, karena ditangan guru lah terletak kemungkinan 
keberhasilan atau kegagalan pencapaian tujuan pendidikan di sekolah. 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di 
Madrasah diniyah Al-Ma’ruf kota Kediri. Subyek penelitian adalah Siswa atau 
Santri. sedangkan informannya adalah perwakilan  Kepala Madrasah, guru, staff. 
Pengumpulan data menggunakan metode abservasi, wawancara, dokumentasi. 
Teknik keabsahan data menggunakan triagulasi. Adapun analisis data 
menggunakan interaktif model yang meliputi pengumpulan data, redukasi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini adalah: (1) Pelaksanaan Metode menghafal di 
Madrasah Diniyah Al-Ma’ruf Bandar Lor Kota Kediri adalah seorang ustadz 
menyuruh para santri untuk menghafal ilmu-ilmu alat dan materi yang 
berhubungan dengan al-Qur’an, seperti nadzoman,imrithi,juz amma, tahlil dan 
do’a-do’a sehari-hari. (2) Prestasi santri di Madrasah Diniyah Al-Ma’ruf Bandar 
Lor Kota Kediri sudah tergolong baik, hal ini dibuktikan dengan nilai raport 
dengan kategori 0-50 nilai merah, 50-60 kurang, 60-75 cukup, 75-85 baik, 85-100 
sangat baik. Hampir semua peserta didik dapat mencapai 95% yang belajar di 
Madrasah Diniyah Al-Ma’ruf Bandar Lor Kota Kediri. Namun yang terpenting 
para santri dapat mengamalkan ilmunya di tengah-tengah lingkungan masyarakat. 
(3) Kepemimpinan ustadz dalam peningkatan prestasi santri  di Madrasah Diniyah 
Al-Ma’ruf Bandar Lor Kota Kediri yaitu dengan cara menentukan tujuan yang 
hendak dicapai, memilih bahan yang diajarkan dan menentukan materi yang 
diajarkan dan memilih metode yang tepat. Dengan melakukan itu semua guru 
akan dapat menguasai kelas dengan baik. 
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BAB I 
PEMBAHASAN 
A. Latar Belakang  
Pelaksanaan pendidikan di Indonesia merupakan tanggung jawab 
seluruh komponen bangsa Indonesia. Dalam pelaksanaanya masyarakat 
ikut terlibat dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa ini, baik dari 
segi material maupun dari segi moral, Proses pendidikan diyakini oleh 
para ahli pendidikan sebagai upaya untuk memanusiakan manusia. 
Artinya, membantu manusia dalam proses menjadi manusia yang 
sebenarnya. Upaya tersebut dilakukan dengan penuh kesadaran dan 
perencanaan, untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Muhibbin 
Syah, 2004: 5). Keberhasilan sebuah proses pendidikan ditentukan oleh 
pelaksana pendidikan itu sendiri, yaitu guru. Sebab guru lah yang 
mempunyai peranan yang signifikan dalam proses pendidikan. Guru 
sebagai pelaksana pendidikan, mempunyai kedudukan yang sangat sentral 
dan strategis, karena ditangan guru lah terletak kemungkinan keberhasilan 
atau kegagalan pencapaian tujuan pendidikan di sekolah (Tafsir, 2004: 45).  
Madrasah Diniyah adalah institusi pendidikan islam yang bersifat 
kompleks dan unik. Dikatakan kompleks karena madrasah Diniyah sebagai 
ornganisasi yang menentukan berbagai dimensi satu sama lain saling 
keterkaitan dalam lembaga pendidikan tersebut. Sedangkan dikatakan unik 
karena madrasah mempunyai beberarapa karakteristik tersendiri dalam 
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proses kegiatan belajar mengajar yang berorientasi pada pembentukan 
karakter terhadap anak didik. Dengan lembaga sekolah yang bersifat 
kompleks maka membutuhkan kordinasekosi atau komunikasi  yang baik 
maka untuk mewujudkan kordinasi yang baik dalam lembaga sekolah  
peran kepemimpinan guru  sangat menentukan keberhasilan 
tersebut/keberhasilan Madrasah Diniyah terletak bagaimana para guru 
Madrasah mengkoordiner atau mengelola lembaga Madrasah (peran 
kepemimpinan guru menentukan keberhasilan prestasi muruid di kelas 
maupun di Madrasah).  
Lahirnya Madrasah Diniyah merupakan usaha mengembangkan 
dan penyempurnaan dari pondok pesantren yang merupakan salah satu 
lembaga yang bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa yang 
menuntut adanya pembinaan terhadap nilai-nilai dan sikap yang 
dilaksanakan secara seimbang antara pendidikan kognitif dan pendidikan 
afektif dan psikomotorik. Yang ditandai dengan keimanan dan ketakwaan 
kepada Allah Swt serta kepedulian terhadap lingkungan masyarakat dan  
sanggup bersosialisasi dengan baik serta terjalinya komunikasi yang baik 
terhadap lingkungan masyarakat sekitar, sehingga terlihat harmonis dalam 
kehidupan bermasyarakat. 
Kepemimpinan guru dalam pendidikan amat berpengaruh dalam 
menghasilkan out put yang berprestasi, baik akademik maupun non 
akademik. Sekarang ini, kiprah guru sebagai teladan seolah luluh oleh 
keegoisan anak didik, pengaruh kemajuan teknologi, dan juga keapatisan 
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guru. Andaikata setiap guru menjalankan beberapa jenis kepemimpinan 
dalam pendidikan, maka guru akan menjadi pahlawan abadi di hati anak 
didik guru sebagai pemimpin pendidikan yaitu menjadi pemimpin yang 
disukai, dipercaya, mampu membimbing, berkepribadian, serta abadi 
sepanjang zaman. Ki Hajar Dewantara merupakan salah satu contoh sosok 
yang berdedikasi sebagai guru, pendidik, pembimbing dan pejuang yang 
hingga hari ini terus terpatri dan abadi di masyarakat Indonesia. 
Sebagai sosok yang disukai dan menyukai siswa, seorang guru 
secara fisik hendaknya bisa menyenangkan hati siswa. Ini bisa dimulai dari 
cara berpakaian, berbicara, dan tidak pelit bercanda ria. Kadang juga perlu 
bagi seorang guru untuk berbagi cerita dengan siswa sehingga tidak ada 
jarak antar keduanya. Meski guru juga tetap bersikap hati-hati dan tetap 
arif dalam menempatkan diri sebagai orang tua kedua siswa 
(http://id.shvoong.com/) 
Kemudian,apakah peran-peran guru professional? Tentu saja, 
pertama dan paling penting diingat bahwa guru adalah guru yang secara 
langsung bertanggung jawab atas pengembangan pendidikan dari begitu 
banyak pikiran dan jiwa muda. kita semua sadar bahwa akan adanya 
pengaruh sehari-hari guru pada muridnya dalam pembelajaran langsung, 
membuat murid tertawa atau menangis, sehingga kepemimpinan guru 
berpengaruh mengajari mereka belajar mandiri. 
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Namun demikian banyak guru tidak diberi kesempatan terus 
menerus untuk belajar menjadi pemimpin. Mereka terus saja berada di 
dalam birokratis daripada di lingkungan yang membantu perkembangan 
praktik berpikir  dan penelitian guru-keduanya penting jika guru ingin 
menjadi pemimpin perubahan. Disini sangat penting untuk melihat cara 
Kenneth sirotnik membedakan antara “pemahaman”dan”pemahaman yang 
dipelajari” Penelitian yang penting mencakup kemampuan untuk  
merenungkan secara jujur dan kritis pada makna dan aktifitas 
mengajar,yang memungkinkan guru untuk membuat keputusan yang 
mendasar dan  rasional tentang praktik dalam ruang kelasnya. Tinjauan 
dan perenungan pribadi penting bagi proses evaluasi pribadi karena 
memberikan latar belakang persoalan dan masalah yang ada pada masa 
lalu,memberikan data untuk mengetahui proses , dan meminta adanya 
pertimbangan tegas mengenai nilai dan minat seseorang yang tersembunyi 
yang memandu praktik pendidikan. 
Situasi yang tidak pasti mengharuskan guru membuat keputusan 
muncul akibat tiga factor utama: (1) kebutuhan murid beragam dan terus 
menerus berubah; (2) guru bertindak sebagai kelompok interaktif ketika 
menghadapi klien individual;dan (3) sasaran dan tujuan yang diberikan 
pada guru rancu,beragam,dan kadang kadang kontradiktif.(CASE,kay 
A.Norlander 2009) 
Dalam kepemimpinan terdapat macam-macam gaya kepemimpinan 
sengan masing-masing kekerangan dan kelebihannya. Berikut beberapa 
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gaya kepemimpinan yang kerap kali kita liat atau alami saat ini: (1) 
Kepemimpinan Kediktatoran:Gaya kepemimpinan ini cenderung 
mempertahankan diri atas kekuasaan dan kewenangan dalam pembuatan 
keputusan. (2) Kepemimpinan Demokrasi Relatif: Gaya kepemimpinan ini 
lebih lanjutdari gaya kediktatoran dan kepemimpinan ini berusaha 
memastikan bahwa kelompoknya mendapatkan infornasi memadai dan 
berpartisipasi dalam tujuan team. (3) Kepemimpinan Kemitraan: Gaya ini 
menguburkan batas antara pimpinan dan dan para anggotanyasengan 
sesuatu kesejajaran dan berbagai tanggung 
jawab.(http://www.mulkisinwijaya.com) 
Dan oleh sebab itu maka guru  di tuntut untuk bisa menjadi 
pemimpin yang bijaksana di kelas maupun di luar kelas dalam membuat 
suatu keputusan dalam urusan belajar mengajar di kelas,sehingga guru 
berjiwa kepemimpinan dapat mencetak murid yg berprestasi di sekolah 
mauoun di luar sekolah. 
Karena sebagai guru harus jeli, apa yang diinginkan anak didiknya 
dan tidak pelit terhadap nasehat. Tumbuhkan impian suksesnya dan 
kembangkan rasa percaya diri dan keberaniannya. Selain itu pemimpin 
yang hampir sempurna adalah pemimpin yang berkepribadian yang baik 
(akhlakhul karimah ) maka guru yang diharapkan adalah pribadi yang 
mampu mengenal dirinya sendiri karena dengan mengenal kekuranga-
kekuranganya pasti kita akan mampu memperbaiki nya dan menyadarinya 
sehingga mau menerima masukan atau kritikan, terus belajar dan 
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mengenal kelebihan dirinya dan mampu mentransperkan ilmunya kepada 
anak didiknya sehingga generasi kita akan lebih baik dan sukses karena 
guru telah mampu menyaring dan memberikan yang terbaik untuk 
kehidupanan masa depan siswa-siswinya. 
Madrasah Diniyah di pondok pesantren Al Ma’ruf Bandar lor 
mojoroto kota Kediri jawa timur merupakan salah satu lembaga 
pendidikan di Kediri yang dalam pembelajaranya tetap menggunakan pola 
pembelajaran klasik yang berupa pengajian kitab kuning yang metode 
pembelajaranya tradisional, meskipun demikian Madrasah Diniyah 
pondok pesantren Al Ma’ruf tetap mampu mencetak para santri yang 
berprestasi yaitu manusia yang beriman dan berilmu yang terbukti dengan 
keberhasilan para alumni dalam mengamalkan ilmu yang diperolehnya 
kepada masyarakat lingkungan sekitarnya.  
Salah satu metode yang diterapkan di Madrasah Diniyah AL-
MA’RUF Bandar lor Kota Kediri adalah metode hafalan.karena dengan 
metode hafalan daya serap pikir para san menjadi lebih tajam dan 
gampang mengingat materi pelajaran yang telah di 
ajarakan,kepemimpinan guru dalam proses menghafal pelajaran yang di 
ajarkan menjadi motivasi tersendiri bagi para siswa.karena dengan gaya 
kepemimpinan guru yang bijaksana dan disiplin dapat menjadi modal para 
siswa untuk menghafal pelajaran pada tepat waktunya. 
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Sementara itu Soeyadi dalam penelitiannya mengemukakan bahwa 
kehadiran guru di hadapan murid tidak dapat digantikan semuanya oleh 
berbagai media pendidikan (Soeyadi, 1990. 31). Dengan demikiaan guru 
dihadapan murid sangat dinantikan kehadiran dan keberadaannya, karena 
kehadiran guru dikelas sangat menentukan keberhasilan proses 
pembelajaran. Demikian juga keberhasilan penyelenggaraan pendidikan 
sangat ditentukan oleh kesiapan guru dalam mempersiapkan peserta didik 
melalui kegiatan pembelajaran. Karena gurulah yang bertanggungjawab 
terhadap proses pembelajaran di kelas. Dengan peran tersebut 
menempatkan guru pada posisi sebagai pemegang kendali dalam 
menciptakan dan mengembangkan interaksinya dengan peserta didik agar 
terjadi proses pembelajaran yang efektif dan efisien. 
Guru merupakan pengganti atau wakil dari orang tua siswa di 
sekolah. Oleh karenanya guru wajib mengusahakan agar hubungan antara 
guru dengan murid dapat serasi, kompak, dan saling menghargai satu sama 
lainya. Dalam proses pendidikan yang harmonis guru harus dapat 
meletakkan dirinya sesekali sebagai guru (digugu dan ditiru), 
sesekalisebagai orang tua, sesekali kakak, sesekali sebagai teman bercanda 
dan sesekali sebagai mitra kerja. (DEPAG RI Jakarta 2002) 
Memperhatikan peran guru yang sangat strategis dalam proses 
pembelajaran, dapat dikatakan bahwa kualitas pendidikan sangat 
ditentukan oleh kualitas kemampuan guru dan kinerjanya, meskipun ada 
faktor-faktor lain yang terkait. Konsekuensinya apabila kualitas 
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pendidikan ditingkatkan maka kualitas kemampuan guru perlu 
ditingkatkan sehingga kinerja guru meningkat. Demikian juga sebaliknya, 
apabila kualitas pendidikan itu disinyalir kurang sesuai dengan harapan 
masyarakat, tentu yang lebih dulu mendapatkan tudingan adalah guru. 
Segala kegiatan yang diarahkan dalam rangka mengembangkan 
potensi anak menuju kesempurnaannya secara terencana, terarah, terpadu 
dan kesinambungan adalah hakekat pendidikan. Untuk mencapai sasaran 
dan fungsi dimaksud maka sistem persekolahan dan lembaga pendidikan 
menjadi salah satu wahana setrategis dalam membina sumber daya 
manusia yang berkualitas. (Jamal Ma’mur Asmani. 2010: 227) Guru 
sebagai salah satu wahana strategis dalam membina sumber daya manusia 
yang berkualitas oleh sebab itu upaya perbaikan dengan meningkatkan 
pengetahuan,melatih ketrampilan, dan membangun sikap kepemimpinan 
dan nilai yang dituntut dari seorang pendidik.karena dengan 
kepemimpinan guru yang dapat mengkoordinir dan dapat memahami 
situasi dikelas dapat memberi kenyamanan dalam proses belajar mengajar 
di kelas. (Prof. Dr. Rochiati Wiriatmadja.2008) Terutama dengan metode 
hafalan.  
Pendidikan di madarasah diniyah juga dapat dikatakan sebagai 
modal sosial dan bahkan bagi perkembangan pendidikan nasional di 
indonesia,karena pendidikan diniyah yang berkembang sampai saat ini 
dengan berbagai ragam modelnya senantiasa selaras dengan 
jiwa,semangat, dan kepribadian bangsa indonesia yang mayoritas 
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beragama islam. Maka dari itu,sudah sewajarnya apabila perkembangan 
dan pengembangan pendidikan pesantren akan memperkuat karakter sosial 
sistem pendidikan nasional yang turut membantu melahirkan sumber daya 
manusia indonesia yang memiliki kehandalan penguasaan dan kecakapan 
teknologi yang senantiasa dijiwai nilai-nilai luhur keagamaan. 
(Prof.Dr.M.Bachri Ghazali.2002) 
Madrasah Diniyah merupakan lembaga pendidikan keagamaan 
Islam yang tumbuh dan berkembang di masyarakat. Pondok pesantren 
adalah lembaga pendidikan tradisional Islam yang dimana kepemimpinan 
guru akan memimpin murid untuk mempelajari, memahami, mendalami, 
menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam dengan menekankan pada 
pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman prilaku sehari-hari. 
Dengan penerapan metode hafalan di madrasah diniyah al-Ma’ruf 
diharapkan para murid/santri dapat meningkatkan prestasinya, dan dengan 
mudah dapat memahami materi yang disajikan oleh para guru. Metode 
menghafal merupakan metode wajib yang diterapkan pada umumnya 
pondok pesantren. Dimana para santri harus menguasai materi-materi di 
luar kepala untuk memantapkan setiap materi pelajaran yang telah 
dipelajari. 
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Maka dari beberapa uraian diatas, maka penyusun tertarik untuk 
meneliti tentang ”Kepemimpinan Guru Dalam Meningkatkan Prestasi 
Murid Melalui Metode Hafalan Di Madrasah Diniyah Al-Ma’ruf 
Bandar lor Kota Kediri Jatim ” 
 
B. Perumusan Masalah 
Sebagai langkah awal dan arah yang jelas dalam penelitian ini 
untuk pembahasan selanjutnya, maka perumusan masalah yang dapat 
dikemukakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana kepemimpinan guru dalam peningkatan prestasi belajar 
murid melalui metode hafalan di Madrasah Diniyah Al-Ma’ruf Bandar 
Lor Kota Kediri? 
2. Bagaimana prestasi murid di Madrasah Diniyah Al-Ma’ruf Bandar Lor 
Kota Kediri? 
3. Bagaimana kepemimpinan guru dalam meningkatkan prestasi belajar 
murid di Madrasah Diniyah Al-Ma’ruf Bandar Lor Kota Kediri? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Dalam kegiatan penelitian, tujuan penelitian merupakan masalah 
yang sangat penting, tanpa adanya tujuan kegiatan tidak akanberhasil 
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dengan baik karena tidak diketahui kemana arah kegiatan penelitian ini 
dilaksanakan. 
Tujuan penelitian merupakan titik awal kegiatan penelitian, dengan 
demikian tujuan penelitian harus dirumuskan di muka. Maka penyusun 
merumuskan tujuan penelitian, yaitu : 
a. Untuk mengetahui pelaksanaan metode menghafal di Madrasah Diniyah 
Al-Ma’ruf Bandar Lor Kota Kediri. 
b. Untuk mengetahui prestasi murid di Madrasah Diniyah Al-Ma’ruf Bandar 
Lor Kota Kediri. 
c. Untuk mengetahui kepemimpinan guru dalam meningkatkan prestasi 
belajar murid di Madrasah Diniyah Al-Ma’ruf Bandar Lor Kota Kediri.  
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
a. Memberikan pengalaman baru bagi penyusun,khususnya mengenai 
gambaran kepemimpinan guru dalam meningkatkan prestasi murid 
melalui metode hafalan di Madrasah Diniyah Al-Ma’ruf Bandar 
Lor Kota Kediri Tahun 2011 
b. Sebagai bahan dan pertimbangan atau acuan bagi para peneliti 
lebih lanjut terhadap hambatan dan solusi terhadap kepemimpinan 
guru dalam menigkatkan prestasi murid melalui metode hafalan di 
Madrasah Diniyah Al-Ma’ruf Bandar Lor Kota Kediri Tahun 2011. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi pengelola Madrasah Diniyah,hasil penelitian ini diharapkan 
dapat dijadikan manfaat sebagai potensi perbaikan pendidikan dan 
meningkatkan kualitas sumber daya manusianya. 
b. Bagi para guru hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 
acuan untuk meningkatkan kinerja kepemimpinan guru sehingga 
dapat memberikan masukan bagi pengembangan ilmu pendidikan 
khususnya madrasah diniyah dalam pelaksanaan metode 
pembelajaran. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Teori Yang Relevan 
1) Kepemimpinan Guru 
Kepemimpinan merupakan hal yang mutlak dalam tiap segi 
kehidupan. Dari kepemimpinan negara sampai kepemimpinan di dalam 
rumah tangga adalah hal yang bisa dan gampang kita temukan dalam 
kehidupan sehari-hari. Tapi di sekolah? Walaupun sudah jelas ada 
jabatan kepala sekolah serta sederet jabatan lain yang intinya adalah 
pemimpin para guru namun guru sebagai individu tidak bisa tidak 
harus juga punya aspek kepemimpinan. 
Ada dua perbedaan nyata namun menariknya keduanya saling 
mendukung dan memberikan kontribusi yang sama bagi sekolah 
sebagai komunitas pembelajar yang professional. Silahkan membaca 
dibawah ini aspek apa saja yang termasuk dalam kepemimpinan guru 
di kelas. 
1. Dalam menumbuhkan dan meyuburkan suasana mencari ilmu 
dikelas.                                                                                            
Guru dibutuhkan perannya agar siswa menguasai subyek yang 
diajarkan, mempunyai inisiatif dalam mencari pengetahuan diluar yang 
diajarkan serta  berpikiran kritis dan analitis. Tapi dibutuhkan teknik 
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mengajar yang kreatif untuk mewujudkan itu semua. Pembaca bisa 
mengunjungi blog Pak Suhadi untuk metode yang baik dan bisa 
diterapkan dalam pembelajaran dikelas. 
2. Mangambil hati dan pikiran pribadi-pribadi yang ada disekitarnya 
Mudah sekali memimpin siswa dikelas jika kita sudah bisa 
mengambil hati serta bisa membaca pikiran siswa kita dikelas. 
Sebenarnya bukan hal yang mudah dalam membaca pikiran siswa. 
Tapi jika kita mau membiasakan melihat apa yang tersirat maka lama 
kelamaan akan menjadi mudah membaca pertanda atau isyarat yang 
diberikan siswa mengenai sesuatu hal. 
Jika kita sudah menguasai keterampilan dalam mengambil hati 
dan pikiran akan labih mudah juga bagi guru untuk mendukung siswa 
melewati hambatan dalam proses belajarnya. 
3. Bermitra dalam bekerja dengan orang lain. 
Dalam mengajar sebuah kelas guru pastinya tidak sendiri, ada 
banyak pihak yang ada disekeliling lingkup pekerjaan nya sebagai 
pendidik. Ada kepala sekolah, rekan sesame guru, administrasi dan 
pihak lain yang jika tidak diperlakuakn sebagai team akan 
menimbulkan masalah dikemudian hari. Ingat singakatan dari T.E.A.M 
artinya Together wE Achieve More atau bersama untuk meraih yang 
terbaik. 
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4. Mau mengerti diri sendiri dan orang lain. 
Banyak guru yang mengalami tekanan pekerjaan karena kurang 
berorientasi pada diri sendiri. Sikap berorientasi pada diri sendiri 
bukan berarti egois,  tetapi lebih kepada upaya untuk menggali apa 
yang menjadi potensi orang-orang disekitarnya sambil menghormati 
diri kita sendiri. 
Misalnya ketika ada guru lain yang meminta kita melakukan 
sesuatu pertolongan yang berhubungan dengan pekerjaan adakalanya 
sikap kita hanya dua, menerima atau menolak. Padahal ada sikap satu 
lagi yaitu menerima untuk kemudian mengatur waktu agar bisa 
dikerjakan sambil berusaha mengajarkannya agar dilain kesempatan 
rekan tadi mampu menolong dirinya 
sendiri.(gurukreatif.wordpress.com/2008/12/18/4) 
Guru dalam kedudukannya sebagai pemimpin formal, yang 
mempunyai kewajiban untuk menyampaikan informasi yang benar dan 
sungguh-sungguh kepada siswa, memprakarsai dan mengelola 
kegiatan, serta menerapkan disiplin dan sangsi terhadap perilaku siswa. 
Masing-masing guru mempunyai gaya kepemimpinan yang digunakan 
menurut kewenangan dan metode sesuai peran guru kelas dalam 
pendekatan terhadap pelaksanaan tugas dan pengendalian perilaku 
siswa. 
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Kepemimpinan guru di dalam kelas yang ditampilkan akan 
mencerminkan kepribadian di dalam kegiatannya, baik pengambilan 
keputusan, pengelolaan maupun dalam hal penilaian. Guru yang 
mempunyai kepemimpinan demokratis cenderung untuk 
mempertimbangkan alternatif kemungkinn pemecahan suatu masalah, 
mem-perhatikan keinginan anggota, serta ikut terlibatnya dalam 
pengambilan keputusan. Guru yang mempunyai sifat demokratis lebih 
memperhatikan , dan hati-hati berdasarkan pertimbangan kriteria 
penilaian sebelum memilih salah satu yang dianggap berprestasi. 
Evaluasi yang melibatkan penilaian secara analitik dan 
penilaian secara holistik bagi guru yang memiliki gaya kepemimpinan 
otoriter dan guru yang memiliki gaya kepemimpinan demokratis 
terhadap prestasi santri, khususnya dalam pelajaran dengan metode 
hafalan, berdasarkan pengamatan belum pernah dilaksanakan. 
Hal penting yang berkaitan dengan penilaian siswa adalah 
metode penilaian yang digunakan guru. Sedang unsur penting dalam 
metode penilaiannya yaitu mengenai instrumen ukur dan teknik 
pemberian skor. Sesuai dengan pengelompokkan dalam penilaian, ada 
dua metode penilaian, yaitu metode penilaian secara analitik dan 
metode penilaian secara holistik. Penggunaan kedua metode ini 
ditentukan oleh tujuan dan jenis kemampuan yang hendak diberi skor. 
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Penelitian ini akan mencari pengaruh metode penilaian dengan gaya 
kepemimpinan guru terhadap hasil belajar. 
Secara spesifik, masalah yang dibahas dalam artikel ini 
berkaitan dengan empat hal berikut ini. 
1. Secara keseluruhan apakah terdapat perbedaan hasil belajar 
kerajinan tangan antara yang menggunakan metode penilaian 
holistik dan yang menggunakan metode penilaian analitik. 
2. Bagi guru yang memiliki gaya kepemimpinan demokratis, apakah 
terdapat perbedaan hasil belajar kerajinan tangan antara yang 
menggunakan metode penilaian analitik dan yang menggunakan 
metode penilaian  holistik?  
3. Bagi guru yang memiliki gaya kepemimpinan otoriter, apakah 
terdapat perbedaan hasil belajar kerajinan tangan antara yang 
menggunakan metode penilaian analitik dan metode penilaian 
holistik?  
4. Apakah terdapat interaksi antara metode penilaian dan gaya 
kepemimpinan guru dalam mempengaruhi hasil belajar siswa. 
2) Gaya Kepemimpinan Guru 
Gaya kepemimpinan guru kelas adalah sikap dan perilaku guru 
dalam hubungan dengan siswa dimana guru berfungsi sebagai 
pemimpin di kelas. Memimpin adalah pekerjaan yang dilakukan guru 
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untuk memberikan motivasi, mendorong dan membimbing, siswa 
sehingga mereka akan siap untuk mencapai tujuan belajar yang telah 
disepakati. Guru akan berusaha untuk memperkokoh motivasi siswa 
dan memilih strategi mengajar yang tepat untuk semua umur dalam 
mencapai tujuan-tujuan kognitif, afektif, dan psikomotor (Davis, 
1991). 
Gaya kepemimpinan guru yang dimaksud disini adalah cara 
atau kebiasaan memimpin yang dimiliki oleh guru. Gaya 
kepemimpinan guru ini dibedakan menjadi gaya kepemimpinan guru 
otoriter dan gaya kepemimpinan guru demokratis.  
a. Gaya kepemimpinan guru demokratis 
Pemimpin demokratik berusaha mengumpulkan pendapat dan 
mencapai kesepakatan tentang apa yang dikerjakan dan bagaimana 
cara mengerjakannya dan memperbolehkan pemilihan teman bekerja. 
Ciri kepemimpinan demokratik tampak dalam pola kolaborasi yang 
berciri pendelegasian wewenang dan konsultasi manajemen secara 
alami. Komunikasi berjalan bebas dan alami, partisipasi dalam 
pembuatan keputusan berjalan normal, penerimaan kelompok, 
pembangunan kelompok, keputusan berdasarkan kesepakatan, 
pengawasan bersifat umum, komunikasi bebas dan relevan, dan 
perilaku konsultatif (Cribbin, 1981). 
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Sifat integratif atau demokratik dalam komunikasi guru-siswa 
mempunyai ciri-ciri: 1) menerima, menjelaskan, dan mendukung ide 
serta perasaan orang, 2) memuji dan membesarkan hati, 3) bertanya 
dan merangsang partisipasi, 4) pertanyaan berorientasi pada kerja 
individu atau siswa (Bellach, 1970 dalam Cribbin, 1981). 
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam 
ke-pemimpinan demokratis interaksi antara guru dan siswa 
mempunyai ciri-ciri: melibatkan semua anggota kelas di dalam 
kegiatan proses pembelajaran, membimbing dan mendukung ide siswa, 
memupuk rasa tanggung jawab kelompok, memuji dan membesarkan 
hati siswa. 
b. Gaya kepemimpinan guru otoriter 
Gaya kepemimpinan guru autokratis pemimpin memberikan 
pengaruh atau rangsangan terutama dengan ganjaran insentif, ujian, 
atau hadiah. Sebaliknya pemberian pengaruh itu dilakukan dengan 
intimidasi, paksaan, kekuasaan ancaman ini disebut gaya 
kepemimpinan otokratis negatif (Cribbin, 1981). 
Sifat dominatif dalam komunikasi guru-siswa mempunyai ciri-
ciri: 1) menyatakan dan berceramah tentang ide dan pengetahuan 
sendiri, 2) memberikan arahan dan aturan-aturan, 3) mengkritik dan 
mencela perilaku murid dengan penekanan untuk mengubahnya, 4) 
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pembenaran posisi atau kewenangan sendiri. (Bellach, 1970 dalam 
Cribbin, 1981). 
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa di dalam 
suasana kelas yang otoriter guru mengharapkan siswa harus menerima 
semua perintah, memelihara disiplin dengan ketat, dan guru melakukan 
pengawasan tingkah laku siswa secara terus-menerus,  guru sangat 
dominan didalam keputusan yang berlaku untuk semua kelas. 
Menurut Muhibbin Syah (2006:253) dengan menambahkan 
satu lagi gaya kepemimpinan guru menurut Barlow (1985) yaitu 
otoritatif maka gaya kepemimpinan guru dalam proses belajar 
mengajar ada empat macam yaitu: 
a. Otoriter (authoritarian): secara harfiah, otoriter berarti berkuasa 
sendiri atau sewenang-wenang. Dalam PBM, guru yang otoriter 
selalu mengarahkan dengan keras segala aktivitas para siswa tanpa 
dapat ditawar-tawar. Hanya sedikit sekali kesempatan yag 
diberikan kepada siswa untuk berperan-serta memutuskan cara 
terbaik untuk kepentingan belajar mereka. Memang diakui, 
kebanyakan guru yang otoriter dapat menyelesaikan tugas 
keguruannya secara baik, dalam arti sesuai dengan rencana. Namun 
guru semacam ini sangat sering menimbulkan kemarahan dan 
kekesalan para siswa khususnya siswa pria, bukan saja karena 
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wataknya yang agresif tetapi juga karena merasa kreativitasnya 
terhambat. 
b. Laissez faire guru laissez faire, padannya adalah individualisme 
(faham yang menghendaki kebebasan pribadi). Guru yang 
berwatak ini biasanya gemar mengubah arah dan cara pengelolaan 
PBM secara seenaknya, ia tidak menmyenangi profesinya sebagai 
tenaga pendidik meskipun mungkin memiliki kemampuan yang 
memadai. Keburukan lain yang juga disandang adalah kebiasaan 
rutinnya menimbulkan pertengkaran-pertengkaran kecil. 
c. Demokratis (democratic), arti demokratis adalah bersifat 
demokrasi, yang pada intinya mengandung makna memperhatikan 
persaamaan hak dan kewajiban semua orang. Guru yang memiliki 
sifat ini pada umumnya dipandang sebagai guru yang paling baik 
dan ideal. Alasannya, dibanding dengan guru-guru lainya guru 
ragam demokratis lebih suka bekerja sama dengan rekan-rekan 
seprofesinya, namun tetap menyelesaikan tugasnya secara mandiri. 
Ditinjau dari sudut hasil pengajaran, guru yang demokratis dengan 
yang otoriter tidak jauh berbeda. Akan tetapi, dari sudut moral, 
guru yanng demokratis ternyata lebih baik dan karenanya ia lebih 
disenangi baik oleh rekan-rekan sejawatnya maupun oleh siswanya 
sendiri. 
d. Otoritatif (authoritative), otoritatif berarti berwibawa karena 
adanya kewenangan baik berdasarkan kemampuan maupun 
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kekuasaan yang diberikan. Guru yang otoritatif adalah guru yang 
memiliki dasar-dasar pengetahuan baik pengetahuan bidang studi 
vaknya maupun pengetahuan umum. Guru seperti ini biasanya 
ditandai oleh kemampuan memerintah secara efektif kepada para 
siswa dan kesenangan mengajak kerjasama dengan para siswa bila 
diperlukan dalam mengiktiarkan cara terbaik untuk 
menyelenggarakan PBM. Dalam hal ini, ia hampir sama dengan 
guru yang demokratis. Namun, dalam hal memerintah atau 
memberi anjuran, guru yang otoritatif pada umumnya lebih efektif, 
karena lebih disegani oleh para siswa, dan di pandang sebagai 
pemegang otoritas ilmu pengetahuan vaknya seperti yang telah di 
uraikan di muka. 
Guru otoriter (Authoritarian) memiliki ciri: berwatak otoriter 
(sewenang-wenang), keras dan kaku dalam mengarahkan aktivitas 
PBM dan menghambat kebebasan akademis siswa. 
Guru laissez faire memiliki ciri: berwatak individualistis 
(mementingkan diri sendiri), sering mengubah aktivitas PBM secara 
seenaknya dan sering menimbulkan pertengkaran. 
Guru demokratis memiliki ciri: berwatak sangat demokratis, 
suka bekerja sama dengan rekan-rekan sejawat dan para siswa, sering 
memberikan peluang akademis kepada siswa. 
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Guru Otoritatif memiliki ciri: berwatak cukup demokratis, lebih 
berwibawa dari pada ragam guru ke-1, ke-2, dam ke-3 dan lebih 
disegani para siswa dan lebih efektif dalam memerintah dan memberi 
anjuran 
3) Pengertian prestasi belajar 
Dalam kamus ilmiah popular, telah dijelaskan bahwa 
pengertian prestasi yaitu, “hasil yang pernah dicapai”. (Ahmad 
Maulana,2004.418) Hal ini sama dengan pengertian yang dijelaskan 
dalam kamus besar bahasa Indonesia bahwa : prestasi adalah hasil 
yang telah dicapai, yang telah dilakukan, dikerjakan dan lain 
sebagainya. Sedangkan dalam bukunya Saiful Bahri, yang mengutip 
beberapa pendapat dari para ahli yang antara lain: 
a. Menurut Poerwadarminta: “prestasi adalah apa yang telah dicapai, 
dilakukan, dikerjakan dan sebagainya”. 
b. Mas’ud Hasan Abdul Qohar: “prestasi adalah apa yang telah dapat 
diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang menyenangkan, hasil yang 
diperoleh dengan jalan keuletan kerja”. 
c. Nasrun Harahap: “prestasi adalah penilaian pendidikan tentang 
perkembangan dan kemajuan siswa yang berkeinginan dengan 
penguasaan bahan pelajaran yang disajikan kepada mereka serta 
nilai-nilai yang ada pada kurikulum”. (Syaiful Bahri.1994) 
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Namun menurut Sutratibah, prestasi adalah pendidikan tentang 
perkembangan dan kemajuan siswa yang berkenaan dengan 
penguasaan bahan pelajaran yang di sajikan kepada mereka serta nilai-
nilai yang terdapat dalam kurikulum.(Sutratibah Tritonegoro.1984:43) 
dari beberapa uraian diatas, adalah sedikit perbedaan namun intinya 
sama yakni hasil dari suatu kegiatan. Jadi prestasi dapat dipahami 
sebagai “hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, 
yang menyenangkan hati yang diperoleh melalui jalan  keuletan kerja, 
baik secara individual maupun kelompok dalam bidang tertentu. 
Prestasi dalam belajar merupakan dambaan bagi setiap 
orangtua terhadap anaknya. Prestasi yang baik tentu akan didapat 
dengan proses belajar yang baik juga. Belajar merupakan proses dari 
sesuatu yang belum bisa menjadi bisa, dari perilaku lama ke perilaku 
yang baru, dari pemahaman lama ke pemahaman baru. Dalam proses 
belajar, hal yang harus diutamakan adalah bagaimana anak dapat 
menyesuaikan diri terhadap lingkungan dan rangsangan yang ada, 
sehingga terdapat reaksi yang muncul dari anak. 
Reaksi yang dilakukan merupakan usaha untuk menciptakan 
kegiatan belajar sekaligus menyelesaikannya. Sehingga nantinya akan 
mendapatkan hasil yang mengakibatkan perubahan pada anak sebagai 
hal baru serta menambah pengetahuan.Dari uraian diatas jelaslah 
bahwa belajar merupakan kegiatan penting baik untuk anak-anak, 
bahkan juga untuk orang dewasa sekalipun. Perlunya perhatian faktor 
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lingkungan dapat mempengaruhi proses belajar. Suasana yang nyaman 
dan kondusif mengakibatkan proses belajar akan menjadi lebih baik. 
Termasuk juga keaktifan proses mental untuk sering dilatih, sehingga 
nantinya menjadi suatu kegiatan yang terbiasa.(M Baitul Alim.2009) 
Anak dikatakan mempunyai prestasi tinggi apabila mencapai 
tingkat istimewa atau maksimal yaitu apabila bahan pelajaran itu 
disukai oleh siswa dengan baik.(C.Asri budiningsih.1998:75) Analisa 
anak sekurang-kurangnya dua minggu apakah anak mempunyai cirri-
ciri berikut. Jika siswa mempunyai lebih dari tujuh ciri-ciri dalam 
daftar, kemungkinan besar anak tersebut anak berprestasi tinggi. 
Misalnya dengan tes intelegensi individual, tes bakat minat dan tes 
kepribadian.(Utami Munandar.1998:234) Ciri-ciri tersebut diantaranya 
adalah: 
a. Belajar dengan cepat dan mudah. 
b. Mempertahankan apa yang dipelajari. 
c. Menunjukkan rasa ingin tahu. 
d. Memiliki pembendaharaan kata yang baik 
e. Memiliki kemampuan berfikir logis. 
f. Lebih sehat dan lebih mampu menyesuaikan diri. 
g. Mencari teman yang lebih tua.(Mulyasa.2003:123) 
Prestasi belajar tidak dapat dipisahkan dari berbuatan belajar, 
karena belajar merupakan suatu proses, sedangkan prestasi belajar 
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adalah hasil dari proses pembelajaran tersebut.Bagi seorang siswa 
belajar merupakan suatu kewajiban. Berhasil atau tidaknya seorang 
siswa dalam pendidikan tergantung pada proses belajar yang dialami 
oleh siswa tersebut. Menurtut Logan, dkk (1976) dalam Sia Tjundjing 
(2001:70) belajar dapat diartikan sebagai perubahan tingkah laku 
yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan latihan. Senada 
dengan hal tersebut, Winkel (1997:193) berpendapat bahwa belajar 
pada manusia dapat dirumuskan sebagai suatu aktivitas mental atau 
psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, 
yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan dan 
nilai sikap. Perubahan itu bersifat relatif konstan dan berbekas. 
Belajar tidak hanya dapat dilakukan di sekolah saja, namun 
dapat dilakukan dimana-mana, seperti di rumah ataupun dilingkungan 
masyarakat. Irwanto (1997:105) berpendapat bahwa belajar 
merupakan proses perubahan dari belum mampu menjadi sudah 
mampu dan terjadi dalam jangka waktu tertentu.  
Sedangkan menurut Mudzakir (1997:34) belajar adalah suatu 
usaha atau kegiatan yang bertujuan mengadakan perubahan di dalam 
diri seseorang, mencakup perubahan tingkah laku, sikap, kebiasaan, 
ilmu pengetahuan, keterampilan dan sebagainya.Di dalam belajar, 
siswa mengalami sendiri proses dari tidak tahu menjadi tahu, karena 
itu menurut Cronbach (Sumadi Suryabrata,1998:231):“Belajar yang 
sebaik-baiknya adalah dengan mengalami dan dalam mengalami itu 
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pelajar mempergunakan pancainderanya. Pancaindera tidak terbatas 
hanya indera pengelihatan saja, tetapi juga berlaku bagi indera yang 
lain.” 
Belajar dapat dikatakan berhasil jika terjadi perubahan dalam 
diri siswa, namun tidak semua perubahan perilaku dapat dikatakan 
belajar karena perubahan tingkah laku akibat belajar memiliki ciri-ciri 
perwujudan yang khas (Muhibbidin Syah, 2000:116) antara lain : 
a. Perubahan Intensional 
Perubahan dalam proses berlajar adalah karena 
pengalaman atau praktek yang dilakukan secara sengaja dan 
disadari. Pada ciri ini siswa menyadari bahwa ada perubahan 
dalam dirinya, seperti penambahan pengetahuan, kebiasaan dan 
keterampilan. 
b. Perubahan Positif dan aktif 
Positif berarti perubahan tersebut baik dan bermanfaat bagi 
kehidupan serta sesuai dengan harapan karena memperoleh sesuatu 
yang baru, yang lebih baik dari sebelumnya. Sedangkan aktif 
artinya perubahan tersebut terjadi karena adanya usaha dari siswa 
yang bersangkutan. 
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c. Perubahan efektif dan fungsional 
Perubahan dikatakan efektif apabila membawa pengaruh 
dan manfaat tertentu bagi siswa. Sedangkan perubahan yang 
fungsional artinya perubahan dalam diri siswa tersebut relatif 
menetap dan apabila dibutuhkan perubahan tersebut dapat 
direproduksi dan dimanfaatkan lagi. 
Berdasarkan dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan siswa 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, secara sengaja, disadari dan perubahan tersebut relatif 
menetap serta membawa pengaruh dan manfaat yang positif bagi 
siswa dalam berinteraksi dengan lingkungannya. 
Untuk mendapatkan suatu prestasi tidaklah semudah yang 
dibayangkan, karena memerlukan perjuangan dan pengorbanan 
dengan berbagai tantangan yang harus dihadapi. Penilaian terhadap 
hasil belajar siswa untuk mengetahui sejauhmana ia telah mencapai 
sasaran belajar inilah yang disebut sebagai prestasi belajar. Seperti 
yang dikatakan oleh Winkel (1997:168) bahwa proses belajar yang 
dialami oleh siswa menghasilkan perubahan-perubahan dalam 
bidang pengetahuan dan pemahaman, dalam bidang nilai, sikap dan 
keterampilan. Adanya perubahan tersebut tampak dalam prestasi 
belajar yang dihasilkan oleh siswa terhadap pertanyaan, persoalan 
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atau tugas yang diberikan oleh guru. Melalui prestasi belajar siswa 
dapat mengetahui kemajuan-kemajuan yang telah dicapainya 
dalam belajar. 
Sedangkan Marsun dan Martaniah dalam Sia Tjundjing 
(2000:71) berpendapat bahwa prestasi belajar merupakan hasil 
kegiatan belajar, yaitu sejauh mana peserta didik menguasai bahan 
pelajaran yang diajarkan, yang diikuti oleh munculnya perasaan 
puas bahwa ia telah melakukan sesuatu dengan baik. Hal ini berarti 
prestasi belajar hanya bisa diketahui jika telah dilakukan penilaian 
terhadap hasil belajar siswa. Menurut Poerwodarminto (Mila 
Ratnawati, 1996 : 206) yang dimaksud dengan prestasi adalah hasil 
yang telah dicapai, dilakukan atau dikerjakan oleh seseorang. 
Sedangkan prestasi belajar itu sendiri diartikan sebagai prestasi 
yang dicapai oleh seorang siswa pada jangka waktu tertentu dan 
dicatat dalam buku rapor sekolah. 
Dari beberapa definisi di atas, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa prestasi belajar merupakan hasil usaha belajar yang dicapai 
seorang siswa berupa suatu kecakapan dari kegiatan belajar bidang 
akademik di sekolah pada jangka waktu tertentu yang dicatat pada 
setiap akhir semester di dalam buki laporan yang disebut rapor. 
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4) Klasifikasi Prestasi Belajar 
Dalam mengklasifikasikan prestasi belajar menurut pandangan 
Bloom ada tiga ranah/dominant, yakni: kognitif, efektif, dan 
psikomotorik.(A.asri Budiningsih.2005;75) 
a. Ranah kognitif 
Yakni berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang 
terdiri dari enam aspek, pengetahuan atau ingatan, pemahaman, 
aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi.(Nana Sudjana.1995:22). 
Kedua aspek pertama merupakan kognitif tingkat rendah dan ke 
empat berikutnya kognitif tingkat tinggi. 
b. Ranah efektif 
Berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni 
penerimaan (receiving), penilaian (valuing), 
organisasi(organization), partisipasi (responding), dan juga 
pembentukan pola hidup (characterization by or value complek ). 
c. Ranah psikomotorik 
Pada dasarnya cirri khas ranah tersebut terletak dalam 
menghadapi dan menangani obyek-obyek secara fisik atau 
kejasmanian manusia itu sendiri. Ada enam aspek dalam ranah 
psikomotorik, kemampuan perceptual, keharmonisan atau 
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ketepatan, gerakan ketrampilan kompleks, gerakan ekspresif dan 
interpretativ.(Nana Sudjana.1995:23) 
Ketiga ranah tersebut menjadi obyek penilaian hasil 
pelajaran, diantaranya ketiga ranah tersebut yang paling banyak 
dinilai oleh guru karena berkaitan dengan kemampuan para siswa 
dalam mengatasi isi bahan pengajaran.karena apa yang telah 
dihasilkan para siswa murni hasil perkembangan dan kemajuan 
siswa dalam pembelajaran dengan penguasaan bahan pelajaran 
yang disajikan oleh guru kepada siswa serta nilai-nilai yang 
dihasilkan melalui jalan keuletan kerja keras belajar selama di 
madrasah. 
 
5) Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Factor yang mempengaruhi prestasi belajar disekolah banyak 
dan beragam, seperti aktivitas belajar siswa tidak selamanya 
berlangsung wajar, kadang-kadang lancar dan kadang-kadang tidak, 
kadang-kadang cepat menangkap apa yang dipelajari, kadang-kadang 
terasa sulit untuk dipahami. Dalam hal semangat pun kadang-kadang 
tinggi dan kadang-kadang sulit untuk bisa berkosentrasi dalam belajar. 
Demikian kenyataan yang sering kita jumpai pada setiap siswa dalam 
kehidupannya sehari-hari di dalam aktivitas belajar mengajar. 
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Setiap siswa memang tidak ada yang sama, perbedaan 
individual inilah yang menyebabkan perbedaan tingkah laku belajar 
dikalangan siswa, sehingga menyebabkan perbedaan dalam prestasi 
belajar. Prestasi belajar merupakan hasil dari suatu proses yang di 
dalamnya terdapat sejumlah faktor yang saling mempengaruhi, tinggi 
rendahnya prestasi belajar siswa tergantung pada faktor-faktor tersebut 
yang meliputi factor intern dan factor ekstern, yang dimana kedua 
factor tersebut meliputi beberapa hal, seperti penjelasan dibawah ini. 
a. Faktor intern 
yang meliputi Dalam faktor jasmaniah ini dapat dibagi 
menjadi dua yaitu faktor kesehatan dan faktor cacat tubuh. 
1. Faktor kesehatan 
Faktor kesehatan sangat berpengaruh terhadap proses 
belajar siswa, jika kesehatan seseorang terganggu atau cepat lelah, 
kurang bersemangat, mudah pusing, ngantuk, jika keadaan 
badannya lemah dan kurang darah ataupun ada gangguan kelainan 
alat inderanya.  
2. Cacat tubuh  
Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik 
atau kurang sempurnanya mengenai tubuh atau badan. Cacat ini 
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berupa buta, setengah buta, tulis, patah kaki, patah tangan, lumpuh, 
dan lain-lain (Slameto, 2003 : 55). 
3. Faktor psikologis 
Yaitu dapat berupa intelegensi, perhatian, bakat, minat, 
motivasi, kematangan, kesiapan.  
a) Intelegensi\ 
Slameto (2003: 56) mengemukakan bahwa intelegensi atau 
kecakapan terdiri dari tiga jenis yaitu kecakapan untuk menghadapi 
dan menyesuaikan ke dalam situasi yang baru dan cepat efektif 
mengetahui/menggunakan konsep-konsep yang abstrak secara 
efektif, mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat.  
b) Perhatian 
Menurut al-Ghazali dalam Slameto (2003 : 56) bahwa 
perhatian adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi jiwa itupun 
bertujuan semata-mata kepada suatu benda atau hal atau 
sekumpulan obyek. Untuk menjamin belajar yang lebih baik maka 
siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang 
dipelajarinya. Jika bahan pelajaran tidak menjadi perhatian siswa, 
maka timbullah kebosanan, sehingga ia tidak lagi suka belajar. 
Agar siswa belajar dengan baik, usahakan buku pelajaran itu sesuai 
dengan hobi dan bakatnya.  
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c) Bakat 
Menurut Hilgard dalam Slameto (2003 : 57) bahwa bakat 
adalah the capacity to learn. Dengan kata lain, bakat adalah 
kemampuan untuk belajar. Kemampuan itu akan terealisasi 
pencapaian kecakapan yang nyata sesudah belajar atau terlatih. 
Kemudian menurut Muhibbin (2003 : 136) bahwa bakat adalah 
kemampuan potensial yang dimiliki oleh seseorang untuk mencapai 
keberhasilan pada masa yang akan datang.  
d) Minat 
Menurut Jersild dan Taisch dalam Nurkencana (1996 : 214) 
bahwa minat adalah menyakut aktivitas-aktivitas yang dipilih 
secara bebas oleh individu. Minat besar pengaruhnya terhadap 
aktivitas belajar siswa, siswa yang gemar membaca akan dapat 
memperoleh berbagai pengetahuan dan teknologi. Dengan 
demikian, wawasan akan bertambah luas sehingga akan sangat 
mempengaruhi peningkatan atau pencapaian prestasi belajar 
siswayang seoptimal mungkin karena siswa yang memiliki minat 
terhadap sesuatu pelajaran akan mempelajari dengan sungguh-
sungguh karena ada daya tarik baginya.  
e) Motivasi 
Menurut Slameto (2003 : 58) bahwa motivasi erat sekali 
hubungannya dengan tujuan yang akan dicapai dalam belajar, 
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 di dalam menentukan tujuan itu dapat disadari atau tidak, akan 
tetapi untuk mencapai tujuan itu perlu berbuat, sedangkan yang 
menjadi penyebab berbuat adalah motivasi itu sendiri sebagai daya 
penggerak atau pendorongnya. 
f) Kematangan 
Menurut Slameto (2003 : 58) bahwa kematangan adalah 
sesuatu tingkah atau fase dalam pertumbuhan seseorang dimana 
alat-alat tubuhnya sudah siap melaksanakan kecakapan baru. 
Berdasarkan pendapat di atas, maka kematangan adalah suatu 
organ atau alat tubuhnya dikatakan sudah matang apabila dalam 
diri makhluk telah mencapai kesanggupan untuk menjalankan 
fungsinya masing-masing kematang itu datang atau tiba waktunya 
dengan sendirinya, sehingga dalam belajarnya akan lebih berhasil 
jika anak itu sudah siap atau matang untuk mengikuti proses 
belajar mengajar.  
g) Kesiapan   
Kesiapan menurut James Drever seperti yang dikutip oleh 
Slameto (2003 : 59) adalah preparedes to respon or react, artinya 
kesediaan untuk memberikan respon atau reaksi. Jadi, dari 
pendapat di atas dapat diasumsikan bahwa kesiapan siswa dalam 
proses belajar mengajar, sangat mempengaruhi prestasi belajar 
siswa, dengan demikian prestasi belajar siswa dapat berdampak 
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positif bilamana siswa itu sendiri mempunyai kesiapan dalam 
menerima suatu mata pelajaran dengan baik. 
4. Faktor kelelahan  
Ada beberapa faktor kelelahan yang dapat 
mempengaruhi prestasi belajar siswa antara lain dapat 
dibedakan menjadi dua macam, yaitu kelelahan jasmani dan 
kelelahan rohani. Sebagaimana dikemukakan oleh Slameto 
(1995:59) sebagai berikut: 
“Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya 
tubuh dan timbul kecendrungan untuk membaringkan tubuh. 
Kelelahan jasmani terjadi karena ada substansi sisa pembakaran 
di dalam tubuh, sehingga darah kurang lancar pada bagian 
tertentu. Sedangkan kelelahan rohani dapat terus menerus 
karena memikirkan masalah yang berarti tanpa istirahat, 
mengerjakan sesuatu karena terpaksa, tidak sesuai dengan 
minat dan perhatian”. 
Dari uraian di atas maka kelelahan jasmani dan rohani 
dapat mempengaruhi prestasi belajar dan agar siswa belajar 
dengan baik haruslah menghindari jangan sampai terjadi 
kelelahan dalam belajarnya seperti lemah lunglainya tubuh. 
Sehingga perlu diusahakan kondisi yang bebas dari kelelahan 
rohani seperti memikirkan masalah yang berarti tanpa istirahat, 
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mengerjakan sesuatu karena terpaksa tidak sesuai dengan minat 
dan perhatian. Ini semua besar sekali pengaruhnya terhadap 
pencapaian prestasi belajar siswa. Agar siswa selaku pelajar 
dengan baik harus tidak terjadi kelelahan fisik dan psikis.  
b. Faktor  ekstern 
Faktor ekstern yang berpengaruh terhadap prestasi belajar 
dapatlah dikelompokkan menjadi tiga faktor yaitu faktor keluarga, 
faktor sekolah dan faktor masyarakat (Slameto, 1995 : 60). 
1. Faktor keluarga 
Faktor keluarga sangat berperan aktif bagi siswa dan dapat 
mempengaruhi dari keluarga antara lain: cara orang tua mendidik, 
relasi antara anggota keluarga, keadaan keluarga, pengertian orang 
tua, keadaan ekonomi keluarga, latar belakang kebudayaan dan 
suasana rumah. 
a) Cara orang tua mendidik 
Cara orang tua mendidik besar sekali pengaruhnya terhadap 
prestasi belajar anak, hal ini dipertegas oleh Wirowidjojo dalam 
Slameto (2003 : 60) mengemukakan bahwa keluarga adalah 
lembaga pendidikan yang pertama dan utama. Keluarga yang sehat 
besar artinya untuk mendidik dalam ukuran kecil, tetapi bersifat 
menentukan mutu pendidikan dalam ukuran besar yaitu pendidikan 
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bangsa dan negara. Dari pendapat di atas dapat dipahami betapa 
pentingnya peranan keluarga di dalam pendidikan anaknya. Cara 
orang mendidik anaknya akan berpengaruh terhadap belajarnya.   
b)  Relasi antar anggota keluarga 
Menurut Slameto (2003 : 60) bahwa yang penting dalam 
keluarga adalah relasi orang tua dan anaknya. Selain itu juga relasi 
anak dengan saudaranya atau dengan keluarga yang lain turut 
mempengaruhi belajar anak. Wujud dari relasi adalah apakah ada 
kasih sayang atau kebencian, sikap terlalu keras atau sikap acuh tak 
acuh, dan sebagainya. 
c)  Keadaan keluarga 
Menurut Hamalik (2002 : 160) mengemukakan bahwa 
keadaan keluarga sangat mempengaruhi prestasi belajar anak 
karena dipengaruhi oleh beberapa faktor dari keluarga yang dapat 
menimbulkan perbedaan individu seperti kultur keluarga, 
pendidikan orang tua, tingkat ekonomi, hubungan antara orang tua, 
sikap keluarga terhadap masalah sosial dan realitas kehidupan. 
Berdasarkan pendapat di atas bahwa keadaan keluarga dapa 
mempengaruhi prestasi belajar anak sehingga faktor inilah yang 
memberikan pengalaman kepada anak untuk dapat menimbulkan 
prestasi, minat, sikap dan pemahamannya sehingga proses belajar 
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yang dicapai oleh anak itu dapat dipengaruhi oleh orang tua yang 
tidak berpendidikan atau kurang ilmu pengetahuannya.  
d) Pengertian orang tua 
Menurut Slameto (2003 : 64) bahwa anak belajar perlu 
dorongan dan pengertian orang tua. Bila anak sedang belajar jangan 
diganggu dengan tugas-tugas rumah. Kadang-kadang anak 
mengalami lemah semangat, orang tua wajib memberi pengertian 
dan mendorongnya sedapat mungkin untuk mengatasi kesulitan 
yang dialaminya. 
e) Keadaan ekonomi keluarga 
Menurut Slameto (2003 : 63) bahwa keadaan ekonomi 
keluarga erat hubungannya dengan belajar anak. Anak yang sedang 
belajar selain terpenuhi kebutuhan pokoknya, misalnya makanan, 
pakaian, perlindungan kesehatan, dan lain-lain, juga membutuhkan 
fasilitas belajar seperti ruang belajar, meja, kursi, penerangan, alat 
tulis menulis, dan sebagainya. 
f) Latar belakang kebudayaan 
Tingkat pendidikan atau kebiasaan di dalam keluarga 
mempengaruhi sikap anak dalam belajar (Roestiyah, 1989:  156). 
Oleh karena itu perlu kepada anak ditanamkan kebiasaan-kebiasaan 
baik, agar mendorong tercapainya hasil belajar yang optimal.  
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g) Suasana rumah 
Suasana rumah sangat mempengaruhi prestasi belajar, hal 
ini sesuai dengan pendapat Slameto (2003 : 63) yang 
mengemukakan bahwa suasana rumah merupakan situasi atau 
kejadian yang sering terjadi di dalam keluarga di mana anak-anak 
berada dan belajar. Suasana rumah yang gaduh, bising dan 
semwarut tidak akan memberikan ketenangan terhadap diri anak 
untuk belajar. Suasana ini dapat terjadi pada keluarga yang besar 
terlalu banyak penghuninya. Suasana yang tegang, ribut dan sering 
terjadi cekcok, pertengkaran antara anggota keluarga yang lain 
yang menyebabkan anak bosan tinggal di rumah, suka keluar 
rumah yang akibatnya belajarnya kacau serta prestasinya rendah.  
2. Faktor sekolah 
Faktor sekolah dapat berupa cara guru mengajar, ala-alat 
pelajaran, kurikulum, waktu sekolah, interaksi guru dan murid, 
disiplin sekolah, dan media pendidikan, yaitu :  
a) Guru dan cara mengajar 
Menurut Purwanto (2004 : 104) faktor guru dan cara 
mengajarnya merupakan faktor penting, bagaimana sikap dan 
kepribadian guru, tinggi rendahnya pengetahuan yang dimiliki oleh 
guru, dan bagaimana cara guru itu mengajarkan pengetahuan itu 
kepada anak-anak didiknya turut menentukan hasil belajar yang 
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akan dicapai oleh siswa. Sedangkan menurut Nana Sudjana dalam 
Djamarah  (2006 : 39) mengajar pada hakikatnya adalah suatu 
proses , yaitu  proses mengatur, mengorganisasi lingkungan yang 
ada disekitar anak didik, sehingga dapat menumbuhkan dan 
mendorong anak didik melakukan proses belajar. 
Dalam kegiatan belajar, guru berperan sebagai pemimpin 
dan pembimbing. Dalam perannya sebagai pemimpin dan 
pembimbing, guru harus berusaha menhidupkan dan memberikan 
motivasi, agar terjadi proses interaksi yang kondusif. Dengan 
demikian cara mengajar guru harus efektif dan dimengerti oleh 
anak didiknya, baik dalam menggunakan model, tehnik ataupun 
metode dalam mengajar yang akan disampaikan kepada anak 
didiknya dalam proses belajar mengajar dan disesuaikan dengan 
konsep yang diajarkan berdasarkan kebutuhan siswa dalam proses 
belajar mengajar 
3. Model pembelajaran  
Model atau metode pembelajaran sangat penting dan 
berpengaruh sekali terhadap prestasi belajar siswa, terutama pada 
pelajaran yang diajarkan. Dalam hal ini model atau metode 
pembelajaran yang  digunakan oleh guru tidak hanya terpaku pada 
satu model pembelajaran saja, akan tetapi harus bervariasi yang 
disesuaikan dengan konsep yang diajarkan dan sesuai dengan 
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kebutuhan siswa, terutama pada guru. Dimana guru harus bisa 
menilih dan menentukan metode pembelajaran yang tepat untuk 
digunakan dalam pembelajaran. Adapun model-model 
pembelajaran itu, misalnya : model pembelajaran kooperatif, 
pembelajaran kontekstual, realistik dan lain sebagainya. Dalam hal 
ini, model yang diterapkan adalah model hafalan, dimana model 
atau metode ini berpengaruh terhadap proses belajar siswa dan 
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa  
4. Alat-alat pelajaran 
Untuk dapat hasil yang sempurna dalam belajar, alat-alat 
belajar adalah suatu hal yang tidak kalah pentingnya dalam 
meningkatkan prestasi belajar siswa, misalnya perpustakaan, 
laboratorium, dan sebagaianya. Menurut Purwanto (2004 : 105) 
menjelaskan bahwa sekolah yang cukup memiliki alat-alat dan 
perlengkapan yang diperlukan untuk belajar ditambah dengan cara 
mengajar yang baik dari guru-gurunya, kecakapan guru dalam 
menggunakan alat-alat itu, akan mempermudah dan mempercepat 
belajar anak. 
5. Kurikulum 
Kurikulum diartikan sejumlah kegiatan yang diberikan 
kepada siswa, kegiatan itu sebagian besar menyajikan bahan 
pelajaran agar siswa menerima, menguasai dan mengembangkan 
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bahan pelajaran itu. Menurut Slameto (2003 : 63) bahwa kurikulum 
yang tidak baik akan berpengaruh tidak baik terhadap proses 
belajar maupun prestasi belajar siswa. 
6. Waktu sekolah 
Waktu sekolah adalah waktu terjadinya proses belajar 
mengajar di sekolah, waktu sekolah dapat pagi hari, siang, sore 
bahkan malam hari. Waktu sekolah juga mempengaruhi belajar 
siswa (Slameto, 2003 : 68).  
7. Interaksi guru dan murid 
Menurut Roestiyah (1989 : 151) bahwa guru yang kurang 
berinteraksi dengan murid secara intim, menyebabkan proses 
belajar mengajar itu kurang lancar. Oleh karena itu, siswa merasa 
jenuh dari guru, maka segan berpartisipasi secara aktif didalam 
belajar.  
8. Disiplin sekolah  
Kedisiplinan sekolah erat hubungannya dengan kerajinan 
siswa dalam sekolah dan juga dalam belajar (Slameto, 2003 : 67). 
Kedisiplinan sekolah ini misalnya mencakup kedisiplinan guru 
dalam mengajar dengan pelaksanaan tata tertib, kedisiplinan 
pengawas atau karyawan dalam pekerjaan administrasi dan 
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keberhasilan atau keteraturan kelas, gedung sekolah, halaman, dan 
lain-lain.  
9. Media pendidikan 
Kenyataan saat ini dengan banyaknya jumlah anak yang 
masuk sekolah, maka memerlukan alat-alat yang membantu 
lancarnya belaajr anak dalam jumlah yang besar pula (Roestiyah, 
1989 : 152). Media pendidikan ini misalnya seperti buku-buku di 
perpustakaan, laboratorium atau media lainnya yang dapat 
mendukung tercapainya prestasi belajar dengan baik. 
c. Faktor Lingkungan Masyarakat  
Faktor yang mempengaruhi terhadap prestasi belajar siswa 
antara lain teman bergaul, kegiatan lain di luar sekolah dan cara hidup 
di lingkungan keluarganya.  
1. Kegiatan siswa dalam masyarakat  
Menurut Slameto (2003 : 70) mengatakan bahwa kegiatan 
siswa dalam masyarakat dapat menguntungkan terhadap 
perkembangan pribadinya. Tetapi jika siswa ambil bagian dalam 
kegiatan masyarakat yang telalu banyak misalnya berorganisasi, 
kegiatan sosial, keagamaan dan lain-lain, belajarnya akan terganggu, 
lebih-lebih jika tidak bijaksana dalam mengatur waktunya. 
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2.  Teman Bergaul  
Anak perlu bergaul dengan anak lain, untik mengembangkan 
sosialisasinya. Tetapi perlu dijaga jangan sampai mendapatkan teman 
bergaul yang buruk perangainya. Perbuatan tidak baik mudah 
berpengaruh terhadap orang lain, maka perlu dikontrol dengan siapa 
mereka bergaul. Menurut Slameto (2003 : 73) agar siswa dapat 
belajar, teman bergaul yang baik akan berpengaruh baik terhadap diri 
siswa, begitu juga sebaliknya, teman bergaul yang jelek perangainya 
pasti mempengaruhi sifat buruknya juga, maka perlu diusahakan agar 
siswa memiliki teman bergaul yang baik-baik dan pembinaan 
pergaulan yang baik serta pengawasan dari orang tua dan pendidik 
harus bijaksana. 
3. Cara Hidup Lingkungan  
Cara hidup tetangga disekitar rumah di mana anak tinggal, 
besar pengaruh terhadap pertumbuhan anak (Roestiyah, 1989 : 155). 
Hal ini misalnya anak tinggal di lingkungan orang-orang rajib belajar, 
otomatis anak tersebut akan berpengaruh rajin juga tanpa disuruh. 
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6) Faktor eksternal ini dapat menimbulkan pengaruh positif antara 
lain dilihat dari  
Ekonomi keluarga menurut Slameto (1993 : 63), bahwa 
keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan belajar anak. 
Anak yang sedang belajar selain terpenuhi kebutuhan pokoknya, 
misalnya makanan, pakaian, perlindungan kesehatan dan lain-lain. 
Juga membutuhkan fasilitas belajar seperti ruang belajar, meja, kursi, 
penerangan, alat tulis menulis, buku dan lain-lain. Fasilitas belajar itu 
hanya dapat terpenuhi jika keluarga mempunyai cukup uang. 
a) Guru dan cara mengajar  
Guru dan cara mengajar merupakan faktor yang penting 
bagaimana sikap dan kepribadian guru, tinggi rendahnya pengetahuan 
yang dimiliki guru, dan bagaimana cara guru itu menyampaikan 
pengatahuan itu kepada anak-anak didiknya. Ini sangat berpengaruh 
terhadap prestasi belajar siswa karena guru yang berpengetahuan 
tinggi dan cara mengajar yang bagus akan memperlancar proses belajar 
mengajar sehingga siswa dengan mudah menerima pengetahuan yang 
disampaikan oleh gurunya. 
b) Interaksi guru dan murid  
Interaksi guru dan murid dapat mempengaruhi juga dengan 
prestasi belajar, karena interaksi yang lancar akan membuat siswa itu 
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tidak merasa segan berpartisipasi secara aktif di dalam proses belajar 
mengajar. 
c) Kegiatan siswa dalam masyarakat  
Kegaiatan siswa dalam masyarakat dapat menguntungkan 
terhadap perkembangan pribadinya misalnya berorganisasi, kegiatan-
kegiatan sosial, kegiatan keagamaan, dan lain-lain. 
d) Teman bergaul  
Anak perlu bergaul dengan anak lain untuk mengembangkan 
sosialisainya karena siswa dapat belajar dengan baik apabila teman 
bergaulnya baik tetapi perlu dijaga jangan sampai mendapatkan teman 
bergaul yang buruk perangainya. 
e) Cara hidup lingkungan  
Cara hidup tetangga di sekitar rumah besar pengaruhnya pada 
pertumbuhan anak (Roestiyah 1989 : 155). Hal ini misalnya anak yang 
tinggal di lingkungan orang-orang  yang rajin belajar otomatis anak 
tersebut akan berpengaruh rajin belajar tanpa disuruh. 
Faktor eksternal yang dapat menimbulkan pengaruh negatif 
bagi prestasi anak adalah: 
a) Cara mendidik 
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Orang tua yang memanjakan anaknya, maka setelah anaknya 
sekolah akan menjadi anak yang kurang bertanggung jawab dan takut 
menghadapi tantangan atau kesulitan. Juga orang tua yang mendidik 
anaknya secara keras maka anak tersebut manjadi penakut dan tidak 
percaya diri. 
b) Interaksi guru dan murid  
Guru yang kurang berinteraksi dengan murid secara intern 
menyebabkan proses balajar mengajar menjadi kurang lancar juga 
anak merasa jauh dari guru maka segan berpartisipasi secara aktif 
dalam belajarnya. Guru yang mengajar bukan pada keahliannya, serta 
sekolah yang memiliki fasilitas dan sarana yang kurang memadai maka 
bisa menyebabkan prestasi belajarnya 
rendah.(http://aadesanjaya.blogspot.com/2011/02) 
1. Metode Hafalan 
a. Pengertian metode pembelajaran 
Metode berasal dari kata latin “metta” yang berarti melalui dan 
“tados” berarti jalan ke atau cara ke. Dalam bahasa Arab disebut 
tariqat yang artinya cara, jalan, atau system atau ketertiban dalam 
melaksanakan atau melakukan sesuatu. Sedang menurut istilah adalah 
suatu system atau cara yang mengatur sesuatu untuk mencapai cita-cita 
yang diharapkan.(Ahmadi, Abu Prasetyo.1995:7) Sedang pembelajaran 
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adalah suatu kegiatan belajar mengajar yang interaktif yang terdapat 
antara guru dengan peserta didik. 
Dengan demikian yang dimaksud dengan metode pembelajaran 
adalah cara-cara yang harus ditempuh dalam kegiatan belajar mengajar 
antara guru dan peserta didik untuk mencapai tujuan tertentu karena 
tujuan adalah batas akhir yang dicita-citakan seseorang dan dijadikan 
pusat perhatianya untuk dicapai melalui jalan usaha. Dalam tujuan 
terkandung cita-cita, kehendak, dan kesengajaan serta berkonsekuensi 
penyusunan daya upaya untuk mencapainya.(Depag RI.2002:1) 
Tujuan pendidikan mengarahkan perbuatan mendidik. Fungsi 
ini menunjukkan pentingnya perumusan dan pembatasan metode 
pembelajaran secara jelas. Tanpa tujuan yang jelas, proses pendidikan 
akan berjalan tidak efektif dan tidak efisien, bahkan tidak menentu dan 
salah menggunakan metode, sehingga tidak mencapai manfaat.Bahan 
pelajaran adalah isi yang diberikan kepada pelajar pada saat proses 
belajar-mengajar berlangsung. Melalui bahan pelajaran itu para siswa 
diantarkan pada tujuan pembelajaran. 
 Dengan perkataan lain tujuan yang akan dicapai para siswa 
dibentuk oleh bahan pelajaran. Bahan pelajaran pada hakikatnya 
adalah isi dari mata pelajaran atau bidang study yang diberikan kepada 
siswa sesuai dengan kurikulum yang digunakanya. 
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Metode mempunyai peranan yang sangat besar dalam sebuah 
proses pendidikan islam. Apabila proses pendidikan tidak 
menggunakan metode yang tepat, maka akan sulit sekali untuk dapat 
mengharapkan hasil yang maksimal. Kesadaran akan pentingnya 
metode, sudah diakui oleh semua aktifitas yang sistematis dan 
terencana. Lewat metode yang digunakan akan dapat diprediksi, dan di 
analisis sampai sejauh mana keberhasilan sebuah proses. 
Upaya guru untuk memilih metode pembelajaran yang tepat 
dalam mendidik siswa-siswanya harus disesuaikan dengan tuntutan 
agama. Bagaimana penggunaan metode itu menjadi efektif digunakan 
untuk melakukan transformasi pengetahuan dan internalisasi nilai. 
Banyak hal-hal yang perlu dipertimbangkan sebelum menentukan 
suatu metode memilih waktu yang tepat, memulai dari yang mudah 
baru dan kemudian masuk kemasalah yang sulit dan 
sebagainya.(Depag Ri.2001:23) 
Dalam pengertian umum, metode diartikan sebagai cara 
mengerjakan sesuatu. Cara ini mungkin baik atau tidak baik. Baik atau 
tidaknya suatu metode banyak bergantung kepada beberapa factor, 
seperti factor keadaan (situasi dan kondisi), pemakaian metode itu 
sendiri yang kurang memahami penggunaanya atau tidak sesuai 
seleranya, atau juga secara obyektif metode itu kurang cocok dengan 
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kondisi obyek, juga mungkin karena metodenya sendiri yang secara 
intrinsik tidak memenuhi persyaratan sebagai metode. 
Metode pembelajaran merupakan alat yang dipergunakan untuk 
mencapai tujuan pendidikan. Alat itu mempunyai dua fungsi, yaitu 
pragmatis, bilamana metode mengandung kegunaan yang serba ganda 
dan fungsi monopragmatis, yaitu alat yang hanya dapat dipergunakan 
untuk mencapai satu macam tujuan saja. Metode mendatang implikasi 
bahwa proses penggunaanya bersifat konsisten, dan sistematis, 
mengingat sasaran metode itu adalah manusia yang sedang mengalami 
perubahan dan perkembangan. 
Menurut H. Horne, metode pembelajaran dalam suatu 
pendidikan merupakan salah satu prosedur dalam mengajar. Biasanya 
suatu metode atau kombinasi metode yang dipergunakan dapat 
diidentifikasikan, walaupun guru sama sekali tidak menyadari tentang 
metode itu. Oleh sebab itu maka guru sebaiknya memilih metode 
pembelajaran yang tepat dalam mendidik siswa-siswanya dan 
disesuaikan dengan tuntutan agama.(Depag RI.2001:20) 
Dari beberapa pendapat tersebut di atas dapat disimpulkan 
bahwa metode adalah suatu cara yang didalamnya mengandung fungsi 
sebagai alat untuk mencapai suatu tujuan. Tujuan-tujuan tersebut harus 
pula dikemukakan secara jelas dan tepat. Dengan demikian tujuan itu 
akan banyak membantu dalam merencanakan kegiatan belajar 
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mengajar misalnya membantu petunjuk untuk memilih metode belajar, 
untuk menentukan alat dan bahan pelajaran dan untuk menentukan 
prosedur penelitian. Tujuan semacam itu pada umumnya lebih 
menekankan pada aspek proses belajar dan bukan pada aspek pelajaran 
atau aspek kegiatan guru 
b. Macam-Macam Metode Pembelajaran 
Metodolgi mengajar adalah ilmu yang mempelajari cara-cara 
untuk melakukan aktivitas yang tersistem dari sebuah lingkungan yang 
terdiri dari pendidik dan peserta didik untuk saling berinteraksi dalam 
melakukan suatu kegiatan sehingga proses belajar berjalan dengan baik 
dalam arti tujuan pengajaran tercapai. Agar tujuan pengajaran tercapai 
sesuai dengan yang telah dirumuskan oleh pendidik, maka perlu 
mengetahui, mempelajari beberapa metode mengajar, serta 
dipraktekkan pada saat mengajar. Beberapa metode mengajar  
c. Metode Ceramah (Preaching Method) 
Metode ceramah yaitu sebuah metode mengajar dengan 
menyampaikan informasi dan pengetahuan saecara lisan kepada 
sejumlah siswa yang pada umumnya mengikuti secara pasif. Muhibbin 
Syah, (2000). Metode ceramah dapat dikatakan sebagai satu-satunya 
metode yang paling ekonomis untuk menyampaikan informasi, dan 
paling efektif dalam mengatasi kelangkaan literatur atau rujukan yang 
sesuai dengan jangkauan daya beli dan paham siswa.  
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Beberapa kelemahan metode ceramah adalah : 
1. Membuat siswa pasif  
2. Mengandung unsur paksaan kepada siswa  
3. Mengandung daya kritis siswa ( Daradjat, 1985)  
4. Anak didik yang lebih tanggap dari visi visual akan menjadi rugi 
dan anak didik yang lebih tanggap auditifnya dapat lebih besar 
menerimanya.  
5. Sukar mengontrol sejauhmana pemerolehan belajar anak didik.  
6. Kegiatan pengajaran menjadi verbalisme (pengertian kata-kata).  
7. Bila terlalu lama membosankan.(Syaiful Bahri Djamarah, 2000)  
Beberapa kelebihan metode ceramah adalah : 
1. Guru mudah menguasai kelas.  
2. Guru mudah menerangkan bahan pelajaran berjumlah besar 
3. Dapat diikuti anak didik dalam jumlah besar.  
4. Mudah dilaksanakan (Syaiful Bahri Djamarah, 2000)  
 
d. Metode diskusi ( Discussion method ) 
Muhibbin Syah ( 2000 ), mendefinisikan bahwa metode diskusi 
adalah metode mengajar yang sangat erat hubungannya dengan 
memecahkan masalah (problem solving). Metode ini lazim juga 
disebut sebagai diskusi kelompok (group discussion) dan resitasi 
bersama ( socialized recitation ).  
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Metode diskusi diaplikasikan dalam proses belajar mengajar 
untuk : 
a. Mendorong siswa berpikir kritis.  
b. Mendorong siswa mengekspresikan pendapatnya secara bebas. 
c. Mendorong siswa menyumbangkan buah pikirnya untuk 
memcahkan masalah bersama.  
d. Mengambil satu alternatif jawaban atau beberapa alternatif jawaban 
untuk memecahkan masalah berdsarkan pertimbangan yang 
seksama.  
Kelebihan metode diskusi sebagai berikut :  
a. Menyadarkan anak didik bahwa masalah dapat dipecahkan dengan 
berbagai jalan  
b. Menyadarkan ank didik bahwa dengan berdiskusi mereka saling 
mengemukakan pendapat secara konstruktif sehingga dapat 
diperoleh keputusan yang lebih baik.  
c. Membiasakan anak didik untuk mendengarkan pendapat orang lain 
sekalipun berbeda dengan pendapatnya dan membiasakan bersikap 
toleransi. (Syaiful Bahri Djamarah, 2000)  
Kelemahan metode diskusi sebagai berikut :  
a) tidak dapat dipakai dalam kelompok yang besar.  
b) Peserta diskusi mendapat informasi yang terbatas. 
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c) Dapat dikuasai oleh orang-orang yang suka berbicara. 
d) Biasanya orang menghendaki pendekatan yang lebih formal 
(Syaiful Bahri Djamarah, 2000)  
 
e. Metode demontrasi ( Demonstration method )  
Metode demonstrasi adalah metode mengajar dengan cara 
memperagakan barang, kejadian, aturan, dan urutan melakukan suatu 
kegiatan, baik secara langsung maupun melalui penggunaan media 
pengajaran yang relevan dengan pokok bahasan atau materi yang 
sedang disajikan. (Muhibbin Syah,2000: 54).  
Metode demonstrasi adalah metode yang digunakan untuk 
memperlihatkan sesuatu proses atau cara kerja suatu benda yang 
berkenaan dengan bahan pelajaran. (Syaiful Bahri Djamarah, 2000).  
Manfaat psikologis pedagogis dari metode demonstrasi adalah : 
1. Perhatian siswa dapat lebih dipusatkan .  
2. Proses belajar siswa lebih terarah pada materi yang sedang 
dipelajari.  
3. Pengalaman dan kesan sebagai hasil pembelajaran lebih melekat 
dalam diri siswa (Daradjat, 1985) 
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Kelebihan metode demonstrasi sebagai berikut :  
1. Membantu anak didik memahami dengan jelas jalannya suatu 
proses atu kerja suatu benda.  
2. Memudahkan berbagai jenis penjelasan .  
3. Kesalahan-kesalahan yeng terjadi dari hasil ceramah dapat 
diperbaiki melaui pengamatan dan contoh konkret, drngan 
menghadirkan obyek sebenarnya (Syaiful Bahri Djamarah, 2000).  
Kelemahan metode demonstrasi sebagai berikut :  
1. Anak didik terkadang sukar melihat dengan jelas benda yang akan 
dipertunjukkan.  
2. Tidak semua benda dapat didemonstrasikan  
3. Sukar dimengerti bila didemonstrasikan oleh guru yang kurang 
menguasai apa yang didemonstrasikan (Syaiful Bahri Djamarah, 
2000).  
4. Metode ceramah plus  
Metode ceramah plus adalah metode mengajar yang 
menggunakan lebih dari satu metode, yakni metode ceramah gabung 
dengan metode lainnya.Dalam hal ini penulis akan menguraikan tiga 
macam metode ceramah plus yaitu :  
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1. Metode ceramah plus tanya jawab dan tugas (CPTT).  
Metode ini adalah metode mengajar gabungan antara 
ceramah dengan tanya jawab dan pemberian tugas.  
Metode campuran ini idealnya dilakukan secar tertib, yaitu :  
a. Penyampaian materi oleh guru.  
b. Pemberian peluang bertanya jawab antara guru dan siswa.  
c. Pemberian tugas kepada siswa.  
2. Metode ceramah plus diskusi dan tugas (CPDT) 
Metode ini dilakukan secara tertib sesuai dengan urutan 
pengkombinasiannya, yaitu pertama guru menguraikan materi 
pelajaran, kemudian mengadakan diskusi, dan akhirnya memberi 
tugas. 
3. Metode ceramah plus demonstrasi dan latihan (CPDL)  
Metode ini dalah merupakan kombinasi antara kegiatan 
menguraikan materi pelajaran dengan kegiatan memperagakan dan 
latihan (drill) 
Metode resitasi ( Recitation method ) Metode resitasi adalah 
suatu metode mengajar dimana siswa diharuskan membuat resume 
dengan kalimat sendiri (http://re-searchengines.com/art05-65.html).  
Kelebihan metode resitasi sebagai berikut :  
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1. Pengetahuan yang anak didik peroleh dari hasil belajar sendiri 
akan dapat diingat lebih lama.  
2. Anak didik berkesempatan memupuk perkembangan dan 
keberanian mengambil inisiatif, bertanggung jawab dan berdiri 
sendiri (Syaiful Bahri Djamarah, 2000)  
Kelemahan metode resitasi sebagai berikut :  
1. Terkadang anak didik melakukan penipuan dimana anak didik 
hanya meniru hasil pekerjaan temennya tanpa mau bersusah 
payah mengerjakan sendiri.  
2. Terkadang tugas dikerjakan oleh orang lain tanpa pengawasan. 
3. Sukar memberikan tugas yang memenuhi perbedaan individual 
(Syaiful Bahri Djamarah, 2000)  
e. Metode percobaan ( Experimental method )  
Metode percobaan adalah metode pemberian kesempatan 
kepada anak didik perorangan atau kelompok, untuk dilatih 
melakukan suatu proses atau percobaan. Syaiful Bahri Djamarah, 
(2000)  
Metode percobaan adalah suatu metode mengajar yang 
menggunakan tertentu dan dilakukan lebih dari satu kali. Misalnya 
di Laboratorium.  
Kelebihan metode percobaan sebagai berikut :  
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1. Metode ini dapat membuat anak didik lebih percaya atas 
kebenaran atau kesimpulan berdasarkan percobaannya sendiri 
daripada hanya menerima kata guru atau buku.  
2. Anak didik dapat mengembangkan sikap untuk mengadakan 
studi eksplorasi (menjelajahi) tentang ilmu dan teknologi.  
3. Dengan metode ini akan terbina manusia yang dapat membawa 
terobosan-terobosan baru dengan penemuan sebagai hasil 
percobaan yang diharapkan dapat bermanfaat bagi kesejahteraan 
hidup manusia. 
Kekurangan metode percobaan sebagai berikut :  
1. Tidak cukupnya alat-alat mengakibatkan tidak setiap anak didik 
berkesempatan mengadakan ekperimen.  
2. Jika eksperimen memerlukan jangka waktu yang lama, anak 
didik harus menanti untuk melanjutkan pelajaran. 
3. Metode ini lebih sesuai untuk menyajikan bidang-bidang ilmu 
dan teknologi.  
Menurut Roestiyah (2001:80) Metode eksperimen adalah 
suatu cara mengajar, di mana siswa melakukan suatu percobaan 
tentang sesuatu hal, mengamati prosesnya serta menuliskan hasil 
percobaannya, kemudian hasil pengamatan itu disampaikan ke 
kelas dan dievaluasi oleh guru. Penggunaan teknik ini mempunyai 
tujuan agar siswa mampu mencari dan menemukan sendiri 
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berbagai jawaban atau persoalan-persoalan yang dihadapinya 
dengan mengadakan percobaan sendiri. Juga siswa dapat terlatih 
dalam cara berfikir yang ilmiah. Dengan eksperimn siswa 
menemukan bukti kebenaran dari teori sesuatu yang sedang 
dipelajarinya. 
Agar penggunaan metode eksperimen itu efisien dan 
efektif, maka perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut : (a) Dalam 
eksperimen setiap siswa harus mengadakan percobaan, maka 
jumlah alat dan bahan atau materi percobaan harus cukup bagi tiap 
siswa. (b) Agar eksperimen itu tidak gagal dan siswa menemukan 
bukti yang meyakinkan, atau mungkin hasilnya tidak 
membahayakan, maka kondisi alat dan mutu bahan percobaan yang 
digunakan harus baik dan bersih. (c) dalam eksperimen siswa perlu 
teliti dan konsentrasi dalam mengamati proses percobaan , maka 
perlu adanya waktu yang cukup lama, sehingga mereka 
menemukan pembuktian kebenaran dari teori yang dipelajari itu. 
(d) Siswa dalam eksperimen adalah sedang belajar dan berlatih , 
maka perlu diberi petunjuk yang jelas, sebab mereka disamping 
memperoleh pengetahuan, pengalaman serta ketrampilan, juga 
kematangan jiwa dan sikap perlu diperhitungkan oleh guru dalam 
memilih obyek eksperimen itu. (e) Tidak semua masalah bisa 
dieksperimenkan, seperti masalah mengenai kejiwaan, beberapa 
segi kehidupan social dan keyakinan manusia. Kemungkinan lain 
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karena sangat terbatasnya suatu alat, sehingga masalah itu tidak 
bias diadakan percobaan karena alatnya belum ada. 
Prosedur eksperimen menurut Roestiyah (2001:81) adalah : 
(a) Perlu dijelaskan kepada siswa tentang tujuan eksprimen,mereka 
harus memahami masalah yang akan dibuktikan melalui 
eksprimen. (b) memberi penjelasan kepada siswa tentang alat-alat 
serta bahan-bahan yang akan dipergunakan dalam eksperimen, hal-
hal yang harus dikontrol dengan ketat, urutan eksperimen, hal-hal 
yang perlu dicatat. (c) Selama eksperimen berlangsung guru harus 
mengawasi pekerjaan siswa. Bila perlu memberi saran atau 
pertanyaan yang menunjang kesempurnaan jalannya eksperimen. 
(d) Setelah eksperimen selesai guru harus mengumpulkan hasil 
penelitian siswa, mendiskusikan di kelas, dan mengevaluasi 
dengan tes atau tanya jawab. 
Metode eksperimen menurut Djamarah (2002:95) adalah 
cara penyajian pelajaran, di mana siswa melakukan percobaan 
dengan mengalami sendiri sesuatu yang dipelajari. Dalam proses 
belajar mengajar, dengan metode eksperimen, siswa diberi 
kesempatan untuk mengalami sendiri atau melakukan sendiri, 
mengikuti suatu proses, mengamati suatu obyek, keadaan atau 
proses sesuatu. Dengan demikian, siswa dituntut untuk mengalami 
sendiri , mencari kebenaran, atau mencoba mencari suatu hukum 
62 
 
atau dalil, dan menarik kesimpulan dari proses yang dialaminya 
itu.  
Metode eksperimen mempunyai kelebihan dan kekurangan 
sebagai berikut. Kelebihan metode eksperimen :  
a. Membuat siswa lebih percaya atas kebenaran atau kesimpulan 
berdasarkan percobaannya.  
b. dalam membina siswa untuk membuat terobosan-terobosan 
baru dengan penemuan dari hasil percobaannya dan bermanfaat 
bagi kehidupan manusia.  
c. Hasil-hasil percobaan yang berharga dapat dimanfaatkan untuk 
kemakmuran umat manusia. 
Kekurangan metode eksperimen :  
a. Metode ini lebih sesuai untuk bidang-bidang sains dan 
teknologi.  
b. metode ini memerlukan berbagai fasilitas peralatan dan bahan 
yang tidak selalu mudah diperoleh dan kadangkala mahal.  
c. Metode ini menuntut ketelitian, keuletan dan ketabahan.  
d. Setiap percobaan tidak selalu memberikan hasil yang 
diharapkan karena mungkin ada factor-faktor tertentu yang 
berada di luar jangkauan kemampuan atau pengendalian. 
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Menurut Schoenherr (1996) yang dikutip oleh Palendeng 
(2003:81) metode eksperimen adalah metode yang sesuai untuk 
pembelajaran sains, karena metode eksprimen mampu memberikan 
kondisi belajar yang dapat mengembangkan kemampuan berfikir 
dan kreativitas secara optimal. Siswa diberi kesempatan untuk 
menyusun sendiri konsep-konsep dalam struktur kognitifnya, 
selanjutnya dapat diaplikasikan dalam kehidupannya. 
Dalam metode eksperimen, guru dapat mengembangkan 
keterlibatan fisik dan mental, serta emosional siswa. Siswa 
mendapat kesempatan untuk melatih ketrampilan proses agar 
memperoleh hasil belajar yang maksimal. Pengalaman yang 
dialami secara langsung dapat tertanam dalam ingatannya. 
Keterlibatan fisik dan mental serta emosional siswa diharapkan 
dapat diperkenalkan pada suatu cara atau kondisi pembelajaran 
yang dapat menumbuhkan rasa percaya diri dan juga perilaku yang 
inovatif dan kreatif. 
Pembelajaran dengan metode eksperimen melatih dan 
mengajar siswa untuk belajar konsep fisika sama halnya dengan 
seorang ilmuwan fisika. Siswa belajar secara aktif dengan 
mengikuti tahap-tahap pembelajarannya. Dengan demikian, siswa 
akan menemukan sendiri konsep sesuai dengan hasil yang 
diperoleh selama pembelajaran.  
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Pembelajaran dengan metode eksperimen menurut 
Palendeng (2003:82) meliputi tahap-tahap sebagai berikut : 
a. percobaan awal, pembelajaran diawali dengan melakukan 
percobaan yang didemonstrasikan guru atau dengan mengamati 
fenomena alam. Demonstrasi ini menampilkan masalah-
masalah yang berkaitan dengan materi fisika yang akan 
dipelajari.  
b. pengamatan, merupakan kegiatan siswa saat guru melakukan 
percobaan. Siswa diharapkan untuk mengamati dan mencatat 
peristiwa tersebut.  
c. hipoteis awal, siswa dapat merumuskan hipotesis sementara 
berdasarkan hasil pengamatannya. 
d. verifikasi , kegiatan untuk membuktikan kebenaran dari dugaan 
awal yang telah dirumuskan dan dilakukan melalui kerja 
kelompok. Siswa diharapkan merumuskan hasil percobaan dan 
membuat kesimpulan, selanjutnya dapat dilaporkan hasilnya.  
e. aplikasi konsep , setelah siswa merumuskan dan menemukan 
konsep, hasilnya diaplikasikan dalam kehidupannya. Kegiatan 
ini merupakan pemantapan konsep yang telah dipelajari.  
f. evaluasi, merupakan kegiatan akhir setelah selesai satu konsep. 
Penerapan pembelajaran dengan metode eksperimen akan 
membantu siswa untuk memahami konsep. Pemahaman konsep 
dapat diketahui apabila siswa mampu mengutarakan secara 
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lisan, tulisan, , maupun aplikasi dalam kehidupannya. Dengan 
kata lain , siswa memiliki kemampuan untuk menjelaskan, 
menyebutkan, memberikan contoh, dan menerapkan konsep 
terkait dengan pokok bahasan . 
Metode Eksperimen menurut Al-farisi (2005:2) adalah 
metode yang bertitik tolak dari suatu masalah yang hendak 
dipecahkan dan dalam prosedur kerjanya berpegang pada prinsip 
metode ilmiah. 
Metode Karya Wisata , Metode karya wisata adalah suatu 
metode mengajar yang dirancang terlebih dahulu oleh pendidik dan 
diharapkan siswa membuat laporan dan didiskusikan bersama 
dengan peserta didik yang lain serta didampingi oleh pendidik, 
yang kemudian dibukukan.  
Kelebihan metode karyawisata sebagai berikut : 
1. Karyawisata menerapkan prinsip pengajaran modern yang 
memanfaatkan lingkungan nyata dalam pengajaran.  
2. Membuat bahan yang dipelajari di sekolah menjadi lebih relevan 
dengan kenyataan dan kebutuhan yang ada di masyarakat.  
3. Pengajaran dapat lebih merangsang kreativitas anak. 
Kekurangan metode karyawisata sebagai berikut : 
1. Memerlukan persiapan yang melibatkan banyak pihak. 
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2. Memerlukan perencanaan dengan persiapan yang matang.  
3. Dalam karyawisata sering unsur rekreasi menjadi prioritas 
daripada tujuan utama, sedangkan unsur studinya terabaikan.  
4. Memerlukan pengawasan yang lebih ketat terhadap setiap gerak-
gerik anak didik di lapangan.  
5. Biayanya cukup mahal.  
6. Memerlukan tanggung jawab guru dan sekolah atas kelancaran 
karyawisata dan keselamatan anak didik, terutama karyawisata 
jangka panjang dan jauh.  
Kadang-kadang dalam proses belajar mengajar siswa perlu 
diajak ke luar sekolah, untuk meninjautempat tertentu atau obyek 
yang lain. Menurut Roestiyah (2001:85) karya wisata bukan 
sekedar rekreasi, tetapi untuk belajar atau memperdalam 
pelajarannya dengan melihat kenyataannya. Karena itu dikatakan 
teknik karya wisata, ialah cara mengajar yang dilaksanakan dengan 
mengajak siswa ke suatu tempat atau obyek tertentu di luar sekolah 
untuk mempelajari atau menyelidiki sesuatu seperti meninjau 
pabrik sepatu, suatu bengkel mobil, toko serba ada, dan sebagainya. 
Menurut Roestiyah (2001:85) ,teknik karya wisata ini 
digunakan karena memiliki tujuan sebagai berikut: Dengan 
melaksanakan karya wisata diharapkan siswa dapat memperoleh 
pengalaman langsung dari obyek yang dilihatnya, dapat turut 
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menghayati tugas pekerjaan milik seseorang serta dapat bertanya 
jawab mungkin dengan jalan demikian mereka mampu 
memecahkan persoalan yang dihadapinya dalam pelajaran, ataupun 
pengetahuan umum. Juga mereka bisa melihat, mendengar, 
meneliti dan mencoba apa yang dihadapinya, agar nantinya dapat 
mengambil kesimpulan, dan sekaligus dalam waktu yang sama ia 
bisa mempelajari beberapa mata pelajaran. 
Agar penggunaan teknik karya wisata dapat efektif, maka 
pelaksanaannya perlu memeperhatikan langkah-langkah sebagai 
berikut:  
a. Persiapan, dimana guru perlu menetapkan tujuan pembelajaran 
dengan jelas, mempertimbangkan pemilihan teknik, 
menghubungi pemimpin obyek yang akan dikunjungi untuk 
merundingkan segala sesuatunya, penyusunan rencana yang 
masak, membagi tugas-tugas, mempersiapkan sarana, 
pembagian siswa dalam kelompok, serta mengirim utusan,  
b. Pelaksanaan karya wisata, dimana pemimpin rombongan 
mengatur segalanya dibantu petugas-petugas lainnya, 
memenuhi tata tertib yang telah ditentukan bersama, 
mengawasi petugas-petugas pada setiap seksi, demikian pula 
tugas-tugas kelompok sesuai dengan tanggungjawabnya, serta 
memberi petunjuk bila perlu,  
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c. Akhir karya wisata, pada waktu itu siswa mengadakan diskusi 
mengenai segala hal hasil karya wisata, menyusun laporan atau 
paper yang memuat kesimpulan yang diperoleh, 
menindaklanjuti hasil kegiatan karya wisata seperti membuat 
grafik, gambar, model-model, diagram, serta alat-alat lain dan 
sebagainya. 
Karena itulah teknik karya wisata dapat disimpulkan 
memiliki keunggulan sebagai berikut:  
a. Siswa dapat berpartisispasi dalam berbagai kegiatan yang 
dilakukan oleh para petugas pada obyek karya wisata itu, serta 
mengalami dan menghayati langsung apa pekerjaan mereka. 
Hal mana tidak mungkin diperoleh disekolah, sehingga 
kesempatan tersebut dapat mengembangkan bakat khusus atau 
ketrampilan mereka,  
b. Siswa dapat melihat berbagai kegiatan para petugas secara 
individu maupun secara kelompok dan dihayati secara langsung 
yang akan memperdalam dan memperluas pengalaman mereka, 
c. dalam kesempatan ini siswa dapat bertanya jawab, menemukan 
sumber informasi yang pertama untuk memecahkan segala 
persoalan yang dihadapi, sehingga mungkin mereka 
menemukan bukti kebenaran teorinya, atau mencobakan 
teorinya ke dalam praktek,  
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d. Dengan obyek yang ditinjau itu siswa dapat memperoleh 
bermacam-macam pengetahuan dan pengalaman yang 
terintegrasi, yang tidak terpisah-pisah dan terpadu. 
Penggunaan teknik karya wisata ini masih juga ada 
keterbatasan yang perlu diperhatikan atau diatasi agar pelaksanaan 
teknik ini dapat berhasil guna dan berdaya guna, ialah sebagai 
berikut: Karya wisata biasanya dilakukan di luar sekolah, sehingga 
mungkin jarak tempat itu sangat jauh di luar sekolah, maka perlu 
mempergunakan transportasi, dan hal itu pasti memerlukan biaya 
yang besar. Juga pasti menggunakan waktu yang lebih panjang 
daripada jam sekolah, maka jangan sampai mengganggu kelancaran 
rencana pelajaran yang lain. 
Biaya yang tinggi kadang-kadang tidak terjangkau oleh 
siswa maka perlu bantuan dari sekolah. Bila tempatnya jauh, maka 
guru perlu memikirkan segi keamanan, kemampuan pihak siswa 
untuk menempuh jarak tersebut, perlu dijelaskan adanya aturan 
yang berlaku khusus di proyek ataupun hal-hal yang berbahaya. 
Suhardjono (2004:85) mengungkapkan bahwa metode 
karya wisata (field-trip) memiliki keuntungan:  
a. Memberikan informasi teknis, kepada peserta secara langsung, 
b. Memberikan kesempatan untuk melihat kegiatan dan praktik 
dalam kenyataan atau pelaksanaan yang sebenarnya, 
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c. Memberikan kesempatan untuk lebih menghayati apa yang 
dipelajari sehingga lebih berhasil, 
d. membei kesempatan kepada peserta untuk melihat dimana 
peserta ditunjukkan kepada perkembangan teknologi mutakhir.  
Sedangkan kekurangan metode Field Trip menurut 
Suhardjono (2004:85) adalah:  
a. Memakan waktu bila lokasi yang dikunjungi jauh dari pusat 
latihan,  
b. Kadang-kadang sulit untuk mendapat ijin dari pimpinan kerja 
atau kantor yang akan dikunjungi,  
c. Biaya transportasi dan akomodasi mahal. 
Menurut Djamarah (2002:105), pada saat belajar mengajar 
siswa perlu diajak ke luar sekolah, untuk meninjau tempat tertentu 
atau obyek yang lain. Hal itu bukan sekedar rekreasi tetapi untuk 
belajar atau memperdalam pelajarannya dengan melihat 
kenyataannya. Karena itu, dikatakan teknik karya wisata, yang 
merupakan cara mengajar yang dilaksanakan dengan mengajak 
siswa ke suatu tempat atau obyek tertentu di luar sekolah untuk 
mempelajari atau menyelidiki sesuatu seperti meninjau pegadaian.  
Banyak istilah yang dipergunakan pada metode karya 
wisata ini, seperti widya wisata, study tour, dan sebagainya. Karya 
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wisata ada yang dalam waktu singkat, dan ada pula yang dalam 
waktu beberapa hari atau waktu panjang. 
Metode karya wisata mempunyai beberapa kelebihan yaitu: 
a. Karya wisata memiliki prinsip pengajaran modern yang 
memanfaatkan lingkungan nyata dalam pengajaran,  
b. Membuat apa yang dipelajari di sekolah lebih relevan dengan 
kenyataan dan kebutuhan di masyarakat,  
c. Pengajaran serupa ini dapat lebih merangsang kreativitas siswa,  
d. Informasi sebagai bahan pelajaran lebih luas dan aktual. 
Kekurangan metode karya wisata adalah:  
a. Fasilitas yang diperlukan dan biaya yang diperlukan sulit untuk 
disediakan oleh siswa atau sekolah,  
b. Sangat memerlukan persiapan dan perencanaan yang matang,  
c. memerlukan koordinasi dengan guru-guru bidang studi lain 
agar tidak terjadi tumpang tindih waktu dan kegiatan selama 
karya wisata,  
d. dalam karya wisata sering unsure rekreasi menjadi lebih 
prioritas daripada tujuan utama, sedang unsure studinya 
menjadi terabaikan,  
e. Sulit mengatur siswa yang banyak dalam perjalanan dan 
mengarahkan mereka kepada kegiatan studi yang menjadi 
permasalahan. 
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Metode field trip atau karya wisata menurut Mulyasa 
(2005:112) merupakan suatu perjalanan atau pesiar yang dilakukan 
oleh peserta didik untuk memperoleh pengalaman belajar, terutama 
pengalaman langsung dan merupakan bagian integral dari 
kurikulum sekolah. Meskipun karya wisata memiliki banyak hal 
yang bersifat non akademis, tujuan umum pendidikan dapat segera 
dicapai, terutama berkaitan dengan pengembangan wawasan 
pengalaman tentang dunia luar. 
Sebelum karya wisata digunakan dan dikembangkan 
sebagai metode pembelajaran, hal-hal yang perlu diperhatikan 
menurut Mulyasa (2005:112) adalah:  
a. Menentukan sumber-sumber masyarakat sebagai sumber 
belajar mengajar,  
b. Mengamati kesesuaian sumber belajar dengan tujuan dan 
program sekolah,  
c. Menganalisis sumber belajar berdasarkan nilai-nilai 
paedagogis,  
d. Menghubungkan sumber belajar dengan kurikulum, apakah 
sumber-sumber belajar dalam karyawisata menunjang dan 
sesuai dengan tuntutan kurikulum, jika ya, karya wisata dapat 
dilaksanakan,  
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e. membuat dan mengembangkan program karya wisata secara 
logis, dan sistematis,  
f. Melaksanakan karya wisata sesuai dengan tujuan yang telah 
ditetapkan, dengan memperhatikan tujuan pembelajaran, materi 
pelajaran, efek pembelajaran, serta iklim yang kondusif. 
g. Menganalisis apakah tujuan karya wisata telah tercapai atau 
tidak, apakah terdapat kesulitan-kesulitan perjalanan atau 
kunjungan, memberikan surat ucapan terima kasih kepada 
mereka yang telah membantu, membuat laporan karyawisata 
dan catatan untuk bahan karya wisata yang akan datang. 
e. Metode latihan keterampilan ( Drill method )  
Metode latihan keterampilan adalah suatu metode mengajar , 
dimana siswa diajak ke tempat latihan keterampilan untuk melihat 
bagaimana cara membuat sesuatu, bagaimana cara menggunakannya, 
untuk apa dibuat, apa manfaatnya dan sebagainya. Contoh latihan 
keterampilan membuat tas dari mute/pernik-pernik. 
Kelebihan metode latihan keterampilan sebagai berikut :  
1. Dapat untuk memperoleh kecakapan motoris, seperti menulis, 
melafalkan huruf, membuat dan menggunakan alat-alat.  
2. Dapat untuk memperoleh kecakapan mental, seperti dalam 
perkalian, penjumlahan, pengurangan, pembagian, tanda-
tanda/simbol, dan sebagainya.  
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3. Dapat membentuk kebiasaan dan menambah ketepatan dan 
kecepatan pelaksanaan. 
Kekurangan metode latihan keterampilan sebagai berikut :  
1. Menghambat bakat dan inisiatif anak didik karena anak didik 
lebih banyak dibawa kepada penyesuaian dan diarahkan kepada 
jauh dari pengertian. 
2. Menimbulkan penyesuaian secara statis kepada lingkungan.  
3. Kadang-kadang latihan tyang dilaksanakan secara berulang-
ulang merupakan hal yang monoton dan mudah membosankan.  
4. Dapat menimbulkan verbalisme.  
 
f. Metode mengajar beregu ( Team teaching method )  
Metode mengajar beregu adalah suatu metode mengajar 
dimana pendidiknya lebih dari satu orang yang masing-masing 
mempunyai tugas. Biasanya salah seorang pendidik ditunjuk sebagai 
kordinator. Cara pengujiannya, setiap pendidik membuat soal, 
kemudian digabung. Jika ujian lisan maka setiap siswa yang diuji 
harus langsung berhadapan dengan team pendidik tersebut.  
g. Metode mengajar sesama teman ( Peer teaching method)  
Metode mengajar sesama teman adalah suatu metode mengajar 
yang dibantu oleh temannya sendiri 
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h. Metode pemecahan masalah ( Problem solving method) 
Metode ini adalah suatu metode mengajar yang mana 
siswanya diberi soal-soal, lalu diminta pemecahannya.  
i. Metode perancangan ( projeck method )  
yaitu suatu metode mengajar dimana pendidik harus 
merancang suatu proyek yang akan diteliti sebagai obyek kajian.  
Kelebihan metode perancangan sebagai berikut : 
1. Dapat merombak pola pikir anak didik dari yang sempit menjadi 
lebih luas dan menyuluruh dalam memandang dan memecahkan 
masalah yang dihadapi dalam kehidupan.  
2. Melalui metode ini, anak didik dibina dengan membiasakan 
menerapkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan dengan 
terpadu, yang diharapkan praktis dan berguna dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Kekurangan metode perancangan sebagai berikut : 
1. Kurikulum yang berlaku di negara kita saat ini, baik secara 
vertikal maupun horizontal, belum menunjang pelaksanaan 
metode ini.  
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2. Organisasi bahan pelajaran, perencanaan, dan pelaksanaan 
metode ini sukar dan memerlukan keahlian khusus dari guru, 
sedangkan para guru belum disiapkan untuk ini.  
3. Harus dapat memilih topik unit yang tepat sesuai kebutuhan 
anak didik, cukup fasilitas, dan memiliki sumber-sumber belajar 
yang diperlukan.  
4. Bahan pelajaran sering menjadi luas sehingga dapat 
mengaburkan pokok unit yang dibahas. 
j. Metode Bagian ( Teileren method )  
yaitu suatu metode mengajar dengan menggunakan 
sebagian-sebagian, misalnya ayat per ayat kemudian disambung 
lagi dengan ayat lainnya yang tentu saja berkaitan dengan 
masalahnya.  
k. Metode Global (Ganze method )  
yaitu suatu metode mengajar dimana siswa disuruh 
membaca keseluruhan materi, kemudian siswa meresume apa yang 
dapat mereka serap atau ambil intisari dari materi tersebut.  
l. Metode Discovery 
Salah satu metode mengajar yang akhir-akhir ini banyak 
digunakan di sekolah-sekolah yang sudah maju adalah metode 
discovery, hal itu disebabkan karena metode discovery ini:  
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a. Merupakan suatu cara untuk mengembangkan cara belajar 
siswa aktif, 
b. Dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil 
yang diperoleh akan setia dan tahan lama dalam ingatan, tidak 
akan mudah dilupakan siswa,  
c. Pengertian yang ditemukan sendiri merupakan pengertian yang 
betul-betul dikuasai dan mudah digunakan atau ditransfer 
dalam situasi lain,  
d. Dengan menggunakan strategi penemuan, anak belajar 
menguasai salah satu metode ilmiah yang akan dapat 
dikembangkannya sendiri,  
e. dengan metode penemuan ini juga, anak belajar berfikir analisis 
dan mencoba memecahkan probela yang dihadapi sendiri, 
kebiasaan ini akan ditransfer dalam kehidupan bermasyarakat.  
Dengan demikian diharapkan metode discovery ini lebih 
dikenal dan digunakan di dalam berbagai kesempatan proses 
belajar mengajar yang memungkinkan. Metode Discovery menurut 
Suryosubroto (2002:192) diartikan sebagai suatu prosedur 
mengajar yang mementingkan pengajaran perseorangan, 
manipulasi obyek dan lain-lain, sebelum sampai kepada 
generalisasi. 
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Metode Discovery merupakan komponen dari praktek 
pendidikan yang meliputi metode mengajar yang memajukan cara 
belajar aktif, beroreientasi pada proses, mengarahkan sendiri, 
mencari sendiri dan reflektif. Menurut Encyclopedia of Educational 
Research, penemuan merupakan suatu strategi yang unik dapat 
diberi bentuk oleh guru dalam berbagai cara, termasuk 
mengajarkan ketrampilan menyelidiki dan memecahkan masalah 
sebagai alat bagi siswa untuk mencapai tujuan pendidikannya. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa metode discovery adalah 
suatu metode dimana dalam proses belajar mengajar guru 
memperkenankan siswa-siswanya menemukan sendiri informasi 
yang secara tradisional biasa diberitahukan atau diceramahkan saja. 
Suryosubroto (2002:193) mengutip pendapat Sund (1975) 
bahwa discovery adalah proses mental dimana siswa mengasimilasi 
sesuatu konsep atau sesuatu prinsip. Proses mental tersebut 
misalnya mengamati, menggolong-golongkan, membuat dugaan, 
menjelaskan, mengukur, membuat kesimpulan, dan sebagainya. 
Langkah-langkah pelaksanaan metode penemuan menurut 
Suryosubroto (2002:197) yang mengutip pendapat Gilstrap (1975) 
adalah:  
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a. Menilai kebutuhan dan minat siswa, dan menggunakannya 
sebagai dasar untuk menentukan tujuan yang berguna dan 
realities untuk mengajar dengan penemuan,  
b. Seleksi pendahuluan atas dasar kebutuhan dan minat siswa, 
prinsip-prinsip, generalisasi, pengertian dalam hubungannya 
dengan apa yang akan dipelajarai, 
c. Mengatur susunan kelas sedemikian rupa sehingga 
memudahkan terlibatnya arus bebas pikiran siswa dalam belajar 
dengan penemuan,  
d. Berkomunikasi dengan siswa akan membantu menjelaskan 
peranan penemuan,  
e. menyiapkan suatu situasi yang mengandung masalah yang 
minta dipecahkan,  
f. Mengecek pengertian siswa tentang maslah yang digunakan 
untuk merangsang belajar dengan penemuan,  
g. Menambah berbagai alat peraga untuk kepentingan pelaksanaan 
penemuan, 
h. memberi kesempatan kepada siswa untuk bergiat 
mengumpulkan dan bekerja dengan data, misalnya tiap siswa 
mempunyai data harga bahan-bahan pokok dan jumlah orang 
yang membutuhkan bahan-bahan pokok tersebut,  
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i. Mempersilahkan siswa mengumpulkan dan mengatur data 
sesuai dengan kecepatannya sendiri, sehingga memperoleh 
tilikan umum,  
j. Memberi kesempatan kepada siswa melanjutkan pengalaman 
belajarnya, walaupun sebagian atas tanggung jawabnya sendiri,  
k. memberi jawaban dengan cepat dan tepat sesuai dengan data 
dan informasi bila ditanya dan diperlukan siswa dalam 
kelangsungan kegiatannya,  
l. Memimpin analisisnya sendiri melalui percakapan dan 
eksplorasinya sendiri dengan pertanyaan yang mengarahkan 
dan mengidentifikasi proses, 
m. Mengajarkan ketrampilan untuk belajar dengan penemuan yang 
diidentifikasi oleh kebutuhan siswa, misalnya latihan 
penyelidikan,  
n. Merangsang interaksi siswa dengan siswa, misalnya 
merundingkan strategi penemuan, mendiskusikan hipotesis dan 
data yang terkumpul,  
o. Mengajukan pertanyaan tingkat tinggi maupun pertanyaan 
tingkat yang sederhana,  
p. Bersikap membantu jawaban siswa, ide siswa, pandanganan 
dan tafsiran yang berbeda. Bukan menilai secara kritis tetapi 
membantu menarik kesimpulan yang benar,  
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q. Membesarkan siswa untuk memperkuat pernyataannya dengan 
alas an dan fakta, 
r. Memuji siswa yang sedang bergiat dalam proses penemuan, 
misalnya seorang siswa yang bertanya kepada temannya atau 
guru tentang berbagai tingkat kesukaran dan siswa siswa yang 
mengidentifikasi hasil dari penyelidikannya sendiri, 
s. membantu siswa menulis atau merumuskan prinsip, aturan ide, 
generalisasi atau pengertian yang menjadi pusat dari masalah 
semula dan yang telah ditemukan melalui strategi penemuan,  
t. Mengecek apakah siswa menggunakan apa yang telah 
ditemukannya, misalnya teori atau teknik, dalam situasi 
berikutnya, yaitu situasi dimana siswa bebas menentukan 
pendekatannya.  
Sedangkan langkah-langkah menurut Richard Scuhman 
yang dikutip oleh Suryosubroto (2002:199) adalah : 
a. identifikasi kebutuhan siswa,  
b. Seleksi pendahuluan terhadap prinsip-prinsip, pengertian, 
konsep dan generalisasi yang akan dipelajari, 
c. Seleksi bahan, dan problema serta tugas-tugas, 
d. Membantu memperjelas problema yang akan dipelajari dan 
peranan masing-masing siswa,  
e. Mempersiapkan setting kelas dan alat-alat yang diperlukan,  
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f. Mencek pemahaman siswa terhadap masalah yang akan 
dipecahkan dan tugas-tugas siswa, 
g. Memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan 
penemuan,  
h. Membantu siswa dengan informasi, data, jika diperlukan oleh 
siswa, 
i. memimpin analisis sendiri dengan pertanyaan yang 
mengarahkan dan mengidentifikasi proses,  
j. Merangsang terjadinya interaksi antar siswa dengan siswa, 
k. memuji dan membesarkan siswa yang bergiat dalam proses 
penemuan, 
l. Membantu siswa merumuskan prinsip-prinsip dan generalisasi 
atas hasil penemuannya. 
Metode discovery memiliki kebaikan-kebaikan seperti 
diungkapkan oleh Suryosubroto (2002:200) yaitu:  
a. Dianggap membantu siswa mengembangkan atau 
memperbanyak persediaan dan penguasaan ketrampilan dan 
proses kognitif siswa, andaikata siswa itu dilibatkan terus 
dalam penemuan terpimpin. Kekuatan dari proses penemuan 
datang dari usaha untuk menemukan, jadi seseorang belajar 
bagaimana belajar itu,  
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b. Pengetahuan diperoleh dari strategi ini sangat pribadi sifatnya 
dan mungkin merupakan suatu pengetahuan yang sangat 
kukuh, dalam arti pendalaman dari pengertian retensi dan 
transfer,  
c. Strategi penemuan membangkitkan gairah pada siswa, 
misalnya siswa merasakan jerih payah penyelidikannya, 
menemukan keberhasilan dan kadang-kadang kegagalan,  
d. metode ini memberi kesempatan kepada siswa untuk bergerak 
maju sesuai dengan kemampuannya sendiri, 
e. metode ini menyebabkan siswa mengarahkan sendiri cara 
belajarnya sehingga ia lebih merasa terlibat dan bermotivasi 
sendiri untuk belajar, paling sedikit pada suatu proyek 
penemuan khusus,  
f. Metode discovery dapat membantu memperkuat pribadi siswa 
dengan bertambahnya kepercayaan pada diri sendiri melalui 
proses-proses penemuan. Dapat memungkinkan siswa 
sanggup mengatasi kondisi yang mengecewakan,  
g. Strategi ini berpusat pada anak, misalnya memberi 
kesempatan pada siswa dan guru berpartisispasi sebagai 
sesame dalam situasi penemuan yang jawaban nya belum 
diketahui sebelumnya,  
h. Membantu perkembangan siswa menuju skeptisssisme yang 
sehat untuk menemukan kebenaran akhir dan mutlak. 
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Kelemahan metode discovery Suryosubroto (2002:2001) 
adalah:  
a. Dipersyaratkan keharusan adanya persiapan mental untuk cara 
belajar ini. Misalnya siswa yang lamban mungkin bingung 
dalam usanya mengembangkan pikirannya jika berhadapan 
dengan hal-hal yang abstrak, atau menemukan saling 
ketergantungan antara pengertian dalam suatu subyek, atau 
dalam usahanya menyusun suatu hasil penemuan dalam bentuk 
tertulis. Siswa yang lebih pandai mungkin akan memonopoli 
penemuan dan akan menimbulkan frustasi pada siswa yang 
lain,  
b. Metode ini kurang berhasil untuk mengajar kelas besar. 
Misalnya sebagian besar waktu dapat hilang karena membantu 
seorang siswa menemukan teori-teori, atau menemukan 
bagaimana ejaan dari bentuk kata-kata tertentu.  
c. Harapan yang ditumpahkan pada strategi ini mungkin 
mengecewakan guru dan siswa yang sudahy biasa dengan 
perencanaan dan pengajaran secara tradisional,  
d. Mengajar dengan penemuan mungkin akan dipandang sebagai 
terlalu mementingkan memperoleh pengertian dan kurang 
memperhatikan diperolehnya sikap dan ketrampilan. Sedangkan 
sikap dan ketrampilan diperlukan untuk memperoleh pengertian 
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atau sebagai perkembangan emosional sosial secara 
keseluruhan,  
e. dalam beberapa ilmu, fasilitas yang dibutuhkan untuk mencoba 
ide-ide, mungkin tidak ada,  
f. Strategi ini mungkin tidak akan memberi kesempatan untuk 
berpikir kreatif, kalau pengertian-pengertian yang akan 
ditemukan telah diseleksi terlebih dahulu oleh guru, demikian 
pula proses-proses di bawah pembinaannya. Tidak semua 
pemecahan masalah menjamin penemuan yang penuh arti.  
Metode Discovery menurut Rohani (2004:39) adalah 
metode yang berangkat dari suatu pandangan bahwa peserta didik 
sebagai subyek di samping sebagai obyek pembelajaran. Mereka 
memiliki kemampuan dasar untuk berkembang secara optimal 
sesuai dengan kemampuan yang mereka miliki.  
Proses pembelajaran harus dipandang sebagai suatu 
stimulus atau rangsangan yang dapat menantang peserta didik 
untuk merasa terlibat atau berpartisipasi dalam aktivitas 
pembelajaran. Peranan guru hanyalah sebagai fasilitator dan 
pembimbing atau pemimpin pengajaran yang demokratis, sehingga 
diharapkan peserta didik lebih banyak melakukan kegiatan sendiri 
atau dalam bentuk kelompok memecahkan masalah atas bimbingan 
guru. 
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Ada lima tahap yang harus ditempuh dalam metode 
discovery menurut Rohani(2004:39) yaitu:  
a. Perumusan masalah untuk dipecahkan peserta didik, 
b. Penetapan jawaban sementara atau pengajuan hipotesis,  
c. Peserta didik mencari informasi , data, fakta, yang diperlukan 
untuk menjawab atau memecahkan masalah dan menguji 
hipotesis,  
d. Menarik kesimpulan dari jawaban atau generalisasi,  
e. Aplikasi kesimpulan atau generalisasidalam situasi baru. 
Metode Discovery menurut Roestiyah (2001:20) adalah 
metode mengajar mempergunakan teknik penemuan. Metode 
discovery adalah proses mental dimana siswa mengasimilasi 
sesuatu konsep atau sesuatu prinsip. Proses mental tersebut 
misalnya mengamati, menggolong-golongkan, membuat dugaan, 
menjelaskan, mengukur, membuat kesimpulan, dan sebagainya. 
Dalam teknik ini siswa dibiarkan menemukan sendiri atau 
mengalami proses mental itu sendiri, guru hanya membimbing dan 
memberikan instruksi. 
Pada metode discovery, situasi belajar mengajar berpindah 
dari situasi teacher dominated learning menjadi situasi student 
dominated learning. Dengan pembelajaran menggunakan metode 
discovery, maka cara mengajar melibatkan siswa dalam proses 
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kegiatan mental melalui tukar pendapat dengan diskusi, seminar, 
membaca sendiri dan mencoba sendiri, agar anak dapat belajar 
sendiri. 
Penggunaan metode discovery ini guru berusaha untuk 
meningkatkan aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar. 
Sehingga metode discovery menurut Roestiyah (2001:20) memiliki 
keunggulan sebagai berikut:  
a. Teknik ini mampu membantu siswa untuk mengembangkan, 
memperbanyak kesiapan, serta panguasaan ketrampilan dalam 
proses kognitif/ pengenalan siswa,  
b. Siswa memperoleh pengetahuan yang bersifat sangat pribadi / 
individual sehingga dapat kokoh atau mendalam tertinggal 
dalam jiwa siswa tersebut,  
c. Dapat meningkatkan kegairahan belajar para siswa. 
Metode discovery menurut Mulyasa (2005:110) merupakan 
metode yang lebih menekankan pada pengalaman langsung. 
Pembelajaran dengan metode penemuan lebih mengutamakan 
proses daripada hasil belajar. 
Cara mengajar dengan metode discovery menurut Mulyasa 
(2005:110) menempuh langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Adanya masalah yang akan dipecahkan,  
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b. Sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif peserta didik,  
c. Konsep atau prinsip yang harus ditemukan oleh peserta didik 
melalui kegiatan tersebut perlu dikemukakan dan ditulis secara 
jelas,  
d. harus tersedia alat dan bahan yang diperlukan, 
e. Sususnan kelas diatur sedemian rupa sehingga memudahkan 
terlibatnya arus bebas pikiran peserta didik dalam kegiatan 
belajar mengajar, 
f. Guru harus memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk mengumpulkan data,  
g. Guru harus memberikan jawaban dengan tepat dengan data 
serta informasi yang diperlukan peserta didik. 
 
m. Metode Inquiry 
Metode inquiry adalah metode yang mampu menggiring 
peserta didik untuk menyadari apa yang telah didapatkan selama 
belajar. Inquiry menempatkan peserta didik sebagai subyek belajar 
yang aktif (Mulyasa , 2003:234).  
Kendatipun metode ini berpusat pada kegiatan peserta didik, 
namun guru tetap memegang peranan penting sebagai pembuat 
desain pengalaman belajar. Guru berkewajiban menggiring peserta 
didik untuk melakukan kegiatan. Kadang kala guru perlu 
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memberikan penjelasan, melontarkan pertanyaan, memberikan 
komentar, dan saran kepada peserta didik. Guru berkewajiban 
memberikan kemudahan belajar melalui penciptaan iklim yang 
kondusif, dengan menggunakan fasilitas media dan materi 
pembelajaran yang bervariasi. 
Inquiry pada dasarnya adalah cara menyadari apa yang telah 
dialami. Karena itu inquiry menuntut peserta didik berfikir. Metode 
ini melibatkan mereka dalam kegiatan intelektual. Metode ini 
menuntut peserta didik memproses pengalaman belajar menjadi 
suatu yang bermakna dalam kehidupan nyata. Dengan demikian , 
melalui metode ini peserta didik dibiasakan untuk produktif, analitis 
dan kritis. 
Langkah-langkah dalam proses inquiry adalah menyadarkan 
keingintahuan terhadap sesuatu, mempradugakan suatu jawaban, 
serta menarik kesimpulan dan membuat keputusan yang valid untuk 
menjawab permasalahan yang didukung oleh bukti-bukti. Berikutnya 
adalah menggunakan kesimpulan untuk menganalisis data yang baru 
(Mulyasa, 2005:235). 
Strategi pelaksanaan inquiry adalah:  
a. Guru memberikan penjelasan, instruksi atau pertanyaan terhadap 
materi yang akan diajarkan.  
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b. Memberikan tugas kepada peserta didik untuk menjawab 
pertanyaan, yang jawabannya bisa didapatkan pada proses 
pembelajaran yang dialami siswa.  
c. Guru memberikan penjelasan terhadap persoalan-persoalan yang 
mungkin membingungkan peserta didik. 
d. Resitasi untuk menanamkan fakta-fakta yang telah dipelajari 
sebelumnya.  
e. Siswa merangkum dalam bentuk rumusan sebagai kesimpulan 
yang dapat dipertanggungjawabkan (Mulyasa, 2005:236). 
Metode inquiry menurut Roestiyah (2001:75) merupakan 
suatu teknik atau cara yang dipergunakan guru untuk mengajar di 
depan kelas, dimana guru membagi tugas meneliti suatu masalah ke 
kelas. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, dan masing-masing 
kelompok mendapat tugas tertentu yang harus dikerjakan, kemudian 
mereka mempelajari, meneliti, atau membahas tugasnya di dalam 
kelompok.  
Setelah hasil kerja mereka di dalam kelompok didiskusikan, 
kemudian dibuat laporan yang tersusun dengan baik. Akhirnya hasil 
laporan dilaporkan ke sidang pleno, dan terjadilah diskusi secara 
luas. Dari sidang pleno kesimpulan akan dirumuskan sebagai 
kelanjutan hasil kerja kelompok. Dan kesimpulan yang terakhir bila 
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masih ada tindak lanjut yang harus dilaksanakan, hal itu perlu 
diperhatikan. 
Guru menggunakan teknik bila mempunyai tujuan agar siswa 
terangsang oleh tugas, dan aktif mencari serta meneliti sendiri 
pemecahan masalah itu. Mencari sumber sendiri, dan mereka belajar 
bersama dalam kelompoknya. Diharapkan siswa juga mampu 
mengemukakan pendapatnya dan merumuskan kesimpulan nantinya. 
Juga mereka diharapkan dapat berdebat, menyanggah dan 
mempertahankan pendapatnya.  
Inquiry mengandung proses mental yang lebih tinggi 
tingkatannya, seperti merumuskan masalah, merencanakan 
eksperimen, melakukan eksperimen, mengumpulkan dan 
menganalisa data, menarik kesimpulan. Pada metode inquiry dapat 
ditumbuhkan sikap obyektif, jujur, hasrat ingin tahu, terbuka, dan 
sebagainya. Akhirnya dapat mencapai kesimpulan yang disetujui 
bersama. Bila siswa melakukan semua kegiatan di atas berarti siswa 
sedang melakukan inquiry. 
Teknik inquiry ini memiliki keunggulan yaitu :  
a. Dapat membentuk dan mengembangkan konsep dasar kepada 
siswa, sehingga siswa dapat mengerti tentang konsep dasar ide-
ide dengan lebih baik.  
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b. Membantu dalam menggunakan ingatan dan transfer pada situasi 
proses belajar yang baru.  
c. mendorong siswa untuk berfikir dan bekerja atas inisiatifnya 
sendiri, bersifat jujur, obyektif, dan terbuka. 
d. Mendorong siswa untuk berpikir intuitif dan merumuskan 
hipotesanya sendiri.  
e. Memberi kepuasan yang bersifat intrinsik. 
f. Situasi pembelajaran lebih menggairahkan. 
g. Dapat mengembangkan bakat atau kecakapan individu.  
h. Memberi kebebasan siswa untuk belajar sendiri.  
i. Menghindarkan diri dari cara belajar tradisional. 
j. Dapat memberikan waktu kepada siswa secukupnya sehingga 
mereka dapat mengasimilasi dan mengakomodasi informasi. 
Metode inquiry menurut Suryosubroto (2002:192) adalah 
perluasan proses discovery yang digunakan lebih mendalam. Artinya 
proses inqury mengandung proses-proses mental yang lebih tinggi 
tingkatannya, misalnya merumuskan problema, merancang 
eksperimen, melakukan eksperimen, mengumpulkan dan 
menganalisa data, menarik kesimpulan, dan sebagainya. 
(http://martiningsih.blogspot.com/2007/12/) 
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1) Metode Pembelajaran di Madrasah Diniyah 
Proses belajar mengajar merupakan interaksi yang dilakukan 
antara guru dengan peserta didik dalam suatu pengajaran untuk 
mewujudkan suatu tujuan yang ditetapkan. Berbagai pendekatan yang 
dilakukan dan dipergunakan dalam pembelajaran agama islam harus 
dijabarkan dan dijelaskan ke dalam metode-metode pembelajaran agar 
para siswa dapat dengan mudah memahami apa yang diajarkan dan 
yang telah dipelajari. 
Berkenaan dengan metode, ada beberapa istilah yang biasanya 
digunakan oleh para ahli pendidikan islam yaitu: 
Minhaj at-tarbiyah al-islamiyah, wasilah at-tarbiyah al-
islamiyah, kaifiyat at-tarbiyah al-islamiyah, thariqat at-tarbiyah al-
islamiyyah. Sedangkan istilah “metodologi” perlu dipahami lebih 
lanjut. Secara harfiah, kata metodologi berasal dari bahasa yunani yang 
terdiri dari kata “metta” yang berarti melalui. “tados” yang berarti cara 
atau jalan. Dan kata “logos”  yang berarti ilmu pengetahuan. Jadi 
metadologi pendidikan adalah jalan yang kita lalui untuk memberikan 
kepahaman atau pengertian kepada anak didik.(Hasbulloh.2001:20) 
Metode apapun yang digunakan oleh pendidik atau guru dalam 
proses pembelajaran, yang perlu diperhatikan adalah akomodasi 
menyeluruh terhadap prinsip-prinsip KBM. 
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Pertama, berpusat pada anak didik (student oriented). Guru 
harus menyediakan kesempatan kepada peserta didik yang sama, 
sekalipun mereka kembar. 
Kedua, belajar yang melakukan (learning by doing) supaya 
proses belajar mengajar itu menyenangkan, maka guru harus 
menyediakan kesempatan kepada anak didik untuk melakukan apa 
yang dipelajarinya, sehingga para siswa dapat memperoleh 
pengalaman yang nyata. 
Ketiga, pengembangan kemampuan sosial. Proses 
pembelajaran dan pendidikan selai sebagai wahana untuk memperoleh 
pengetahuan, juga sebagai sarana untuk berinteraksi social. 
Keempat, mengembangkan kemampuan dan imajinasi. 
Kelima, mengembangkan kretifitas dan ketrampilan dalam 
memecahkan berbagai masalah.(Masyhudi,Sulton.2003:202) 
2) Metode Hafalan di Madrasah Diniyah  
Metode  ini adalah kegiatan belajar dengan cara menghafal 
suatu teks bacaan tertentu di bawah bimbingan dan pengawasan dari 
seorang guru atau kyai. Para santri atau peserta didik diberi tugas 
untuk menghafalkan bacaan dalam waktu tertentu, kemudian bacaan 
tersebut dihafalkan santri atau peserta didik dihadapan guru atau 
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kyainya. Secara periode atau incidental tergantung pada petunjuk 
gurunya tersebut. 
Materi yang disajikan dengan metode ini biasanya berkenaan 
dengan al-Qur’an, nadzam-nadzam dan disipli ilmu nahwu sharaf, 
tajwid ataupun untuk teks-teks tertentu. Dalam kegiatan pembelajaran 
santri ditugasi guru atu kyainya untuk menghafal suatu bagian bacaan 
atau keseluruhan teks. Dengan demikian titik tekan dari metode ini 
adalah santri mampu mengucapkan atau melafalkan bacaan tertentu 
dengan lancar tanpa melihat atau membaca teks. 
Pengucapan atau penghafalan teks ini bisa dilakukan secara 
sendirian ataupun berkelompok dalam menghadap kepada guru. 
Seorang santri atau peserta didik yang sudah dapat menghafal dengan 
baik dipersilahkan untuk melanjutkan menghafal teks selanjutnya 
sampai targetnya selesai berhasil dilampauinya, karena dengan metode 
hafalan dapat meningkatkan daya inteligensi para santri agar sewaktu 
proses belajar mengajar mudah dengan cepat memahami pelajaran 
yang diajarkan. 
Dari paparan tersebut di atas  dapat ditarik benang merah 
bahwa metode hafalan adalah metode yang menitik beratkan pada daya 
ingatan (memory type of learning). Jadi metode hafalan maksudnya 
adalah suatu cara belajar dengan menggunakan daya ingatan yang 
tajam untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan. Demikian arti 
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metode ini penting karena ia merupakan suatu teori yang 
mempersiapkan terlebih dahulu untuk menghadapi tiap pekerjaan. 
Metode inilah yang akan memimpin dari mulai hingga akhir. 
Kegiatan belajar harus mempunyai tujuan. Karena setiap tujuan 
yang tidak mempunyai tujuan akan berjalan meraba-raba, tak tentu 
arah tujuan. Tujuan yang jelas dan berguna akan membuat orang lebih 
giat, terarah dan sungguh-sungguh. Semua kegiatan harus berorientasi 
pada tujuannya. Segala daya dan upaya harus dipusatkan pada 
pencapaian tujuan, baik bahan pelajaran, metode dan teknik 
pelaksanaan kegiatan belajar harus dapat menunjang tercapainya 
tujuan  dengan efektif dan efisien. Oleh karena itu metode hafalan 
bertujuan untuk memperkuat ingatan. Menurut Ballard, Briged dan 
Clanchy, John metode hafalan bertujuan untuk pembenaran atau 
penyebutan kembali materi.(Muhibbin Syah.2001:124) 
Untuk mempelajari bahan hafalan diperlukan jenis belajar 
menghafal (memori type of learning). Belajar dengan menghafal sering 
menimbulkan penyakit verbalisme yaitu anak tahu menyebutkan kata-
kata, definisi, rumus dan sebagainya tetapi tidak dipahami. Penyakit 
lain yang sering dijumpai akibat belajar menghafal ialah intelektualitas 
penguasaan pengetahuan sebanyak-banyaknya dari buku pelajaran 
tanpa menghubungkannya dengan realitas kehidupan sehari-hari. 
Untuk menghindarkan anak dari penyakit tersebut, perlu diperhatikan 
prinsip-prinsip, sebagai berikut : 
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1) Bahan yang akan dihafalkan hendaknya diusahakan agar dipahami 
benar-benar oleh anak. 
2) Bahan hafalan hendaknya merupakan suatu kebulatan (keseluruhan 
dan bukan fakta yang lepas). 
3) Bahan yang telah dihafal hendaknya digunakan secara fungsional 
dalam situasi tertentu. 
4) Active Recall hendaknya senantiasa dilakukan. 
5) Metode keseluruhan atau metode bagian yang digunakan 
tergantung pada sifat bahan. (Zakiyah Darajat.1996:264) 
Dan juga ada beberapa  faktor-faktor yang menghambat dan 
yang  harus diperhatikan dalam penerapan  Metode Hafalan bagi para 
peserta didik agar berjalan lancar dan bertujuan mencapai hasil yang 
maksimal yang tentu saja  bisa membuat bangga  yaitu dengan dalam 
menghafal mata pelajaran hendaknya harus memperhatikan hal-hal 
sebagai berikut : 
a) Umur Umur murid menentukan kecakapan untuk menerima 
pelajaran. 
b) Keadaan Sekitar Keadaan sekitar memegang peranan dalam 
keberhasilan dalam menghafal pelajaran, dalam artian keadaan 
sekitar mempengaruhi psikis siswa. 
c) Sifat bahan pelajaran  
Tiap-tiap bahan pelajaran mempunyai sifat yang berlainan, 
seperti ilmu-ilmu umum dengan ilmu-ilmu agama. 
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3) System Pembelajaran di Madrasah Diniyah 
1. Pengertian System Pembelajaran 
Pengertian system bisa diberikan terhadap suatu perangkat 
atau mekanisme yang terdiri dari bagian-bagian yang satu dan yang 
lainya saling berhubungan dan saling memperkuat. Jadi system 
adalah sarana yang diperlukan untuk mencapai tujuan tertentu. 
Pengertian yang lainya yang umum difahami di kalangan umum 
adalah tujuan tertentu yang dalam penggunaanya bergantung pada 
berbagai factor yang erat hubunganya dengan usaha pencapaian 
tujuan tersebut.(Djamaluddin.1999:114) 
Sedangkan kalangan tertentu menggunakan istilah sistem 
pendidikan tentang metode pengajaran agama islam di Indonesia, 
maka pengertianya adalah cara pendekatan dan penyampaian 
ajaran agama Islam di Indonesia dalam ruang lingkup yang luas, 
tidak tidak hanya terbatas pada pondok pesantren yang khususnya 
kepada madrasah diniyahnya, tetapi tetap mencakup lembaga-
lembaga pendidikan formal, baik madrasah maupun sekolah umum 
dan non formal. 
Sedangkan pembelajaran adalah membelajarkan siswa 
menggunakan asa pendidikan maupun teori belajar, karena 
merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan. Pembelajaran 
merupakan sebuah proses komunikasi  dua arah, mengajar 
dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar 
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dilakukan oleh peserta didik atau murid. Konsep pembelajaran 
menurut Corey (1986:195). 
Konsep pembelajaran adalah suatu proses dimana 
lingkungan seseorang secara sengaja dikelola untuk dimungkinkan 
ia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi 
khusus atau menghasilkan respon terhadap situasi tertentu, 
pembelajaran merupakan subyek khusus dari pendidikan 
(Syaiful.Sagala.2007:61) 
Mengajar adalah upaya memberikan simulasi, bimbingan, 
pengarahan dan dorongan kepada siswa agar terjadi proses belajar. 
Dari kedua pendapat di atas penyusun dapat menyimpulkan bahwa 
pembelajaran memiliki peranan penting dalam dunia pendidikan 
sehingga tercipta proses belajar mengajar yang kondusif, efektif, 
dan efisien. Sehingga para murid bisa belajar dengan tenang dan 
bisa konsentrasi penuh pada pelajaran yang sedang diajarkan. 
2. system Pembelajaran di Madrasah Diniyah 
Dalam perkembangan dua kegiatan pendidikan islam ini, 
pondok pesantren dan madrasah terjadi persentuhan yang 
signifikan yang memberikan warna baru bagi masing-masing. 
Dapat diketengahkan di sisi bahwa sebagian madrasah-madrasah di 
jawa lebih dekat dengan persekolahan ala Hindia-Belanda, 
sebagian lagi lebih dipengaruhi oleh perkembangan pembaharuan 
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pendidikan islam di timur tengah, dan sebagian lagi merupakan 
konvergensi antara system pendidikan pondok pesantren dengan 
system madrasah atau sekolah modern. Bentuk ketiga inilah yang 
merupakan muara persentuhan tersebut. 
System pembelajaran madrasah diniyah merupakan suatu 
perwujudan bentuk pelaksanaan dan pengembangan pengajaran 
pondok pesantren yang pada mulanya hanya menggunakan system 
sorogan dan bandongan   ditingkatkan dengan memasukkan 
system berkelas, yang kemudian dikenal dengan system madrasah. 
Pondok pesantren tetap menyelenggarakan pengajian kitab-kitab, 
tetapi di dalamnya dibuka madrasah dan pengajaran dilakukan 
dikelas. Dengan kata lain madrasah menjadi bagian atau sebagai 
sub system dari system pondok pesantren. 
Format inilah yang kemudian memberikan angin berdirinya 
madrasah-madrasah di lingkungan pondok pesantren. Pada 
pokoknya ada dua tipe madrasah yang kemudian berkembang di 
lingkungan pondok pesantren sebagai respon terhadap 
pembaharuan pendidikan islam. Madrasah diniyah khususnya 
mengajarkan ilmu-ilmu agama dan madrasah umum yang terbuka 
yang mengajarkan ilmu-ilmu non keagamaan disamping 
memberikan pengetahuan agama. Secara umum kemudian format 
yang terjadi dalam perkembangan, baik itu madrasah maupun 
pondok pesantren adalah seperti demikian. 
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Madrash mempunyai tiga ciri yang membedakan satu sama lain, 
yaitu madrasah yang mempunyai sekolah ala Belanda, Madrasah 
yang membandingkan secara seimbang antara muatan-muatan 
keagamaan dan non keagamaan dan madrasah diniyah yang lebih 
menekankan pada muatan-muatan keagamaan. Selanjutnya dalam 
aturan Menteri Agama, Madrasah berarti: 
1) Tempat pendidikan yang diatur sebagai sekolah dan membuat 
pendidikan dan pengetahuan agama islam menjadi pokok 
pengajaran. 
2) Pondok pesantren yang memberikan pendidikan setingkat 
dengan madrasah atau sekolah.(Depag Ri.2003:21-23) 
Akhirnya dalam kenyataan dilapangan system pendidikan 
madrasah di Indonesia menampilakan tiga model, Madrasah 
diniyah, Madrasah SKB tiga menteri, dan Madrasah pondok 
pesantren. Pendidikan madrasah pesantren terus mengalami 
tekanan proyek besar modernisasi yang tidak diletakkan pada basis 
kekuatan tradisional dalam jangka waktu tertentu. Modernisasi 
bidang pendidikan memang berhasil menyediakan sumber daya 
manusia yang diperlukan bagi birokrasi pemerintah. 
Selama proses modernisasi Madrasah diniyah pesantren ada 
yang mengubah diri sebagai lembaga pendidikan yang 
menyediakan lembaga birokrasi sebagai jenis sekolah dan lembaga 
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islamiyah yang didirikan oleh lembaga pesantren, pada giliranya 
ciri khas pesantren inipun memudar didalam gerak dinamika 
lembaga formal dibawah system pembelajaran kurikulum dan 
evaluasi yang telah ditetapkan.(Abdul Munir.2002:181) 
Madrasah diniyah seperti halnya pondok pesantren 
merupakan pendidikan tradisional di Indonesia dalam memegang 
sebuah system. Maka tidak mengherankan bila dikatakan bahwa 
madrasah diniyah pondok pesantren beraneka ragam, pesona, 
keunikan, kekhasanahan, dan kharakteristik tersendiri yang tidak 
dimiliki oleh institusi lainya. System ini diantaranya: 
a. system Pesantren Tradisional 
 
Pesantren ini masih tetap masih memperhatikan bentuk 
aslinya yang semata-mata mengajarkan kitab yang ditulis oleh 
selama abad ke-5 dengan menggunakanbahasa arab. Pola 
pembelajaran dengan system halaqah adalah menghafal dari 
segi titik metolgi condong kepada terciptanya santri yang 
menerima dan memiliki ilmu, artinya ilmu itu tidak 
berkembang ke arah paripurnanya ilmu itu, melainkan hanya 
terbatas pada apa yang diberikan oleh kyainya, kurikulum 
tergantung kyai. 
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b. Sytem Pesantren Modern 
 
Pesantren ini merupakan perkembangan pesantren, 
karena orientasi belajarnya cenderung mengadopsi seluruh 
system belajar secara klasikal. Kontekstualisasi nilai-nilai 
tradisi menjadi keniscayaan untuk dibumikan dalam realitas 
pesantren kesederhanaan, kemandirian, keikhlasan perlu 
dijadikan dorongan ruh pendidikan dalam suatu rumusan 
kontekstual yang sesuai dengan perkembangan dan perubahan 
kehidupan yang terus berjalan.(Abd A’la.2006:23) 
  
c. Pesantren Komprehensif 
Peasantren ini disebut komprehensif  karena merupakan 
system pendidikan dan pembelajaran gabungan antara yang 
tradisional dan yang modern. Artinya di dalamnya diterapkan 
pendidikan dan pembelajaran kitab kuning dengan metode 
sorogan, bandongan, dan wetonan. Namun secara regular 
system persekolahan terus dikembangkan, bahkan pendidikan 
ketrampilan pun diaplikasikan, sehingga menjadi perbedaan 
dari tipologi kesatu dan yang kedua. 
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4) Kurikulum di Madrasah Diniyah 
1. Pengertian Kurikulum 
Kurikulum berasal dari bahasa latin, yaitu curese yang 
berubah menjadi kata benda curriculum jamaknya curricula. 
Pertama kali dipakai dalam dunia atletik arcade course.(Irfan 
Hielmy.2003:24) suatu jarak perlombaan yang harus ditempuh oleh 
seorang pelari. Sedangkan dari start di artikan semacam kereta 
pacu pada zaman terdahulu, yakni suatu alat yang membawa 
seorang dari start sampai finish untuk mencapai suatu gelar. 
Perkembangan lebih lanjut kurikulum dianggap dan dipakai 
dalam dunia pendidikan. Sehingga kurikulum mempunyai 
penafsiran yangberagam dari para ahli pendidikan. Khususnya 
yang berkompeten membicarakan kurikulum tersebut. Karenanya 
hampir setiap ahli kurikulum memiliki rumah sendiri, meskipun 
aspek-aspek kesamaannya tetap tampak. Berikut ini beberapa 
definisi tentang kurikulum. 
We define the curriculum as a plan for providing sets of 
learning opportunities for person to be educated (kita 
mendefinisikan kurikulum sebagai suatu rencana memberikan 
kesempatan belajar kepada orang lain untuk di didik).(Abd 
A’la.2006:21) 
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2. Kurikulum di Madrasah Diniyah 
Kurikulum sebagaimana halnya seperti yang dimaksud 
pada lembaga pendidikan normal, dapat dikatakan bahwa 
Madrasah Diniyah pondok pesantren tidak memiliki kurikulum. 
Namun sesungguhnya jika yang dimaksud sebagai manhaj (arah 
pembelajaran) maka madrasah diniyah pondok pesantren tentu 
memiliki kurikulum tertentu yang telah lama dipergunakan.(Depag 
RI.2003:44) 
Sebagaimana dikemukakan terdahulu, bahwa pesantren 
memang sudah ada sejak zaman para wali. Tradisi yang berlaku 
pada waktu itu adalah bahwa pelajaran yang diberikan kepada para 
peserta didik hanyalah seputar tentang ilmu-ilmu agama saja, 
walaupun sebenarnya islam juga mengakui keberadaan apa yang 
dewasa ini disebut ilmu pengetahuan umum. Tampaknya tradisi 
untuk mengajar ilmu-ilmu agama Islam semacam itu hingga 
sekarang pun diwarisi dan masih dilestarikan oleh kalangan 
tertentu. 
Sesungguhnya ada dua proses pengembangan kurikulum 
pendidikan, termasuk Madrasah Diniyah pondok pesantren, yakni 
mengembangkan pedoman kurikulum dan mengembangkan 
instruksional untuk memenuhi dua proses ini. Madrasah Diniyah 
telah berupaya kuat mewujudkan karya, akan tetapi bagi pesantren 
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sendiri khususnya yang salafiyah nampaknya mengalami kesulitan, 
mengingat perencanaan kurikulum didalamnya disiapkan secara 
sistematis, bahkan kurikulumnya cenderung berdasarkan pengaruh 
dari mana  sang kyai belajar. Maka dari situ pula kurikulum 
diambil kalaupun ada inovasi biasanya bukan kurikulum intinya. 
Akhir-akhir ini pemerintah telah memberikan kepercayaan 
kepada Madrasah Diniyah untuk menyelenggarakan sistem 
persekolahan. Hal ini mengandung implikasi bahwa Madrasah 
Diniyah pondok pesantren juga harus melaksanakan fungsi-fungsi 
persekolahan, antara lain melaksanakan pendidikan dan pengajaran 
secara terencana dan sistematisasi. Pengembangan kurikulum 
Madrasah Diniyah ini dengan demikian dapat dilakukan 
sebagaimana didalam sekolah-sekolah formal walaupun tidak 
sepenuhnya sama dalam sisi dan pendekatanya.(Abd A’la.2006:38) 
Kurikulum pendidikan agama adalah semua pengetahuan, 
aktifitas kegiatan-kegiatan dan juga pengalaman-pengalaman yang 
dengan sengaja dan secara sistematis diberikan oleh pendidikan 
kepada anak didik dalam rangka mencapai pendidikan agama yang 
pada dasarnya menjadi pelajaran tiap hari di Madrasah Diniyah 
pondok pesantren, sehingga anak bisa lebih memahami secara 
mendalam tentang agama secara menyeluruh.(Zuhairini.2000:20) 
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a. Prinsip-prinsip Pendidikan di Madrasah Diniyah Pesantren 
 Prinsip prasyarat, prinsip ini menuntut pendidik untuk 
menyadari bahwa anak didik akan tergerak untuk 
mempelajari hal-hal yang baru bila ia memiliki semua 
prasyarat, yaitu antara lain dengan mengaitkan pengetahuan 
dan ketrampilan oleh anak didik dengan pengetahuan atau 
ketrampilan yang dimiliki oleh pendidik. 
 Prinsip kebaruan, peserta didik akan lebih banyak belajar 
bila mana minat atau perhatianya tertarik oleh penyajian 
yang relative baru. 
 Prinsip praktek aktif, anak didik akan belajar lebih baik dan 
giat bilamana pelajaran praktek tersebut disusun dalam 
periode singkat yang didistribusikan dalam jangka waktu 
tertentu. 
Nur Cholis Madjid menjelaskan, setidaknya ada 12 prinsip 
yang melekat pada Madrasah Diniyah pondok pesantren, yaitu: 
a) Teosentrik 
b) Ikhlas dalam pengabdian 
c) Kesederhanaan (sederhana bukan brarti miskin) 
d) Kearifan 
e) Kolektifitas (berakhlakul jama’ah) 
f) Mengatur kegiatan bersama 
g) Kebebasan terpimpin 
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h) Kemandirian 
i) Tempat menuntut ilmu dan mengabdi (thalabil ilmi lil ibadah) 
j) Mengamalkan ajaran agama 
k) Belajar di Madrasah bukan untuk mencari sertifikat/ijazah saja 
l) Kepatuhan kepada guru/ustadz.(Irfan Hielmy.2003:78) 
Melihat prinsip-prinsip yang khas diatas, tidak tepat kiranya 
jika ada kalangan tertentu yang menilai Madrasah Diniyah pondok 
pesantren dengan tolak ukur atau kacamata non persatuan, misalnya 
dalam prestasi akademik, Madrasah Diniyah pesantren selalu 
identik dengan nilai-nilai moral dan etik. Kualitas prestasi santri 
yang diukur dengan tolak ukur akademik dan kesalahan kualitatif 
bukan indicator kuantitatif.  
Prinsip-prinsip umum yang lain dalam proses belajar 
mengajar agama di Madrasah Diniyah pondok pesantren, antara lain 
adalah: 
1. Prinsip berkemaknaan 
Prinsip ini menghendaki bahwa anak didik akan 
terdorong (termotivasi) untuk mempelajari hal-hal yang 
bermakna bagi dirinya. Baik bagi kepentingan hidupnya selaku 
pribadi maupun anggota masyarakat. Oleh karena itu, 
pendidikan dlam proses ini perlu: 
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a) Menghubungkan pelajaran yang diberikan dengan minat dan 
nilai-nilai kehidupan anak. 
b) Menghubungkan pelajaran dengan kehidupan masa depan 
anak. 
2. Prinsip Komunikasi Terbuka 
Prinsip tersebut menuntut agar pendidik mendorong anak 
didik agar lebih banyak mempelajari sesuatu dengan cara 
penyajian yang disusun sedemikian rupa sehingga pesan-pesan 
pendidik terbuka bagi anak didik. Untuk itu anak didik perlu 
melekukan hal-hal sebagai berikut. 
a) Menjelaskan kepada anak didik tentang tujuan-tujuan 
intruksional yang jelas, sehingga segala sesuatu yang sangat 
diharapkan pendidikan untuk dilakukan anak didik dan benar-
benar dimengerti. 
b) Hindarkan segala pembicaraan atau hal-hal yang sangat 
mengganggu minat yang sedang diarahkan. 
c) Rangsanglah segala kemampuan sensoris anak didik dengan 
alat lain melalui media audiovisual yang relevan dengan 
tujuan intruksional. 
d) Hendaknya pendidikan memberikan pertanyaan-pertanyaan 
kepada anak didik untuk lebih memantapkan komunikasi. 
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Kurikulum pendidikan islam adalah segala bentuk 
pengetahuan, aktivitas yang dengan sengaja secara sistematis 
diberikan oleh seorang guru kepada peserta didik untuk mencapai 
pendidikan agama. Dari beberapa uraian diatas, maka dapat 
menemukan prinsip-prinsip kurikulum pendidikan agama islam 
sebagai berikut: 
1. Kurikulum pendidikan yang sejalan dengan idealism islam 
adalah kurikulum yang mengandung materi (bahan) ilmu 
pengetahuan yang mampu berfungsi sebagai alat untuk 
mencapai tujuan hidup Islami. 
2. Berfungsi sebagai alat yang efektif mencapai tujuan 
tersebut. Kurikulum harus mengandung tata nilai Islami 
yang instristik mampu merealisasikan tujuan pendidikan 
islam.(Abd A’la.2006:50)  
B. Penelitian yang Relevan 
Untuk menghindari kesamaan atau kemiripan dalam penulisan tesis 
ini, maka Penyusun mencoba akan memaparkan penelitian sebelumnya 
yang berkaitan dengan judul tesis untuk menghindari kesamaan atau 
kemiripan dan juga Adapun kajian yang telah penulis baca dari peneliti-
peneliti sebelumnya adalah sebagai berikut:  
1. Sudar kajin (2009), judul tesisnya adalah: “Pengaruh Kecerdasan 
Intelektual, Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Spiritual, 
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Terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa SMA 
Negeri 3 kota Mojokerto” didalam tesisnya membahas tentang 
Kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual 
merupakan tiga jenis kecerdasan yang saling terkait sehingga satu 
dengan yang lain tidak bisa dipisahkan. Oleh karena itu untuk 
pencapaian prestasi belajar yang optimal, tiga jenis kecerdasan tersebut 
perlu dikembangkan secara komprehensip dan prosporsional dalam 
proses pembelajaran. 
2. Nur akhlis (2007), yaitu judul tesisnya adalah: “Pengaruh Metode 
Hafalan Terhadap Motivasi Siswa di Madrasah Aliyah Hasyim Asy’ari 
02 Karangmalang Gebog Kudus”  yang dalam tesis tersebut 
membahas tentang bagaimana penggunaan metode menghafal siswa 
dalam bidang studi Al-Qur’an Hadits di Madrasah Aliyah Hasyim 
Asy’ari 2 Karagmalang Gebog Kudus. 
3. Wahyudin (2008), dengan judul tesisnya yaitu: “Penerapan Strategi 
Learning Starts With A Question Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar 
SKI Siswa di MTs Muhamadiyah Wanayasa Banjarnegara” dalam 
tesis tersebut membahas tentang Apakah dengan menggunakan strategi 
pembelajaran learning starts with a question dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran SKI di MTs 
Muhammadiyah Wanayasa Banjarnegara. 
Dari berbagai judul tesis diatas belum pernah ada yang membahas 
tentang Kepemimpinan Guru Dalam Peningkatan Prestasi Murid Melalui 
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Metode Hafalan Di Madrasah Diniyah Al-Ma’ruf  Bandar Lor Kota 
Kediri, dan penulis mengkhususkan membahas tentang bagaimana 
kepemimpinan Guru Dalam Peningkatan Prestasi Murid Melalui Metode 
Hafalan di Madrasah Diniyah tersebut dan apa hambatan dan solusi Guru 
dalam mengatasi hambatan dalam kepemimpinannya ketika menerapkan 
metode hafalan, dan bagaimana peran guru dalam mensolusikan atas 
hambatan-hambatan dalam Kepemimpinan Guru Dalam Peningkatan 
Prestasi Murid Melalui Metode Hafalan di Madrasah Diniyah Al-Ma’ruf 
Bandar Lor Kota Kediri. 
             
 
113 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Metodologi Penelitian 
Manusia adalah satu-satunya makluk yang diberi anugrah akal. 
Dengan akalnya manusia mempunyai hasrat ingin tahu dan mengagumi 
alam semesta. Dengan akal pula manusia mampu memikirkan 
kelangsungan dan kemajuan peradapannya. Perilaku manusia tidak 
tergantung pada alam, justru mengendalikannya. Dalam interaksinya 
dengan alam manusia memahami kelangsungan dan kemajuan hidupnya. 
Manusia terus berusaha memahami perilaku alam agar dapat dimanfaatkan 
bagi kehidupan manusia. Ilmu membantu manusia untuk memecahkan 
masalahnya. Karunia akal bagi manusia dan sifat alam yang harus 
dijelaskan menimbulkan masalah dan pertanyaan terhadap diri manusia. 
Ikhtiar untuk menjelaskan gejala alam dan menjawab hasrat ingin tahu 
membutuhkan penelitian sebagai sasarannya. Hasilnya adalah ilmu yang 
diabadikan untuk melengkapi kesempurnaan budaya manusia. ( Panduan 
Penulisan Tesis. 2006: 2). 
Penelitian menjadi diperlukan karena kebutukan akan sarana 
memuaskan hasrat manusia yang tidak pernah habis untuk menahlukkan 
wilayah-wilayah ketidak tahuan. Secara terminologis, penelitian memang 
memiliki semangat mencari secara terus menerus. Penelitian merupakan 
proses dinamis yang tidak mengenal akhir. Eksplorasi manusia terhadap 
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alam terus dilakukan untuk senantiasa mendapatkan pemahaman yang 
makin baik terhadap fenonena alam dan mendapat ilmu yang terus 
menerus dan meningkatkan kemampuannya dalam membantu 
memecahkan masalah hidup manusia. ( Panduan Penulisan Tesis. 2006: 2). 
Metode penelitian berevolusi sejalan dengan kebutuhan manusia 
dalam pemuasan rasa ingin tahu. Setiap metode menganut paradigma 
tertentu. Setiap paradigma dilandaskan atas asumsi tertentu yang diyakini 
kebenarannya dan dipandang memiliki kemampuan yang maksimum 
dalam memberi pemuasan keingintahuan. Paradigma adalah kumpulan 
longgar dari sejumlah asumsi yang dipegang bersama, konsep dan 
proposisi yang mengarahkan cara berfikir penelitian ( Panduan Penulisan 
Tesis. 2006: 2). 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kualitatif yang bersifat deskriptif kualitatif, untuk memahami fenomema 
secara mendalam dengan mengumpulkan sebanyak mungkin fakta yang 
terkait dengan fokus penelitian ini. Sebagaimana dijelaskan oleh Moleong 
(2004: 6) bahwa penelitian deskriptif sebagai prosedur penelitian untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian 
secara holistik (menyeluruh) dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-
kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah. Metode penelitian deskriptif 
yang peneliti gunakan ini, dimaksudkan untuk mendeskripsikan, mencatat, 
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menganalisis, dan menginterpretasikan keadaan-keadaan yang ada dan 
sedang berlangsung tersebut dalam bahasa verbal. 
Dari beberapa definisi tersebut, bahwa dapat disimpulkan bahwa 
penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 
diskriptif tentang subjek yang sifatnya penggambaran penjelasan serta 
ungkapan-ungkapan terhadap hasil seluruh penelitiannya dilakukan 
perhitungan statistic. Penggunaan penelitian kualitatif dalam penelitian ini 
didasarkan pada pertimabangan sebagai berikut: 
1. Menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah jika berhadapan dengan 
kenyataan ganda. 
2. Pendekatan ini mengajarkan secara langsung hakikat hubungan antara 
peneliti dan subjek peneliti. 
3. Pendekatan ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan 
banyak penajaman bersama terhadap pola-pola  yang dihadapi. 
(Moleong. 2002: 5 
Dari beberapa definisi tersebut, bahwa dapat disimpulkan bahwa 
penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 
diskriptif tentang subjek yang sifatnya penggambaran penjelasan serta 
ungkapan-ungkapan terhadap hasil seluruh penelitiannya dilakukan 
perhitungan statistic. Penggunaan penelitian kualitatif dalam penelitian ini 
didasarkan pada pertimabangan sebagai berikut: 
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4. Menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah jika berhadapan dengan 
kenyataan ganda. 
5. Pendekatan ini mengajarkan secara langsung hakikat hubungan antara 
peneliti dan subjek peneliti. 
6. Pendekatan ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan 
banyak penajaman bersama terhadap pola-pola  yang dihadapi. 
(Moleong. 2002: 5) 
Dari beberapa definisi tersebut, bahwa dapat disimpulkan bahwa 
penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 
diskriptif tentang subjek yang sifatnya penggambaran penjelasan serta 
ungkapan-ungkapan terhadap hasil seluruh penelitiannya dilakukan 
perhitungan statistic. Penggunaan penelitian kualitatif dalam penelitian ini 
didasarkan pada pertimabangan sebagai berikut: 
7. Menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah jika berhadapan dengan 
kenyataan ganda. 
8. Pendekatan ini mengajarkan secara langsung hakikat hubungan antara 
peneliti dan subjek peneliti. 
9. Pendekatan ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan 
banyak penajaman bersama terhadap pola-pola  yang dihadapi. 
(Moleong. 2002: 5) 
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B. Latar Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini mengambil lokasi di Kota Kediri yaitu di 
Madrasah Diniyah A-Ma’ruf Bandar Lor Kota Kediri Jawa Timur. 
Penentuan Madrasah Diniyah Al-Ma’ruf sebagai lokasi penelitian 
disebabkan karena beberapa alasan yang diantaranya yaitu belum ada 
penelitian yang secara spesifik membahas tentang kepemimpinan guru 
dalam peningkatan prestasi murid melalui metode hafalan di mdrasah 
diniyah al-ma’ruf, serta kendala dan hambatan dalam menerapkan 
metode tersebut di madrasah diniyah. 
2. Waktu Penelitian 
      Penelitian ini dilakukan dan dilaksanakan mulai bulan Juli 
sampai September 2011.  
 
C. Subyek Dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek dari penelitian ini adalah kepemimpinan guru dalam 
menerapakan metode hafalan di Madrasah Diniyah al-Ma’ruf Bandar 
lor Mojoroto Kota Kediri. 
2. Informan  
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Dalam memilih informan, peneliti tidak lagi melihat jumlah 
informannya, tetapi lebih mengutamakan ketepatan dalam memilih 
informasi. Artinya informasi itu harus mengetahui secara mendalam 
terhadap permasalahannya, dapat dipercaya sebagai sumber data yang 
benar sehingga penentuan informan dalam penelitian ini adalah guru-
guru yang berkompeten dan siswa. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi merupakan strategi pengumpulan data dengan 
melakukan pengamatan terhadap obyek penelitian (Riyanto: 2001: 
96). Menurut Koentjaranigrat (1997: 109), dengan strategi 
observasi ini akan diketahui kondisi riil yang terjadi di lapangan 
serta mampu menangkap gejala suatu fenomena sebanyak mungkin 
mengenai apa yang akan diteliti. Dalam hal ini penulis akan 
melakukan pengamatan secara langsung terhadap pelaksanaan 
proses pembelajaran di Madrasah Diniyah Al-Ma’ruf Bandar lor 
Mojoroto Kota Kediri yang menggunakan strategi pembelajaran 
Metode Hafalan dan mengobservasi lingkungan Madrasah untuk 
memperoleh data-data yang dibutuhkan. Untuk memperoleh data 
observasi yang lengkap penulis mempergunakan alat bantu 
observasi berupa kamera foto dan catatan untuk mendeskripsikan 
situasi secara tertulis.  
119 
 
2. Wawancara 
Peneliti menggunakan teknik wawancara dalam pengumpulan 
data, yaitu wawancara semiterstruktur. Penggunaan wawancara 
semiterstruktur digunakan dengan maksud agar ditemukan 
permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang 
diwawancara diajak wawancara, diminta pendapat dan ide-idenya. 
(Sugiyono, 2007: 320). Wawancara ini merupakan teknik utama 
yang peneliti gunakan dalam pengumpulan data. Peneliti juga akan 
menggunakan alat bantu seperti  fieldsnote dan tape recorder untuk 
memudahkan pelaksanaan wawancara. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal yang 
bebentuk catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, agenda dan 
sebagainya. (Arikunto, 2002: 206). , cara mengumpulkan data melalui 
peninggalan tertulis terutama yang menyangkut berupa variable dan 
arsip-arsip dokumentasi dan termasuk buku-buku yang berhubungan 
dengannya ( Furchan, Arif. 1992: 50). Dalam penelitian ini metode 
dokumentasi digunakan dalam mengumpulkan data tentang guru dan 
karyawan. Instrusi yang digunakan yaitu berupa sumber dokumentasi 
yang berisi tentang data  Madrasah, Guru, Karyawan dan murid. 
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E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Keabsahan data sangat diperlukan dalam sebuah penelitian. Maka 
untuk mendapatkan data yang valid perlu teknik pemeriksaan. Ada 
beberapa teknik yang bisa digunakan diantaranya adalah perpanjangan 
keikutsertaan, ketekunan pengamatan, triagulasi, pengecekan sejawat, 
kecukupan resensi, kajian, kasus negative, pengecekan anggota, uraian 
rincian, audit kebergantungan dan audit kepastian. (Moleong. 2004: 175) 
Untuk menyusun obyektivitas dan validasi data yang terkumpul 
dalam suatu penelitian kualitatif, diperlukan adanya langkah uji keabsahan 
data dengan menggunakan teknik yang ilmiyah dan sesuai. Dalam 
penelitian ini, teknik pemeriksaan data yang penulis gunakan adalah 
Triagulasi yang artinya teknik uji keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu (Moleong. 2002: 178)  
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah pemeriksaan 
melalui sumber, dalam arti membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 
berbeda. Dalam metode kualitatif yang dapat dipakai adalah: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawanacara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa 
yang dikatakan secara pribadi. 
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3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi sesuai dokumen yang 
berkaitan (Moleong. 2002: 178) 
 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Bogdan, dalam Sugiyono (2005: 88) bahwa analisa data 
adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh 
dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain, sehingga 
mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. 
Selanjutnya, Nurul Zuriah (2006: 217) menambahkan, bahwa analisis data 
melibatkan pengerjaan data, organisasi data, pelacakan pola, penemuan 
hal-hal yang pentng dan dipelajari, dan penentuan apa yang harus 
dikemukakan kepada orang lain. Analisis data dalam penelitian kualitatif 
bergerak dari penulisan deskripsi kasar sampai pada produk penelitian, 
dengan kata lain, data dianalisis pada saat pengumpulan data dan setelah 
selaesai pengumpulan data. 
Selanjutnya Sugiyono (2008: 336-345) memberikan langkah-
langkah analisis data sebelum dilapangan dan analisis selama di lapangan 
model Miles and Huberman. Analisis sebelum dilapangan dilakukan 
terhadap data hasil studi pendahuluan, atau data skunder, yang akan 
digunakan untuk menentukan fokus penelitian, kendati masih bersifat 
sementara. Sedangkan analisa data selama dilapangan ada tiga langkah, 
pertama: reduksi data (data reduction), yang berarti merangkum, memilih 
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema 
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dan polanya dan membuang yang tidak penting. Kedua displai data (data 
display). Setelah data direduksi maka kemudian didisplai atau disajikan 
dalam uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dalam bentuk teks 
yang bersifat naratif. Ketiga, penarikan kesimpulan dan verifikasi, yaitu 
menarik suatu kesimpulan yang masih bersifat sementara, kemudian dapat 
berubah bila ditemukan bukti-bukti baru yang lebih kuat untuk 
mendukung tahap pengumpulan data berikutnya. 
. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
1. Sejarah berdirinya Madrasah Diniyah Al-Ma’ruf Bandar Lor Kota 
Kediri 
Madrasah Diniyah Al-Ma‟ruf Bandar Lor Kota Kediri berdiri pada 
tahun 1985 yang diasuh oleh KH. Imam Yahya Malik cucu dari KH. 
Muhamad ma‟ruf yang mana dulunya hanya beberapa santri yang mondok 
dengan fasilitas 2 kamar, dan saat itu belum terkesan adanya sebuah pondok, 
namun lebih mirip seperti keluarga besar. Pada waktu itu para santri belajar 
dengan system sorogan. 
Pondok Pesantren Al-Ma‟ruf  berdiri pada tahun 1985 di bawah 
asuhan KH. Imam Yahya Malik bin K.A. Malik bin KH. M. Ma‟roef. Saat itu 
baru memiliki satu buah bangunan yang berfungsi sebagai ruang sekolah dan 
untuk tempat tinggal pengasuh, sedangkan santrinya masih berjumlah 9 orang. 
Tahun demi tahun Pondok Pesantren Al-Ma‟ruf  berkembang dalam sistem 
belajar mengajarnya dari pola sorogan dan balaghan / bandongan menjadi 
kurikulum. Selanjutnya, untuk meningkatkan efektifitas proses pembelajaran, 
berbekal persiapan mulai dari penyiapan gedung, kurikulum tenaga pengajar 
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dan hal-hal lainnya, maka kemudian didirikanlah Madrasah Diniyah Al 
Ma‟ruf,  
Pada awalnya tenaga pengajar hanya dari lulusan murni pesantren 
salaf saja, akan tetapi pada perkembangan selanjutnya banyak tenaga pengajar 
yang sudah  mengenyam pendidikani dari perguruan tinggi yang mampu 
mengolah anak didiknya untuk berkiprah dalam dunia klasik maupun 
moderen, sehingga dari modal pengalaman dan ilmu pengetahuan tersebut, 
diharapkan mampu mengarahkan anak didiknya sebagai pelajar yang 
bemoraliitas dan beretika dalam menghadapi masyarakat 
Dan juga, untuk progamnya Madrasah Diniah Al-Ma'ruf bukan hanya 
sekedar belajar mengkaji kitab kuning, akan tapi juga dalam kegiatan belajar 
mengajarnya mendalami tentang ilmu sosial di antaranya tahlil selesai shalat 
jum'at, dan berjami'iyah diwaktu malam jum'at, dalam berjami'iyah diarahkan 
untuk mengisi kegiatan diba'iyah, sehingga setelah selesai dan tamat dari 
pondok dan Madrasah Diniah Al-Ma'ruf (MDAM) dirumah mampu untuk 
mengembangkan ilmu yang didapatkanya 
Madrasah Diniah Al- Ma'ruf (MDAM) adalah termasuk dari salah 
satunya lembaga yang mendapat sorotan dari masyarakat sehingga dalam 
system pengajaranya tidak diragukan pengajaranya, dari pengaplikasian antara 
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ilmu pesantren dan umum ini mampu mencetak kader - kadernya sebagai 
generasi yang berguna bagi nusa dan bangsa,   
Untuk meningkatkan kualitas pendidikan yang semula pengajian biasa, 
akhirnya dikembangkan menjadi madrasah diniyah dengan tanpa 
meninggalkan system sorogan. Dan pada saat itu juga didirikanlah madrasah 
yang diberi nama Madrasah Diniyah Al-Ma‟ruf, hasil dari pengembangan 
pendidikan di pondok pesantren. 
Seiring dengan bertambahnya jumlah santri, tentunya juga 
membutuhkan beberapa tenaga pengajar, maka KH. Imam Yahya malik 
merekrut beberapa tenaga pengajar dari lulusan pondok pesantren lirboyo 
untuk mengajar di Madrasah Diniyah Al-Ma‟ruf. Dan kadang beliau sendiri 
ikut membantu memberikan pengajaran kepada para santri. Karena dirasa 
semakin memprihatinkannya kondisi kala itu, maka dibangunlah kamar-kamar 
khusus dan gedung Madrasah bagi santri agar dapat memenuhi kebutuhan 
santri yang terus menunjukkan pertambahan angka dari waktu ke waktu. 
Demi mendukung kemajuan belajar, Madrasah Diniyah Al-Ma‟ruf 
mengadakan kegiatan ekstrakulikuler yang antara lain: bahtsul masa‟il sebagai 
wahana pengembangan keilmuwan santri, forum musyawarah sulamut taufiq 
dan kegiatan kegiatan yang bersifat keislaman seperti istighosah, jam‟iyahan, 
diba‟an dan setahun sekali ziaroh para wali Madura dan Jawa. 
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Pada tahun ajaran 2010-2011 jumlah santri di Madrsah Diniyah Al-
Ma‟ruf tidak kurang dari 63 santri yang juga menempati lebih dari 13 kamar. 
 
 
2. Visi dan Misi 
Visi Madrasah Diniyah al-Ma‟ruf adalah mengembangkan sistem 
belajar mengajar dari pola sorogan dan bandongan menjadi kurikulum, 
selanjutnya untuk meningkatkan efektifitas pembelajaran, maka disiapkan 
tenaga pelajar yang tidak hanya lulusan murni pesantren salaf saja, akan tetapi 
tenaga pengajar yang sudah mengenyam pendidikan dari perguruan tinggi  
Misi Madrasah Diniyah al-Ma‟ruf adalah 
a. Mencetak siswa dan siswi yang memiliki intelektual keagamaan 
b. Mampu mengimplementasikan nilai-nilai moral agama bagi siswa-siswi di 
tengah- tengah kehidupan masyarakat  
 
3. Tujuan dan Target 
 Tujuan 
Tujuan Progam Pendidikan Pondok Pesantren Adalah  : 
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1. Mengkondisikan aqidah dan ahlaq santri yang islami dalam kehidupan 
sehari-    hari. 
2.  Mengkondisikan santri agar terbiasa hidup teratur, tertib, dan disiplin 
dalam mengisi waktu luang, waktu belajar, beribadah, dan aktifitas 
harian lainnya. 
3. mengoptimalkan pola pembinaan siswa secara terpadu antara sekolah 
umum dengan pesantren. 
 Target 
a. Santri terbina aqidahnya lewat pendidikan ta‟lim/ Dirosah Islamiyah 
dan pembinaan ibadah secara rutin terutama jama‟ah sholat wajib. 
b. Santri dapat secara rutin (istikomah) melaksanakan aktifitas belajar 
mandiri 
c. Santri mampu berceramah / pidato / berkutbah  dengan tekniik retorika 
/ protokoler 
d. Santri terbina ahlaknya melalui internalisasi adab Islami dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 
4. Keadaan Ustadz/ustadzah Madrasah Diniyah Al-Ma’ruf Bandar Lor 
Kota Kediri 
Jumlah guru di Madrasah Diniyah Al-Ma‟ruf Bandar Lor Kota 
Kediri tahun 2010/2011 sebanyak 18 orang lulusan dari berbagai pondok 
128 
 
pesantren, dan keadaan guru di Madrasah Diniyah Al-Ma‟ruf terbilang 
memadai dari segi jumlah dan juga karena dengan adanya berbagai sarana 
penunjang belajar mengajar sehingga guru dapat merasakan nyaman ketika 
mengajar dikelas maupun diluar kelas. yang mana ke dua puluh lima tenaga 
pengajar tersebut sudah dipercaya dan dapat mengayai proses belajar santri. 
Ada juga dari santri senior yang telah dipercaya untuk mengajarkan 
ilmunya kepada adiknya (santri yunior). Sehingga dalam proses belajar 
mengajar, pondok pesantren Al-Ma‟ruf tidak mengalami hambatan. 
PEMBAGIAN TUGAS SEBAGAI GURU MATA PELAJARAN MADRASAH 
TAHUN PELAJARAN : 2010/2011. 
No Pelajaran Nama kitab Pengajar 
1 Fiqih Mabadiul Fiqhiyah Ust. Ahmad Rostani 
2 Fiqih Sullamut Taufiq Ust. Zainal Muttaqien A.Ma 
3 Fiqih Fathul Qorib awal Ust. Wawan Sofwani 
4 Fiqih Fathul Qorib Tsani Ust. Nurul Fahmi 
5 Fiqih Fathul Mu'in Ust. Zainul Faizin 
6 Fiqih Uyunul Masail Linnisaa Ust. Ahmad Taufiq 
7 Nahwu Nadzom Syabrowi Ust. M. Hayatullah 
8 Nahwu Al Ajurumiyah Ust. Ali Hamzah 
9 Nahwu Al Imrithi Awal Ust. M. Hayatullah A.Ma 
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10 Nahwu Al Imrithi Tsani Ust. Wawan Shofwani 
11 Nahwu Alfiyah Ibn Malik Ust. Fadoli Fauzi 
12 Shorof Tasrif Isthilahi Ust. Abdul Chafid 
13 Shorof I'lal Isthilahi Ust. Abdul Chafid 
14 Shorof Tasrif Lughowi Ust. Ahmad Rostani 
15 Shorof I'lal Lughowi Ust. Ahmad Rostani 
16 Shorof Qoidah Shorfiyah Ula Ust. Alimun 
17 Shorof Qoidah Shorfiyah Tsaniyah Ust.Nabhan bnu Qoyim, S.Ag 
18 Tauhid Aqidatul Awam Ustdh. Nur Azizah, S.Pd.I 
19 Tauhid Tijan Durori Ust. Hamim Tohari 
20 Akhlaq Taisirul Kholak Ust. Hamim Tohari 
21 Akhlaq Ala La Ustdh. Nur Azizah, S.Pd.I 
22 Akhlaq Ta'limul Muta'alim Ust. Zubair Syam 
23 Akhlaq Mau'idhoh Mu'minin Ust. Widodo Ahmad 
24 Hadits Bulughul Marom Ust. Ahmad Rifa'i 
25 Tafsir Tafsir Jalalin Ust. Widodo Ahmad 
26 Sejarah Tarikh Nabi Ust. Alvim Masykur, S.Pd.I 
27 Khot Dirosatul Khot Ust. Alvim Masykur, S.Pd.I 
28 B. Arab Ro'sun Sirah Ust. Alvim Masykur, S.Pd.I 
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TATA TERTIB PENGAJAR DI MADRASAH DINIYAH AL-MA‟RUF 
1. Kewajiban 
a. Masuk ke kelas sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. 
b. Mendidik dan mengajar siswa. 
c. Mengatur ketertiban dan kedisiplinan siswa di kelas. 
d. Mengawasi kebersihan, kesopanan dan kerapian siswa. 
e. Berusaha memajukan anak didik dengan jalan murojaah (pengulangan). 
f. Kordinasi dengan Wali Kelas. 
g. Mampersiapkan materi pelajaran yang akan disampaikan dengan matang. 
h. Menandatangani absensi Ustadz. 
i. Meneliti dan mengabsen siswa. 
j. Berpakaian dan berpenampilan sopan syar'an wa adatan. 
k. Menjaga muru'ah seorang pengajar terutama dihadapan siswa. 
l. Bila udzur atau tidak bisa mengajar, sebelum waktu maghrib harus 
memberitahu Mudir. 
2. Larangan 
a. Mengganti, menambah atau merubah pelajaran tanpa izin Mudir I. 
b. Memberi keterangan pelajaran yang tidak dapat diikuti oleh peserta didik. 
c. Melakukan sesuatu yang dapat merendahkan kehormatan seorang ustadz. 
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3. Sanksi 
Barang siapa yang tidak mengindahkan tata tertib ini, wajib tunduk atas 
kebijakan pengurus madrasah dan pengasuh madrasah. 
4. Aturan Tambahan 
a. Pengajar direkrut dari tamatan Madrasah Hidayatul Mubtadi-in Lirboyo, 
tamatan Madrasah Diniyah al Ma'ruf dan tamatan madrasah/pondok lain 
yang telah mendapat rekomendasi dari Pengasuh dan atau Mudir. 
b. Hal-hal yang belum termaktub akan diatur kemudian. 
 
5. Mata pelajaran di Madrasah Diniyah Al-Ma’ruf Bandar Lor Kota Kediri 
 
Kelas I Kelas II Kelas III 
Mabadi Fiqhiyah 
 
Tuhfatul athfal 
 
Alala 
 
Tarikh Nabi 
 
Jurumiyah 
 
Sulam Taufik 
 
Watasirul kholak 
 
I‟lal + Tasrif 
 
Imrithi awal 
 
Fathul qorib 
 
Wasoya 
 
Bulughul Marom 
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Sabrowi 
 
Khot 
Uyunul Masa‟il 
 
Jurumiyah 
Kowaidu sorfiyah 
 
Fathul majid 
Kelas IV Kelas V Kelas VI 
Imrithi tsani 
 
Fathul qorib B 
 
Ta‟limul 
mutaalim 
 
Bulughul marom 
 
Maksud 
 
As sulam 
Alfiyah I 
 
Fathul mu‟in I 
 
Tafser jalaain I 
 
Warokot I 
 
Manthek I 
 
Alfiyah I 
Alfiyah II 
 
Fathul mu‟in II 
 
Tafser jalaain II 
 
Warokot II 
 
Manthek II 
 
Alfiyah  II 
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6. Kurikulum Madrasah Diniyah Al-Ma’ruf Bandar Lor Kota Kediri 
 
 Kurikulum Madrasah Diniyah  Al-Ma‟ruf Bandar Lor Kota Kediri 
 Nama Pelajaran Nama Kitab 
 (Ibtida‟iyyah) 
 
a. Tajdwid 
 
 
b. Al-Qur‟an 
 
 
c. Fiqih 
 
 
d. Akhlak 
 
 
e. Nahwu 
 
 
f. Bahasa arab 
 
 
g. Tarikh Nabi 
 
 
h. Shorof 
 
 
i. Tauhid 
 
 
 
 
a. Irsyadul Athfal, Hidayatus Sibyan, 
Tuhfatul Athfal 
 
b. Hafalan surat-surat pendek, Yasin, 
al-Lail, ad-dukha, al-Waqi‟ah, al-
Mulk 
 
c. Taisirul Awani, Mabadi‟ Fiqhiyah, 
Safinatus sholah, Kasyifatus saja 
 
d. Budi luhur, Alala, Khoridatul 
Bahiyah, Ta‟limul muta‟alim, 
Arba‟in Nawawi 
 
e. Ta‟rif wa ta‟arif 
 
 
f. Bahasa Arab jilid 1,2,3 sampai 6 
 
 
g. Tashilul Mubtadi‟ien, Nurul Yaqin 
jilid 1,2 dan 3 
 
h. Al-Amtsilatul Tasrifiyah 
 
 
i. Aqidatul Athfal, Aqidatul Awam, 
Aqidatul Islamiyah 
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7. Program Pondok  Pesantren 
Dalam membangun kedisiplinan santri tentang keimanan, ketaqwaan,  
dan keislaman maka pengasuh pondok pesantren menanamkan beberapa 
kewajiban yang diantaranya: 
1. Keikhlasan 
2. Kesederhanaan 
3. Persaudaraan 
4. Tenggang rasa 
5. Taat kepada Pengasuh, Asatidz dan Pengurus Pondok Peantren 
6. Mengikuti setiap kegiatan yang diadakan oleh Pondok Pesantren 
7. Meminta Izin kepada seksi keamanan/seksi pendidikan pondok, bila tidak 
bisa mengikuti kegiatan madrasah/pesantren. 
Keadaan Santri/Siswa 
Pada tahun ajaran 2010/2011 jumlah santri baik putra maupun putrid 
mencapai 63 santri, mereka dating dari berbagai daerah seperti blitar, 
trenggalek, lamongan, ngawi dan Palembang. Sebagian besar para santri 
berasal dari keluarga menengah kebawah. Untuk lebih jelasnya berikut 
tabelnya: 
NO NAMA  KELAS ALAMAT 
1 Jauharotu Sa'diyah Satu Bojonegoro 
2 Nanda Satu Kediri  
3 Wahyu Kurniati Satu Kediri  
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4 Fitri Sektiani 
Dianti 
Satu Joho Pace 
Nganjuk 
5 Ahmad Adi 
Suhendra 
Satu Gambyok 
Grogol Kediri 
6 Khamidum Majid Satu Cerme Grogol 
Nganjuk 
7 Dian Susanto Satu Tulung Agung 
8 Winda Safitri Dua Batu Malang 
9 Alvin Nikmah Dua Kediri 
10 Lailatul Afifah Dua Kediri  
11 Ahlaa Athiyah Dua Nganjuk  
12 
Fitria Fathul Bari 
Dua  Kalimantan 
Timur 
13 
Nurul Islah Solihin 
Dua Kalimantan 
Timur 
14 Nur Aini Atik 
Hanifiyah 
Dua Nganjuk  
15 Sumarmi Dua  Nganjuk 
16 M Fatkhus Surur Dua Kediri  
17 Ahmad Eka 
Nurhuda 
Dua Nganjuk 
18 Alex Fajar 
Nuswantoro 
Tiga Kediri 
19 Muh. Yusuf 
Avissina 
Tiga  Nganjuk 
20 Muh. Nasichudin Tiga Riau 
21 Miftakhul Amlin Tiga Kediri 
22 Abdul Hasan Tiga  Pelembang 
Sumsel 
23 Muh. Ma'ruf Tiga Kediri 
24 Izzu Faridah Tiga Lamongan 
25 Nuqoiba Abdatu 
Aza 
Tiga  Lamongan 
26 Fatimah Az Zahro Tiga Brebes Jateng 
27 Nafiatul Mahjati Tiga Trenggalek 
28 Emilia Zamzam Tiga  Kediri 
29 Usfuriyah Tiga Nganjuk 
30 Ahmad Hudri Tiga Bogor Jateng 
31 A. Muzaki Mu'afi Tiga  Surabaya 
32 Faisal Baihaqi Tiga  Tulung Agung 
33 Ari Ganesa  Tiga  Kediri 
136 
 
34 Ahmad Aziz 
Wijaya 
Empat  Kediri 
35 Ahmad Humaedi Empat Bogor Jabar 
36 
Ashadi 
Empat Magelang 
Jateng 
37 Hizbul Autad Empat Kediri 
38 M. Ali Imron Empat  Kediri 
39 M. Iqbal Baihaqi Empat Bojonegoro 
40 Sobriyanto Empat OKI  Sumsel 
41 Alfin Nadhiroh Empat Nganjuk 
42 Anita Trisna Sari Empat Nganjuk 
43 Kunti Zulva Empat  Nganjuk 
44 Lutfiatus Silviani Empat Blitar 
45 Siti Aisyah Empat Riau 
46 Siti Zulaikha Empat  Lampung 
47 Umi Fadhilah Empat Lampung 
48 Syahrial 
Ardiansyah 
Empat Bekasi jabar 
49 Umi Hani Lima Subang jabar 
50 Supriyanto Lima Bandung jabar 
51 Reni Nurul Hikmah Lima  Kuningan jabar 
52 Asmaul Husna Lima Blitar 
53 Zeni Muawanah Lima Kediri  
54 Suyadi Enam  Nganjuk 
55 Zaky Yamani Enam  Tegal jateng 
56 Ahmad Subhan 
Hidayat 
Enam  Nganjuk 
57 Asep Rahmatullah Enam  Serang Banten 
58 Abu Bakar Enam  Madur 
59 M. Jazuli Enam  Jepara jateng 
60 Muzdalifah 
Hanifiyah 
Enam  Lamongan  
61 Siti Muyassarah Enam  Ngawi 
62 Siti Mukaromah Enam  Gresik 
63 Latifah  Enam  Ngawi  
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Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) 
Dilaksanakan mulai pukul 19.15 – 21.00 WIB dengan perincian sbb: 
- Pukul 19.30 : Bel masuk, muhafadzoh, muraja'ah 
- Pukul 19.45 : Bel kegiatan belajar mengajar. 
- Pukul 21.00 : Bel pulang. 
Tempat KBM 
Kelas Satu : gedung lantai dua sebelah utara 
Kelas Dua : gedung lantai dua sebelah selatan 
Kelas Tiga : gedung lantai dua tengah 
Kelas Empat : Mushola putra 
Kelas LIma : Aula Al Ma'ruf 
JADWAL PELAJARAN 
Kelas I 
MALAM FAN ILMU PELAJARAN MUDARIS 
Sabtu 
Khot / 
B. Arab 
Dirosatul Khot 
Ro'sun Sirah 
 
Minggu Akhlaq  Alala   
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Tauhid Aqidatul Awam 
Senin Fiqih Mabadiul Fiqhiyah Juz 3   
Selasa Tajwid Tuhfatul Atfal + Qur‟an  
Rabu Nahwu Sabrowi   
Kamis Sejarah  Tarikh Nabi  
 
Target Pelajaran 
 Semua Pelajaran diajarkan dari muqodimah sampai Khatam 
 Dirosatul Khot diajarkan pada semester pertama 
 Ro'sun Sirah  diajarkan pada semester ke dua menggantikan Dirosatul 
Khot  
 Ala La diajarkan pada semester pertama 
 Aqidatul Awam diajarkan pada semester ke dua menggantikan Ala La 
Tekhnik Penyampaian 
1.  Dirosatul Khot 
- Buku pegangan memakai tata cara menulis pegon terbitan Lirboyo. 
- Siswa dilatih mampu menulis Arab/Pegon. 
- Siswa dilatih cara imla' dalam bahasa Arab. 
- Memperbanyak contoh. 
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2. Aqidatul Awam 
- Pelajaran disampaikan dengan makna ala pesantren. 
- Guru memurodi dilanjutkan dengan keterangan dalam bahasa indonesia 
- Siswa dituntut untuk trampil membaca dan memurodi. 
3. Ala La 
- Merupakan Nadhom wajib untuk muhafadhoh Akhirus Sanah 
- Siswa menulis nadzam arab beserta jawanya. 
- Memperbanyak kisah-kisah hikmah para salafu sholih dalam mencari ilmu. 
4. Mabadi Fiqhiyah Juz 3 
- Pelajaran disampaikan dengan makna ala pesantren. 
- Guru memurodi dilanjutkan dengan keterangan dalam bahasa indonesia 
- Siswa dituntut untuk trampil membaca dan memurodi. 
- Memperbanyak contoh terutama dalam masalah waqi'iyah. 
5. Tuhfatul Athfal 
- Pelajaran disampaikan dengan makna ala pesantren. 
- Guru memurodi dilanjutkan dengan keterangan yang disampaikan dalam 
bahasa indonesia. 
- Siswa dituntut untuk trampil membaca dan memurodi 
- Memperbanyak contoh dan praktek dengan membaca al Qur'an. 
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6. Nadhom Syabrowi 
- Pelajaran disampaikan dengan makna ala pesantren. 
- Guru memurodi dilanjutkan dengan keterangan dalam bahasa indonesia 
- Siswa dituntut untuk trampil membaca dan memurodi 
- Memperbanyak contoh. 
7. Tarikh Nabi 
- Guru membaca dan menceritakan sejarah Nabi saw  
 
KELAS DUA 
Malam Fan Ilmu Pelajaran  Mudaris 
Sabtu Shorof 
Tasrif Istilahi  dan I‟lal 
Istilahi 
 
Minggu Nahwu Jurumiyyah Taqrirot   
Senin 
Akhlaq Taisirul Kholaq  
 
Tauhid  Tijan Durori 
Selasa Fiqih Nisa Uyunul Masail  
Rabu Nahwu Jurumiyyah Taqrirot   
Kamis Fiqih  Sullam Taufiq  
 
Target Pelajaran 
 Semua Pelajaran diajarkan dari muqodimah sampai Khatam. 
 Taisirul Kholaq diajarkan pada semester pertama 
 Tijan durori diajarkan pada semester kedua menggantikan Taisirul Kholaq 
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 Tasrif Istilahi  dan I‟lal Istilahi diajarkan secara bergantian melihat kondisi 
dan waktu. 
Tekhnik Penyampaian 
1. Tasrif Istilahi 
- Merupakan hapalan wajib untuk muhafadhoh Akhirus Sanah. 
- Pelajaran disampaikan dengan makna ala pesantren. 
- Guru memurodi dilanjutkan dengan keterangan dalam bahasa indonesia. 
- Memperbanyak contoh. 
2. I’lal Istilahi  
- Pelajaran disampaikan dengan makna ala pesantren. 
- Guru memurodi dilanjutkan dengan keterangan dalam bahasa indonesia 
- Siswa dituntut untuk tampil membaca dan memurodi. 
- Memperbanyak contoh. 
3. Jurumiyyah Taqrirot 
- Memakai kitab pegangan jurumiyah taqrirot terbitan Lirboyo. 
- Memaknai matan dan taqrirotnya dengan makna ala pesantren . 
- Guru memurodi dilanjutkan dengan keterangan dalam bahasa indonesia 
- Siswa dituntut untuk trampil membaca dan memurodi. 
- Memperbanyak contoh. 
4. Taisirul Kholaq  
- Pelajaran disampaikan dengan makna ala pesantren. 
142 
 
- Guru memurodi dilanjutkan dengan keterangan dalam bahasa indonesia 
- Siswa dituntut untuk tampil membaca dan memurodi. 
- Memperbanyak kisah-kisah hikmah. 
5. Tijan Durori  
- Pelajaran disampaikan dengan makna ala pesantren. 
- Guru memurodi dilanjutkan dengan keterangan dalam bahasa indonesia 
- Siswa dituntut untuk tampil membaca dan memurodi 
6. Uyunul Masail 
- Memakai kitab Uyunul Masail Linnisa terbitan LBM Lirboyo 
- Penjelasan dan contoh-contoh dijelaskan dengan detil 
- Siswa dituntut untuk memahami kasus-kasus masalah kewanitaan. 
7. Sullam Taufiq  
- Pelajaran disampaikan dengan makna ala pesantren. 
- Guru memurodi dilanjutkan dengan keterangan dalam bahasa indonesia 
- Siswa dituntut untuk trampil membaca dan memurodi. 
- Memperbanyak contoh terutama dalam masalah waqi'iyah. 
KELAS TIGA 
Malam Fan Ilmu Pelajaran  Mudaris 
Sabtu Fiqih Fathul Qorib I  
Minggu Fiqih Fathul Qorib I  
Senin Nahwu Al Imriti (Awal)  
Selasa Hadits Bulughul Marom (Ula)  
Rabu 
Shorof Tasrif dan I‟lal 
Lughowi  
 
143 
 
Kamis 
Shorof  Qoidah Sorfiyah Juz 
Awal 
 
 
Target Pelajaran 
1. Tasrif dan I‟lal Lughowi diajarkan dari muqodimah sampai Khatam 
2. Fathul Qorib mulai dari Muqodimah sampai dengan Faslun Fi Ma Yata'allaqu 
Bil Mayyit 
3. AL Imrithi mulai dari muqodimah sampai dengan bab mubtada' wal khobar 
4. Bulughul Marom mulai dari muqodimah sampai dengan Bab Sholatul 
Musafir. 
5. Qoidah Shorfiyah Juz awal mulai dari muqodimah sampai dengan Khatam. 
Tekhnik Penyampaian 
1. Fathul Qorib  
- Pelajaran disampaikan dengan makna ala pesantren. 
- Guru memurodi dilanjutkan dengan keterangan dalam bahasa indonesia. 
- Siswa dituntut untuk trampil membaca dan memurodi. 
- Sebelum memulai pelajaran siswa diharapkan maju untuk meroisi. 
- Memperbanyak contoh terutama dalam masalah waqi'iyah. 
2. Imriti I 
- Merupakan hapalan wajib untuk muhafadhoh Akhirus Sanah. 
- Memakai kitab imrithi taqrirot terbitan Lirboyo. 
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- Memaknai matan dan taqrirotnya dengan makna ala pesantren . 
- Guru memurodi dilanjutkan dengan keterangan dalam bahasa indonesia 
- Siswa dituntut untuk trampil membaca dan memurodi 
- Memperbanyak contoh. 
- Sebelum memulai pelajaran siswa diharapkan maju untuk meroisi 
3. Bulughul Marom I 
- Pelajaran disampaikan dengan makna ala pesantren. 
- Guru memurodi dilanjutkan dengan keterangan dalam bahasa indonesia 
- Siswa dituntut untuk trampil membaca dan memurodi 
4. Tasrif dan I’lal Lughowi  
- Pelajaran disampaikan dengan makna ala pesantren 
- Guru memurodi dan dilanjutkan dengan keterangan dalam bahasa indonesia 
- Siswa dituntut untuk terampil membaca dan memurodi 
5. Qoidah Sorfiyah I 
- Pelajaran disampaikan dengan makna ala pesantren 
- Guru memurodi dan dilanjutkan dengan keterangan dalam bahasa indonesia 
- Siswa dituntut untuk terampil membaca dan memurodi 
- Memperbanyak contoh. 
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Kelas IV 
Malam FAN ILMU Pelajaran  Mudaris 
Sabtu Hadits ahkam Bulughul Marom II  
Minggu Shorof  
Qowaidussorfiyah Juz 
Tsani 
 
Senin Akhlaq  Ta‟limul Muta‟alim  
Selasa Nahwu Al Imriti II  
Rabu Fiqih  Fathul Qorib  II  
Kamis Fiqih Fathul Qorib  II  
 
Target Pelajaran 
1. Fathul Qorib mulai dari Ahkamu Zakat  sampai dengan Faslun Fi Ahkamil 
Wasiyat. 
2. AL Imrithi mulai dari Kaana Wa Akhwatuha sampai dengan Khatam. 
3. Bulughul Marom mulai dari bab Sholat Jum'at sampai dengan Bab Al Wadi'ah. 
4. Qoidah Shorfiyah Juz Tsani mulai dari awal sampai dengan Khatam. 
5. Ta‟limul Muta‟alim mulai dari muqodimah sampai dengan Kahatam. 
Tekhnik Penyampaian 
1. Bulughul Marom II 
- Pelajaran disampaikan dengan makna ala pesantren 
- Guru memurodi dan dilanjutkan dengan keterangan dalam bahasa indonesia 
- Siswa dituntut untuk terampil membaca dan memurodi 
2. Qowaidussorfiyah II 
- Pelajaran disampaikan dengan makna ala pesantren 
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- Guru memurodi dan dilanjutkan dengan keterangan dalam bahasa indonesia 
- Siswa dituntut untuk terampil membaca dan memurodi. 
- Memperbanyak contoh. 
3. Ta’limul Muta’alim 
- Pelajaran disampaikan dengan makna ala pesantren 
- Guru memurodi dan dilanjutkan dengan keterangan dalam bahasa indonesia 
- Siswa dituntut untuk terampil membaca dan memurodi. 
- Memperbanyak kisah-kisah/hikmah para salafu sholih dalam mencari ilmu. 
4. Al Imriti II 
- Merupakan Nadhom wajib untuk muhafadhoh Akhiru Sanah. 
- Memaknai matan dan taqrirotnya dengan makna ala pesantren . 
- Guru memurodi dilanjutkan dengan keterangan dalam bahasa indonesia 
- Siswa dituntut untuk trampil membaca dan memurodi 
- Memperbanyak contoh 
- Sebelum memulai pelajaran siswa diharapkan maju untuk meroisi 
5. Fathul Qorib II 
- Pelajaran disampaikan dengan makna ala pesantren 
- Guru memurodi dan dilanjutkan dengan keterangan 
- Siswa dituntut untuk terampil membaca dan memurodi 
- Memperbanyak contoh terutama dalam masalah waqi'iyah. 
- Sebelum memulai pelajaran siswa diharapkan maju untuk meroisi 
-  
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Kelas V 
FAN ILMU Pelajaran  
Hadits ahkam Bulughul Marom III 
Nahwu 
Shorof  
Alfiyah Ibnu Malik I 
Akhlaq  Mau'idhotul Mukminin I 
Fiqih Fathul Qorib III 
Ushul Fiqih Al Waroqot 
 
Target Pelajaran 
1. Fathul Qorib mulai dari Kitab Ahkamu Nikah  sampai dengan Khatam.. 
2. Alfiyah Ibnu malik I Mulai dari Muqodimah sampai dengan Bab Ni'ma Wa 
Bi'sa. 
3. Bulughul Marom mulai dari Kitabu Nikah  sampai dengan Khatam. 
4. Mau'idhotul Mukminin mulai dari Muqodimah sampai dengan Ath Tathowu' 
Bi Shoum. 
5. Al Waroqot Mulai dari Muqodimah sampai dengan Khatam. 
 
kelas VI 
FAN ILMU  Mudaris 
Nahwu Shorof Alfiyyah Ibnu Malik  
Nahwu Shorof Alfiyyah Ibnu Malik  
Akhlaq Mauidhotul Mu‟minin   
Qoidah Fiqhiyah Faroidul Bahiyah  
Fiqih Fathul Muin  
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Tafsir  Tafsir Jalalain  
Target Pelajaran.  
1. Faroidul Bahiyah dari Muqodimah s/d Khatam. 
2. Alfiyah Ibn Malik dari Af'alu tafdil s/d Khatam. 
3. Mauidlotul Mu'minin dari Kitabu Ahkami Hajj s/d Khatam. 
4. Tafsir Jalalain Juz 'Amma. 
5. Fathul Mu'in bab Ubudiyah. 
Tekhnik penyampaian 
1. Faroidul Bahiyah  
- Memaknai matan dan taqrirotnya dengan makna ala pesantren . 
- Guru memurodi dilanjutkan dengan keterangan dalam bahasa indonesia 
- Siswa dituntut untuk trampil membaca dan memurodi 
- Memperbanyak contoh 
2. Alfiyah Ibn Malik 
- Merupakan Nadhom wajib untuk muhafadhoh 
- Memaknai matan dan taqrirotnya dengan makna ala pesantren . 
- Guru memurodi dilanjutkan dengan keterangan dalam bahasa indonesia 
- Siswa dituntut untuk trampil membaca dan memurodi 
- Memperbanyak contoh 
3. Mauidlotul Mu'minin 
- Pelajaran disampaikan dengan makna ala pesantren. 
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- Guru memurodi dilanjutkan dengan keterangan dalam bahasa indonesia 
- Siswa dituntut untuk trampil membaca dan memurodi 
4. Tafsir Jalalain 
- Pelajaran disampaikan dengan makna ala pesantren. 
- Guru memurodi dilanjutkan dengan keterangan dalam bahasa indonesia 
- Siswa dituntut untuk trampil membaca dan memurodi 
5. Fathul Mu'in 
- Pelajaran disampaikan dengan makna ala pesantren. 
- Guru memurodi dilanjutkan dengan keterangan dalam bahasa indonesia 
- Siswa dituntut untuk trampil membaca dan memurodi 
- Memperbanyak contoh 
SUSUNAN PENGURUS MADRASAH DINIYAH AL-MA’RUF 
JABATAN NAMA ALAMAT 
Pengasuh/Pelindung  
KH. Imam Yahya Malik 
 
Nyai. Hj. Jauharotus Shofiyah 
Penasehat 
Ust. Widodo Ahmad PP Al Husna, Kediri 
Ust. Nabhan Ibnu Qoyim, S.Pd.I Kediri 
Ust. Zubair Syam Kediri  
Ust. Hamim Tohari Kediri 
Mudier  Sulton Arfiansyah, S.E Nganjuk 
Mufattisy I M. Wahid Hasyim, S.HI Nganjuk 
Mufattisy II Ahmad Rostani Brebes 
Sekretaris I  Abdul Chafidz Tuban 
Sekretaris II Abu Bakar Siddiq Bekasi 
Bendahara I Muhammad Jazuli Jepara 
Bendahara II Muzdalifah Hanifiyah Lamongan 
Perlengkapan/ 
Bidang Sarana & 
Bpk. Surendro  (Koord) Semarang 
Masmudi Madura 
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Prasarana Miftahul Amilin Kediri 
Alfin Nadhiroh Nganjuk 
Kunti Zulfa Nganjuk 
TIM 
PENGEMBANGAN 
MADRASAH 
Tim Pengajian Al 
Qur'an 
Abdul Hafidz         (Koord) Tuban 
Hamim Tohari  Kediri 
Sulton Arfiansyah, S.E Nganjuk 
M. Wahid Hasyim, S.HI Nganjuk 
Muhammad Jazuli Jepara 
Tim LBM & 
Musyawarah 
Abu Bakar Siddiq       (Koord) Bekasi 
Ahmad Rostani Brebes 
Siti Muyasaroh Ngawi 
Siti Mukaromah Gresik 
Tim Sorogan 
Muhammad Jazuli  (Koord)  Jepara 
Asep Rahmatullah Banten 
Latifah Ngawi 
Muzdalifah Hanifiyah Lamongan 
MUSTAHIQ   
Mustahiq Kelas I Sulton Arfiansyah, S.E Nganjuk 
Mustahiq Kelas II M. Wahid Hasyim, S.HI Nganjuk 
Mustahiq Kelas
 II
I 
Abdul  Chafidz Tuban 
Mustahiq Kelas
 I
V 
Ahmad Rostani  Brebes 
Mustahiq Kelas V Nurul Fahmi Tuban 
 
TATA KERJA PENGURUS MADRASAH DINIYAH AL-MA’RUF 
1. Mudir I 
a. Bertanggung jawab atas Madrasah Diniyah Al Ma'ruf secara umum. 
b. Bertindak ke dalam dan ke luar dan atas nama madrasah. 
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c. Menentukan rapat dan persidangan bersama mudir II. 
d. Menandatangani Ijazah, Raport, dan surat-surat. 
e. Mengambil kebijaksanaan terhadap pengurus dan pengajar yang tidak 
aktif bersama mudir II. 
f. Bersama mudir II dan bendahara mengatur sirkulasi keuangan. 
g. Bersama mudir II mengatur kurikulum dan program kerja. 
h. Bekerja sama dengan pengurus pondok guna menertibkan dan 
mensukseskan pendidikan madrasah. 
2. Mudir II 
a. Menggantikan mudir I apabila berhalangan dan atau bila dibutuhkan. 
b. Bertanggung jawab terhadap segala yang berkaitan dengan ketertiban dan 
kedisiplinan siswa. 
c. Bertindak sebagai ketua panitia ujian, koreksian kitab dan muhafadhoh 
akhirus sanah. 
d. Mengoreksi absen guru dan siswa setiap bulan. 
3. Sekretaris I 
a. Mengatur administrasi secara umum. 
b. Mengkonsep dan menandatangani surat keluar bersama Mudir I 
c. Sebagai arsiparis dan agendaris. 
d. Membuat buku induk madrasah. 
e. Melayani surat-surat yang dibutuhkan siswa. 
4. Sekretaris II 
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a. Mengantikan sekretaris I bila berhalangan dan atau dibutuhkan 
b. Membuat statistik siswa. 
c. Membantu tugas sekretaris I.  
5. Bendahara I 
a. Menerima, menyimpan, dan mengalokasiskan uang madrasah sesuai 
kebutuhan. 
b. Mengatur sirkulasi keuangan. 
c. Menarik uang pembayaran dari siswa putra. 
d. Mengatur kebutuhan keuangan madrasah dengan persetujuan Mudir I. 
6. Bendahara II 
a. Menggantikan bendahara I bila berhalangan atau dibutuhkan. 
b. Menarik uang pembayaran dari siswi putri. 
c. Bertanggung jawab terhadap siswi putri pada setiap kegiatan yang 
diadakan madrasah. 
d. Mengkoordinir seksi perlengkapan bidang konsumsi. 
7. Perlengkapan / Bidang Sarana & Prasarana 
a. Mengabsen guru. 
b. Merapikan, membersihkan dan menata ruangan kantor madrasah. 
c. Memukul lonceng.  
d. Menyediakan konsumsi. 
e. Menyimpan dan merawat inventaris madrasah. 
8. Tim Pengajian Al Qur'an 
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a. Sebagai penyimak pengajian al Qur'an setiap ba'da maghrib. 
b. Mengkoordinir tadarus al Qur'an setiap ba'da Subuh pada hari jum'at. 
c. Mengusahakan agar siswa mengadakan tadarus al Qur'an setiap hari. 
9. Tim LBM & Musyawarah 
a. Mengkoordinir kegiatan musyawarah setiap seminggu sekali 
b. Mengadakan Bahtsul Masa-Il madrasah minimal satu semester sekali.  
c. Mengadakan seminar/pelatihan minimal satu kali setahun. 
d. Mempersiapkan dan Mengkoordinir delegasi Bahtsul Masa-il yang 
diadakan pondok lain atau Lembaga Bahtsul Masa-il dari luar. 
10. Tim Sorogan 
a. Mengkoordinir kegiatan sorogan setiap seminggu dua kali 
b. Mengusahakan sorogan ekstra bagi siswa yang berminat 
11. Wali Kelas 
a. Bertanggung jawab atas segala aktifitas siswa kelasnya. 
b. Menggantikan guru yang tidak hadir. 
c. Mengisi dan menandatangani raport. 
d. Menyimak setoran lalaran. 
 
ADAPUN TATA TERTIB DI MADRASAH DINIYAH AL-MA’RUF 
1. Kewajiban 
a. Taat kepada Pengasuh, Asatidz dan Pengurus Madrasah. 
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b. Mengikuti setiap kegiatan yang diadakan oleh Madrasah. 
c. Masuk setiap hari kecuali hari libur yang telah diputuskan oleh Madrasah.  
d. Memiliki semua kitab yang telah dijadikan standar Madrasah. 
e. Berusaha memahami semua materi pelajaran. 
f. Mengikuti sorogan kitab pada hari yang telah ditentukan. 
g. Mengikuti Musyawarah sesuai dengan ketentuannya.  
h. Meminta Izin kepada kasi. Keamanan pondok/kasi.kegiatan, dan 
Mustahiq yang bersangkutan , bila tidak bisa mengikuti kegiatan 
madrasah. 
i. Menghafalkan pelajaran sesuai dengan tingkatannya 
-  Kelas Satu  Nadhom „Ala La -  Kelas Dua 
 Tashrif Ishthilahi 
-  Kelas Tiga  Al Amrithi Awwal -  Kelas Empat Al 
Amrithi Tsani 
-  Kelas Lima  Alfiyah Awwal -  Kelas Enam
 Alfiyah Tsani 
2. Larangan 
a. Membuat gaduh/rame-rame saat pelajaran sedang berlangsung. 
b. Keluar masuk ruangan tanpa izin pengajar. 
c. Tidur saat pelajaran sedang berlangsung. 
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d. Memakai aksesoris dan berdandan secara berlebihan. 
e. Membawa HP ke dalam kelas. 
3. Sanksi 
a. Siswa yang tidak masuk sekolah, tidak mengikuti musyawaroh, tidak 
mengikuti sorogan tanpa keterangan, tidak hafal, sanksinya adalah berdiri 
atau mengikuti kebijakan pengajar/pengurus madrasah. 
b. Siwa yang terlambat sanksinya mengikuti kebijakan pengajar/pengurus 
madrasah. 
c. Apabila dalam satu bulan terdapat alpa/tidak masuk tanpa keterangan 
lebih dari lima kali, maka akan disowankan ke Pengasuh. 
d. Siswa yang tidak mau mengikuti kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh 
Madrasah, maka akan disowankan kepada Pengasuh.  
4. Aturan Tambahan 
b. Izin tidak bisa mengikuti kegiatan madrasah selama lebih dari satu 
minggu, maka harus meminta rekomendasi dari Pengasuh. 
c. Batas maksimal izin selama satu bulan adalah lima hari. 
d. Masuk ke kelas pada pukul 19.30 langsung lalaran sampai jam 19.50, di 
roisi jam 19.50 – 20.05, pukul 20.05 s/d pukul 21.05 proses belajar 
mengajar.  
e. Musyawarah dimulai jam 21.30 – 23.00, Sorogan  dimulai jam 16.00 – 
magrib. 
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f. Hal-hal yang belum termaktub dalam tata tertib ini akan diatur kemudian 
sesuai kebutuhan. 
 
B. Penafsiran 
1. Pelaksanaan Metode Menghafal di Madrasah Diniyah Al-Ma’ruf 
Bandar Lor Kota Kediri 
Melihat dari gambaran pesantren yang telah dipaparkan dalam teori 
yang relevan adalah membimbing anak didik yang berkepribadian yang islami 
yang dengan ilmu agamanya ia sanggup menjadi mubaligh islam dalam 
masyarakat sekitar dengan ilmu dan amalnya, Demikian pula tujuan khusus 
pendidikan pesantren disana disebutkan bahwa tujuan pendidikan pesantren 
ialah untuk mempersiapkan para santri untuk menjadi seorang alim dalam 
ilmu agama yang diajarkan oleh seorang kyai yang bersangkutan serta 
mengamalkannya dalam masyarakat. 
Tujuan seperti ini dijadikan acuan oleh Madrash Diniyah Al-Ma‟ruf 
Bandar Lor Kota Kediri bahkan dikembangkanlebih maju, yakni menciptakan 
generasi penerus yang bertaqwa, cerdas, terampil, mempunyai kredibilitas dan 
capabelitas dalam keilmuan umum dan agama, serta mampu mengemban 
amanah “al-Ulama” Waratsatul Ambiya” yang tanggap akan perubahan 
zaman.(wawancara KH.Imam Yahya Malik o3,12.2011) 
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Tujuan ini satu langkah lebih maju dari tujuan pendidikan Madrasah 
Diniyah yang berada di lingkungan pesantren pada umumnya. Biasanya 
tujuan umum pendidikan pesantren adalah membimbing anak didik 
berkepribadian islamiyang dengan ilmu agamanya ia sanggup menjadi 
mubaligh Islam dalam masyarakat sekitar dengan ilmu dan amalnya. 
Sedangkan tujuan khusus pendidikan pesantren adalah mempersiapkan para 
santri untuk menjadi seorang alim dalam ilmu agama yang diajarkan oleh 
seorang kyai yang bersangkutan serta mengamalkanya dalam masyarakat. 
Dari tujuan yang dicanangkan oleh Madrasah Diniyah Al-Ma‟ruf 
Bandar Lor Kota Kediri  ini tampak kemajuan dalam merumuskan tujuan 
pendidikan Madrasah Diniyah Al-Ma‟ruf Bandar Lor Kota Kediri tidak hanya 
menyiapkan generasi yangmempunyai dan menjadi mubaligh namun 
selebihnya dari itu juga menyiapkan santri berani menatap masa depan dan 
berperan didalamnya dengan pengenalan alat teknologi modern.(wawancara 
ustadz wakhid hasyim 04,12,2011) 
Sebagaimana terungkap dalam teori bahwa pembahasan tentang kitab 
kuning merupakan cirri khas pondok pesantren. Kitab kuning dianggap 
sebagai penjaga kesinambungan. Kesinambungan pesantren dapat dilihat dari 
perspektif keilmuan, sedangkan kitab kuning merupakan rantai keilmuan 
Islam dari masa ke masa sehingga terjadi kesinambungan budaya dan 
keutuhan wawasan. Ilmu-ilmu yang menjadi cakupan pembahasan kitab 
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kuning yang diajarkan pada masa lalu, sampai sekarang tetap dipelajari 
sebagai kerangka konseptual dalam pemikiran keislaman. Dengan demikian 
pondok pesantren tidak kehilangan akar budaya keilmuan dari ulama salaf. 
Madrasah Diniyah Al-Ma‟ruf Bandar Lor Kota Kediri dalam 
melaksanakan metode pembelajaranya mempunyai terobosan yang cukup 
berani, yang dalam menentukan kurikulum pendidikanya tidak saja berpijak 
pada kitab kuning, tetapi lebih luas lagi, kurikulum Madrasah Diniyah Al-
Ma‟ruf Bandar Lor Kota Kediriterbagi menjadi empat bagianyang meliputi 
kurikulum al Qur‟an, Kurikulum Diniyah, Kurikulum pendidikan umum, dan 
Kurikulum extra kulikuler.(wawancara ustadz sulton arfiansyah 05,12,2011) 
Sebuah langkah yang cukup berani bagi Madrasah yang notabene 
merupakan bagian dari pondok pesantren Al-Ma‟ruf Bandar Lor Kota Kediri 
memasukkan kurikulum umum dan extrakurikuler didalamnya. 
Metode pengajaran di Madrasah Diniyah Al-Ma‟ruf Bandar Lor Kota 
Kediri tidak hanya berfokus pada system wetonan dan sorogan, melainkan 
juga hafalan. Salah satu metode yang diterapkan di Madrasah Diniyah Al-
Ma‟ruf Bandar Lor Kota Kediri adalah hafalan misalnya dalam pendidikan al-
Qur‟an karena metode ini yang paling efektif untuk pembelajaran al-
Qur‟an.(wawancara ustadz agus 04,12,2011) 
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Dalam menerapkan metode hafalan, para ustadz dan ustadzah harus 
mampu memilih metode mengajar yang menarik, agar para santri tidak merasa 
bosan dalam belajar. Secara umum metode pengajaran dapat dikatakan 
sebagai cara dan fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan. Metode-
metode yang diterapkan dalam proses belajar mengajar di umumnya 
Madrasah Diniyah adalah banyak dan beragam. 
Namun tidak semua metode selalu berfungsi secara memadai. Oleh 
karena itu maka dalam usaha untuk mencapai tujuan pembelajaran  perlu 
memperhatikan pemilihan metode. Dan pemilihan metode di madrasah 
Diniyah Al-Ma‟ruf Bandar Lor Kota Kediri didasarkan pada factor 
karakteristik tujuan dan karakteristik tujuan santri yang diajar. 
Menurut Wakhid Hasyim metode mengajar yang diterapkan di 
Mdrasah Diniyah Al-Ma‟ruf Bandar Lor Kota Kediri cukup banyak yang 
sudah menerapkan berbagai macam metode mengajar yang antara lain yaitu 
metode ceramah dan metode menghafal. Menurutnya metode-metode yang 
diterapkan di Madrasah Diniyah Al-Ma‟ruf Bandar Lor Kota Kediri 
disesuaikan dengan materi misalnya metode ceramah yang digunakan untuk 
menerangkan materi akhlak yang harus dipahami oleh seluruh santri. 
Sedangkan metode menghafal digunakan untuk menyampaikan materi yang 
berkaitan dengan ilmu alat seperti ilmu nahwu sorof dan hadist. 
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Menurut Wakhid Hasyim di Madrasah Diniyah Al-Ma‟ruf Bandar Lor 
Kota Kediri metode menghafal adalah metode prioritas karena di Madrasah 
ini masih menekankan kepad para santri untuk dapat menghafal materi materi 
pokok seperti Nahwu sorof, bacaan do‟a, tahlil dan surat-surat pilihan seperti 
yasin, waqi‟ah. 
Metode menghafal memang sesuai dengan karakteristik Madrasah 
Diniyah karena masih menekankan ilmu-ilmu dasar dan diharapkan para 
santri punya daya ingat yang tinggi, dengan menghafal para santri dapat 
menguasai materi, sebab ilmu disamping ditulis juga dihafal dan di ingat-
ingat. Lebih lanjut menjelaskan bahwa salah satu metode penting yang 
diterapkan dalam pengajaran di Madrasah Diniyah Al-Ma‟ruf Bandar Lor 
Kota Kediri adalah metode menghafal, sebab dengan metode ini anak-anak 
akan melatih ketajaman daya ingat dan terbiasa dalam menghafal sesuatu. 
Karena dengan adanya metode hafalan, penyampaian materi selalu 
melemparkan pertanyaan supaya para santri lebih mudah mengingat materi 
yang telah disampaikan, sebab pertanyaan termasuk stimulus bagi santri. Dan 
menurut peneliti dengan metode menghafal dapat meningkatkan kecerdasan 
kognitif anak akan terarah. Disamping itu kemampuan untuk menjawab 
pertanyaan dengan berbagai jawaban yang berbeda akan teruji dengan 
penerapan metode ini. 
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2. Prestasi Santri di Madrasah Diniyah Al-Ma’ruf Bandar Lor Kota Kediri 
Apabila berbicara tentang prestasi santri, maka tidak lepas dari 
pembicaraan tentang kegiatan atau pelaksanaan belajar itu sendiri, mengingat 
proses belajar mengajar memegang peranan yang sangat penting. Akan tetapi 
sering sekali seorang pendidik dan anak didik dihadapkan pada permasalahan 
yang mengganggu kegiatan belajar mengajar. 
Semua permasalahan tersebut dalam kaitannya dengan proses belajar 
mengajar haruslah dapat teratasi, sehingga dapat mencapai prestasi santri yang 
diharapkan, karena prestasi santri dapat menunjukkan sampai dimana 
tercapainya tingkat keberhasilan suatu tujuan dalam proses belajar mengajar. 
Prestasi merupakan hasil dari usaha santri dan ustadz dalam proses 
pembelajaran yang telah dilakukan. Prestasi yang tinggi atau prestasi yang 
baik merupakan idaman semua siswa. Karena bukan Cuma santri yang merasa 
bangga jika santrinya berprestasi dari pihak pengelola Madrasah juga 
mengharapkan santrinya berprestasi. Seperti yang dikemukakan oleh beberapa 
ustadz bahwa akan merasa bangga jika semua santri di Madrasah ini 
berprestasi, tidak cukup dengan hanya mereka lulus dari pondok ini. Tetapi 
nilai yang dihasilkan dari imtihan dan penerapan di masyarakat juga harus 
bisa membanggakan, minimal santri harus mendapat nilai tujuh dari semua 
mata pelajaran yang diajarkan santri dan bisa mengembangkan di lingkungan 
masyarakat. 
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Para santri di Madrasah Diniyah Al-Ma‟ruf Bandar Lor Kota Kediri 
sebagian besar  mendapat nilai yang memuaskan di semua mata pelajaran 
karena dengan adanya komunikasi yang baik antara ustadz dan santri disaat 
pembelajaran berlangsung, tidak terlepas dengan adanya metode hafalan yang 
dimana para sebagian santri dengan mudah mengingat materi yang telah 
diajarkan, sehingga ketika ada pertanyaan dengan mudah sebagian santri bisa 
menjawabnya. 
Berprestasinya para santri di Madrasah Diniyah Al-Ma‟ruf tidak 
terlepas dari adanya minat dan antusias para santri untuk mengikuti dan 
memahami materi yang diajarkan para ustadz yang selalu memberikan 
penjelasan kepada para santri bahwa jangan merasa bangga dengan nilai yang 
telah mereka terima, karena materi pelajaran secara substansi tidak cukup 
hanya dinilai pada raport, melainkan juga harus diamalkan pada kehidupan 
sehari-hari di masyarakat. 
Dari sini dapat diketahui santri mendapat nilai yang memuaskan dalam 
setiap mata pelajaran karena mereka bisa memahami apa yang diterangkan, 
hafalkan dan praktekkan  sebab itulah para santri tidak mendapat nilai yang 
jelek. bahwa seorang ustadz disamping memberi nilai kepada santri tapi juga 
menganjurkan kepada para santri agar mengamalkan setiap mata pelajaran 
dalam kehidupan masyarakat bukan hanya puas setelah mendapat nilai bagus 
dalam raport. 
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Keberhasilan dalam proses pembelajaran bukan hanya dilatar 
belakangi karena ustadz saja atau santri, melainkan semua elemen juga ikut 
berpartisipasi, tapi yang lebih menonjol dalam hal ini adalah kepemimpinan 
guru didalam kelas dalam proses pembelajaran itulah yang paling dominan. 
Jika ustadz dapat mengelola kelas dengan baik saat pembelajaran berlangsung 
bisa dipastikan santri juga akan mendapat prestasi yang baik. 
3. Kepemimpinan ustadz dalam peningkatan prestasi belajar santri melalui 
metode hafalan di Madrasah Diniyah Al-Ma’ruf Bandar Lor Kota Kediri 
Dalam peningkatan prestasi belajar, persiapan merupakan langkah 
yang paling awal yang harus ditempuh seorang ustadz agar tujuan yang akan 
dicapai jelas dan berjalan dengan baik, efektif serta efisien, sesuai dengan data 
yang peneliti peroleh bahwa:  
Dalam kaitanya dengan tujuan yang dicapai ustadz di Madrasah 
Diniyah Al-Ma‟ruf Bandar Lor Kota Kediri menyesuaikan dengan tujuan 
kurikulum yaitu tujuan intruksional umum. Tujuan pembelajaran tersebut 
merupakan upaya pembentukan dalam diri santri untuk berkembang secara 
kognitif yang lebih ditekankan pada kemampuan santri untuk memahami, 
mengerti serta mampu menemukan gagasan atau konsep-konsep yang baru 
dari materi yang telah diajarkan oleh ustadz. Sehingga dari kemampuan yang 
dimiliki oleh santri tersebut akan menambah perkembangan yang lebih luas. 
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Kepemimpinan ustadz berperan penting dalam peningkatan prestasi 
santri karena dengan adanya jiwa kepemimpinan dalam mengelola kelas dan 
kedisiplinan guru  para santri akan termotivasi dan merasa nyaman ketika 
proses belajar mengajar berlangsung. Setelah usaha ini diterapkan santri 
diharapkan mampu menjawab pertanyaan yang diberikan oleh ustadz, 
melakukan, mengerjakan, serta mempraktekan materi yang telah diterima. 
Untuk itu ustadz benar-benar diharapkan mampu menerapkan serta 
melaksanakan semaksimal mungkin akan tugas-tugasnya sesuai dengan misi 
pengabdian. 
Dalam meningkatkan prestasi belajar santri melalui metode hafalan 
selain merumuskan tujuan, bahan pelajaran merupakan salah satu factor yang 
sangat penting berkaitan dengan perencanaan proses belajar mengajar bila 
bahan pelajaran yang diberikan tidak sesuai. Maka tujuan pembelajaran tidak 
akan bisa mencapai keberhasilan. Untuk itu persiapan yang telah dibentuk 
oleh ustadz Madrasah Diniyah Al-Ma‟ruf Bandar Lor Kota Kediri disesuaikan 
dengan  tujuan pondok pesantren Al-Ma‟ruf Bandar Lor Kota Kediri. 
Kemudian pertimbangan selanjutnya adalah relevansi materi pelajaran 
terhadap kondisi santri ketika diterapkan metode hafalan, disamping itu 
kepemimpinan ustadz dalam menambah wawasan lainya yang bisa 
mendukung atau terkait dengan bahan pelajaran juga diperlukan, misalnya 
informasi yang diperoleh dari buku-buku, kitab-kitab kuning.  
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Kepemimpinan ustadz dalam kaitanya dengan belajar mengajar 
menjadi sebuah penentu tercapainya tujuan pengajaran melalui model 
pengajaran yang diciptakan. Dalam hal ini ustadz benar-benar diharapkan 
memahami posisinya sebagai seorang pengajar dengan langkah-langkah yang 
tepat. Yaitu seorang ustadz yang harus bisa menjadi fasiliator, mediator, dan 
sebagai evaluator. 
Sebagai seorang fasiliator seorang ustadz dituntut harus mampu 
memfasilitasi dalam pelaksanaan belajar mengajar. Untuk itu ustadz di 
Madrasah Diniyah Al-Ma‟ruf Bandar Lor Kota Kediri berupaya untuk 
menyampaikan materi pelajaran yang disesuaikan dengan sub bahasan yang 
menggunakan berbagai metode.saat mengajar para ustadz selalu memfasilitasi 
para santri dalam menyampaikan materi. Artinya jika ada santri yang kurang 
memahami pelajaran bisa langsung ditanyakan kepada ustadz tanpa adanya 
rasa takut. Hal ini dilakukan agar semua santri dapat memahami apa yang 
disampaikan secara maksimal. 
Posisi kepemimpinan merupakan keharusan bagi ustadz serta tuntutan 
bagi ustadz selaku sumber informasi serta penyampai informasi. Sesuai 
dengan peran ustadz sebagai pemimpin  ditekankan untuk mampu 
menggunakan media yang dibutuhkan dalam prose belajar mengajar, 
diantaranya kitab-kitab ebagai sumber belajar, perfungsian papan tulis, 
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penggunaan bahasa serta berbagai media yang lain yang dibutuhkan dalam 
proses belajar mengajar. 
Pihak madrasah sebagai lembaga pendidikan yang berbasis islam juga 
memfasilitasi media pembelajaran untuk melancarkan proses belajar 
mengajar, seperti kitab-kitab kuning yang sudah tersedia di perpustakaan dan 
lain lain. Namun yang ditekankan disini bahwa seorang ustadz juga harus 
mampu menggunakan secara baik dan maksimal terhadap berbagai media 
tersebut. 
Dalam upaya peningkatan prestasi balajar santri, peranan seorang 
ustadz menjadi sebuah penentu tercapainya tujuan pengajaran melalui model 
pengajaran yang diciptakan baik itu ceramah, diskusi, menghafal maupun 
yang lainya. Dalam hal ini ustadz benar-benar diharapkan memahami metode 
mana yang tepat dalam memberikan materi pelajaran.  Beberapa ustadz 
menggunakan metode yang bervariasi dan yang sesuai dengan materi yang 
diajarkan, sehingga santri mudah untuk menangkap pelajaran, tidak merasa 
jenuh dan bosan ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung. Misalnya 
ketika materi Al-Qur‟an dengan metode hafalan, karena dengan metode 
hafalan yang sesuai dengan materi tersebut. 
Beberapa utadz dalam pengajaran biasanya memakai metode ceramah 
dalam bab-bab tertentu karena mata pelajaran yang disampaikan bermacam-
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macam dan tidak hanya menyangkut aspek kognitif, tetapi juga ada mata 
pelajaran tentang aqidah dan fiqih. Misalnya pada materi akhlak, ketika ustadz 
ingin memberikan gambaran kebahagiaan di akherat (surga) bagi orang yang 
mengamalkan perintah allah dan menjauhi laranganya. Atau kewajiban untuk 
menegakan sholat serta memberikan gambaran kesengsaraan di akherat 
(neraka) bagi yang melalaikan perintah dan laranganya. Seperti meninggalkan 
sholat dan sebagainya semua itu harus dijelaskan dengan ceramah. Agar santri 
benar-benar memahami bab tersebut, serta sesuai dengan tujuan yang 
dijadikan acuan. Setelah penjelasan di anggap cukup baru santri diberikan 
kesempatan untuk bertanya.(wawancara dengan ustadz fadholi tanggal 23 
november 2011) 
Ustadz sebagai pemimpin juga harus mengadakan evaluasi untuk 
setiap pelajaran baik yang sudah diajarkan atau belum. Kegiatan tersebut 
dimaksudkan untuk mengetahui apakah tujuan yang telah dirumuskan tercapai 
atau untukmengulang materi yang telah lalu sudah cukup tepat. Serta untuk 
mengetahui kemampuan santri sejauh mana kepahaman sebelum  menerima 
pelajaran. 
Untuk mengetahui prestasi belajar santri dalam seluruh bidang study, 
seorang ustadz harus harus mengadakan evaluasi, evaluasi yang digunakan 
oleh ustadz dalam melihat pretasi belajar santri di Madrasah Diniyah Al-
Ma‟ruf adalah dengan diadakanya evaluasi yang berupa test. Seperti selalu 
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mengadakan test akhir setiap bab berakhir. Hal ini dilakukan untuk 
mengetahui sejauh mana pelajaran yang telah diserap pada akhir bab. 
Berikutnya dengan memberikan test pada akhir pokok pembahasan, yang 
berupa test tindakan perilaku kongkrit dari apa yang telah diajarkan. Dan yang 
terakhir adalah yang dilaksanakan oleh madrasah setiap enam bulan sekali 
atau lebih dikenal dengan imtihan. Namun menurut saya di samping tes itu 
semua yang terpenting adalah sikap dan prilaku keagamaan santri dalam 
kehidupan sehari-hari.(wawancara dengan ustadz wahid hasyim tanggal 25 
november 2011) 
Selain itu ustadz yang notabene adalah sebagai pemimpin harus bisa 
membimbing belajar santri sehingga agar mau berfikir akan apa yang harus 
dilakukan dalam kewajibanya sebagai pelajar. Ustadz di Madrasah Diniyah 
Al-Ma‟ruf Bandar Lor Kota Kediri diharapkan benar-benar mampu 
mengkondisikan belajar santri secara efektif dan efisien, sehingga dapat 
terciptanya proses belajar mengajar yang maksimal. 
  
C. PEMBAHASAN 
1. Pelaksanaan Metode Menghafal di Madrasah Diniyah Al-Ma’ruf 
Bandar Lor Kota Kediri 
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Tujuan yang dicanangkan oleh Madrasah Diniyah Al-Ma‟ruf 
Bandar Lor Kota Kediri ini tampak kemajuan dalam merumuskan tujuan 
pendidikan Madrasah Diniyah yang berada di lingkungan pesantren. 
Madrasah Diniyah Al-Ma‟ruf Bandar Lor Kota Kediri tidak hanya 
menyiapkan generasi yang mempunyai ilmu agama dan menjadi mubaligh 
namun selebihnya dari itu juga menyiapkan santri berani menatap masa 
depan dan berperan di dalamnya dengan pengenalan alat teknologi 
modern. 
Proses belajar mengajar merupakan interaksi yang dilakukan 
antara guru dengan peserta didik dalam suatu pengajaran untuk 
mewujudkan tujuan yang ditetapkan. Berbagai pendekatan yang 
dipergunakan dalam pembelajaran agama islam harus dijabarkan ke dalam 
metode-metode pembelajaran. Berkenaan dengan metode, ada beberapa 
istilah yang biasanya digunakan oleh para ahli pendidikan islam yakni: 
minhaj at-tarbiyah al-islamiyah, wasilah at-tarbiyah al-islamiyah, kaifiyat 
at-tarbiyah al-islamiyah, thariqat at-tarbiyah al-islamiyah. Sedangkan 
istilah “metodologi” perlu dipahami lebih lanjut. Secara harfiah, kata 
metodologi berasal dari kata Yunani ysng teriri dari kata “metta” yang 
berarti melalui. „hados” yang berarti cara atau jalan. Dan kata “logos” 
yang berarti ilmu pengetahuan. Jadi metodologi pendidikan adalah jalan 
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yang kita lalui untuk memberikan kepahaman atau pengertian kepada anak 
didik. (Hasbulloh.2001:20) 
Metode yang diterapkan tentang pengajaran di Madrasah Diniyah 
Al-Ma‟ruf Bandar Lor Kota Kediri adalah mengahafal. Biasanya para 
guru disela-sela materi selalu melemparkan pertanyaan supaya para santri 
lebih mudah mengingat materi yang disampaikan, sebab pertanyaan 
termasuk stimulus bagi santri. Dengan metode menghafal dapat 
meningkatkan kecerdasan kognitif anak akan terarah. Disamping itu 
kemampuan untuk menjawab pertanyaan dengan berbagai jawaban yang 
berbeda akan teruji dengan penerapan metode ini. 
Materi yang disajikan dengan metode ini biasanya berkenaan 
dengan al-Qur‟an, nadzam-nadzam dan disipli ilmu nahwu sorof, tajwid 
ataupun untuk teks-teks tertentu. Dalam kegiatan pembelajaran santri 
ditugasi ustadz ataupun kyainya untuk menghafal suatu bagian bacaan 
atau keseluruhan teks. Dengan demikian titik tekan dari metode ini adalah 
santri mampu mengucapkan atau melafalkan bacaan tertentu dengan 
lancar tanpa melihat/membaca teks. 
Madrasah Diniyah Al-Ma‟ruf Bandar Lor Kota Kediri selalu 
memupuk para santri untuk dapat menghafal ilmu-ilmu alat dan surat-
surat pilihan. Dan sebagian besar rata-rata para santri di Madrasah Diniyah 
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Al-Ma‟ruf sudah mampu untuk membaca kitab kuning. Pengucapan atau 
penghafalan teks ini dilakukan bisa secara sendirian ataupun berkelompok 
dalam menghadap kepada ustadz ataupun kyainya. Seorang santri atu 
peserta didikyang sudah dapat menghafal dengan baik dipersilahkan untuk 
melanjutkan menghafal teks selanjutnya sampai targetnya berhasil 
dilampauinya. 
2. Prestasi Santri di Madrasah Diniyah Al-Ma’ruf Bandar Lor Kota 
Kediri 
Sebagian para santri mendapatkan nilai yang memuaskan di 
hampir semua mata pelajarn. Hal ini tidak terlepas dari usaha ustadz untuk 
memotivasi dan mendorong untuk tetap belajar dan menghafal. Dalam 
mengklasifikasikan prestasi belajar menurut pandangan Bloom ada tiga 
ranah/dominant, yakni: kognitif, afektif, dan psikomotorik.(A.Asri Budi 
Ningsih,2005:75) 
a. Ranah kognitif 
Yakni berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri 
dari enam aspek, pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, 
analisis, sintesis dan evaluasi.(Nana Sudjana.1995:22). Kedua aspek 
pertama merupakan kognitif tingkat rendah dan ke empat berikutnya 
kognitif tingkat tinggi. 
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b. Ranah efektif 
Berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni 
penerimaan (receiving), penilaian (valuing), organisasi(organization), 
partisipasi (responding), dan juga pembentukan pola hidup 
(characterization by or value complek ). 
c. Ranah psikomotorik 
Pada dasarnya cirri khas ranah tersebut terletak dalam 
menghadapi dan menangani obyek-obyek secara fisik atau 
kejasmanian manusia itu sendiri. Ada enam aspek dalam ranah 
psikomotorik, kemampuan perceptual, keharmonisan atau ketepatan, 
gerakan ketrampilan kompleks, gerakan ekspresif dan 
interpretativ.(Nana Sudjana.1995:23) 
Ketiga ranah tersebut menjadi obyek penilaian hasil pelajaran, 
diantaranya ketiga ranah tersebut yang paling banyak dinilai oleh guru karena 
berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam mengatasi isi bahan 
pengajaran.karena apa yang telah dihasilkan para siswa murni hasil 
perkembangan dan kemajuan siswa dalam pembelajaran dengan penguasaan 
bahan pelajaran yang disajikan oleh guru kepada siswa serta nilai-nilai yang 
dihasilkan melalui jalan keuletan kerja keras belajar selama di madrasah. 
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Karena anak dapat dikatakan mempunyai prestasi tinggi apabila 
mencapai tingkat istimewa atau maksimal yaitu apabila seluruh bahan 
pelajaran itu disukai oleh siswa dengan baik.(C.Asri Budiningsih.2005:76) 
ustadz sebagai pemimpin disamping memberi nilai kepada santri juga 
menganjurkan kepada santri agar mengamalkan setiap mata pelajaran dalam 
kehidupan masyarakat bukan hanya puas setelah mendapat nilai bagus dalam 
raport. 
Keberhasilan dalam proses belajar mengajar bukan hanya dilatar 
belakangi karena motivasi dan dorongan dari ustadz atau santri saja, 
melainkan semua elemen juga ikut berpartisipasi, tapi yang lebih menonjol 
dalam hal ini adalah kepemimpinan ustadz dalam kelas dalam proses 
pembelajaran itulah yang paling dominant. Jika ustadz dapat mengelola kelas 
dengan baik saat pembelajaran berlangsung bisa dipastikan santri juga akan 
mendapat prestasi yang maksimal. 
 
 
3. Kepemimpnan Ustadz  dalam meningkatkan prestasi santri melalui 
metode hafalan di Madrasah Diniyah Al-Ma’ruf Bandar Lor Kota 
Kediri 
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Dalam kaitanya dengan tujuan yang ingin dicapai ustadz di 
Madrasah Diniyah Al-Ma‟ruf Bandar Lor Kota Kediri menyesuaikan 
dengan tujuan kurikulumyaitu tujuan intruksional umum. Tujuan 
pembelajaran tersebut merupakan upaya pembentukan dalam diri santri 
untuk berkembang secara kognitif yang lebih ditekankan pada 
kemampuan santri untuk memahami, mengerti serta mampu menemukan 
gagasan atau konsep-konsep yang baru dari materi yang telah diajarkan 
oleh ustadz. Sehingga dari kemampuan yang telah dimiliki oleh santri 
tersebut  akan menambah perkembangan yang lebih luas. 
System pembelajaran di Madrasah Diniyah merupakan suatu 
perwujudan bentuk pelaksanaan pengajaran pondok pesantren yang pada 
mulanya hanya menggunakan system sorogan dan bandongan 
ditingkatkan dengan memasukkan system berkelas, yang kemudian 
dikenal dengan sisitem Madrasah. Pondok pesantren tetap 
menyelenggerakan pengajian kitab-kitab, tetapi di dalamnya dibuka 
Madrasah dan pengajaran dilakukan berkelas. Dengan kata lain madrasah 
menjadi bagian atau sebagai sub system dari sisitem pendidikan pondok 
pesantren. 
Format inilah yang kemudian memberikan angin berdirinya 
madrasah-madrasah di lingkungan pondok pesantren. Pada pokoknya ada 
dua tipe madrash yang kemudian berkembang di lingkungan pondok 
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pesantren sebagai respon terhadap pembaharuan pendidikan islam. 
Madrasah Diniyah khususnya mengajarkan ilmu-ilmu agama dan 
madrasah umum yang terbuka yang mengajarkan imu-ilmu non 
keagamaan disamping memberikan pengetahuan agama. Secara umum 
kemudian format yang terjadi dalam perkembangan, baik itu madrasah 
maupun pondok pesantren adalah seperti demikian. 
Madrasah memiliki tiga cirri yang membedakan satu sama lain, 
yaitu madrasah yang menyerupai sekolah ala belanda, madrasah yang 
membendingkan secara seimbang antara muatan-muatan keagamaan dan 
non keagamaan dan madrasah diniyah yang lebih menekankan pada 
muatan-muatan keagamaan. Selanjutnya dalam peraturan Menteri Agama, 
Madrasah berarti: 
1. Tempat pendidikan yang diatur sebagai sekolah dan membuat 
pendidikan dan ilmu pengetahuan agama islam menjadi pokok 
pengajaran. 
2. Pondok pesantren yang memberikan pendidikan setingkat dengan 
madrasah/sekolah.(Depag RI.2003:21-23) 
Pendidikan madrasah pesantren terus mengalami tekanan proyek 
besar modernisasi yang tidak diletakkan pada basis kekuatan tradisional 
dalam jangka waktu tertentu. Modernisasi bidang pendidikan memang 
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berhasil menyediakan sumber daya manusia yang diperlukan bagi 
birokrasi pemerintah. Selama proses modernisasi Madrasah Diniyah 
Pesantren ada yang mengubah diri sebagai lembaga pendidikan yang 
menyediakan lembaga biokrasi sebagai jenis sekolah dan lembaga 
islamiyah yang didirikan oleh lembaga pesantren, pada giliranya cirri 
khas pesantren inipun sedikit demi sedikit memudar didalam gerak 
dinamika lembaga formal di bawah system pembelajaran kurikulum dan 
evaluasi yang telah ditetapkan.(Abdul Munir Mulkan.2002:181) 
Kepemimpinan ustadz dalam kaitanya dengan belajar mengajar 
menjadi sebuah penentu tercapainya tujuan pengajaran melalui model 
pengajaran yang diciptakan. Dalam hal ini ustadz benar-benar diharapkan 
memahami posisinya sebagai seorang pengajar dengan langkah-langkah 
yang tepat. Yaitu seorang ustadz yang harus bisa menjadi fasiliator, 
mediator, dan sebagai evaluator. Sebagai seorang pemimpin seorang 
ustadz harus mampu memfasilitasi dalam pelaksanaan belajar mengajar. 
Untuk itu ustadz di Madrasah Diniyah Al-Ma‟ruf Bandar Lor Kota Kediri 
berupaya untuk menyampaikan materi pelajaran yang disesuaikan dengan 
sub bahasan yang menggunakan berbagai metode. 
Sedangkan pembelajaran adalah membelajarkan siswa 
menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar merupakan penentu 
utama keberhasilan pendidikan. Pembelajaran merupakan proses 
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komunikasi dua arah , mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai 
pendidikan, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik atau murid. 
Konsep pembelajaran menurut Corey (1986:195) adalah suatu proses 
dimana lingkungan seseorang sengaja dikelola untuk dimungkinkan ia 
turut serta dalam tingkah lakutertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau 
menghasilkan respon terhadap situasi tertentu, pembelajaran merupakan 
subyek khusus dari pendidikan.(Syaiful Sagala.2007:61) 
Mengajar adalah upaya memberikan simulasi, bimbingan, 
pengarahan dan dorongan kepada siswa agar terjadi proses belajar. Dari 
kedua pendapat diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa pembelajaran 
memiliki peranan penting dalam dunia pendidikan sehingga tercipta 
proses belajar mengajar yang efektif dan efisien. 
Ustadz juga mengadakan evaluasi untuk setiap pelajaran baik 
yang sudah diajarkan atau belum. Kegiatan tersebut dimaksudkan untuk 
mengetahui apakah tujuan yang telah dirumuskan tercapai atau untuk 
mengulang materi yang telah lalu sudah cukup tepat. Serta untuk 
mengetahui kemampuan santri sebelum menerima pelajaran. 
Untuk mengetahui pretasi santri dalam seluruh bidang study, 
seorang ustadz harus mengadakan evaluasi, evaluasi yang digunakan 
oleh ustadz dalam melihat prestasi belajar salah satunya adalah 
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diadakanya evaluasi yang berupa test. Metode apaun yang digunakan 
oleh pendidik/guru dalam proses pembelajaran, yang perlu 
diperhatikan adalah akomodasi menyeluruh terhadap prinsip-prinsip 
KBM. 
1. Berpusat kepada anak didik (student oriented). Guru harus 
menyediakan kesempatan kepada peserta didik yang sama, sekalipun 
mereka kembar. 
2. Belajar yang melakukan (learning by doing). Supaya proses belajar 
mengajar itu menyenangkan, maka guru harus menyediakan 
kesempatan kepada anak didik untuk melakukan apa yang 
dipelajarinya, sehingga ia memperoleh pengalaman yang nyata. 
3. Pengembangan kemampuan social. Proses pembelajaran dan 
pendidikan selain sebagi wahana untuk memperoleh pengetahuan, 
juga sebagai sarana untuk berinteraksi social. 
4. Mengembangkan pengetahuan dan imajinasi. 
5. Mengembangkan kreatifitas dan ketrampilan memecahkan 
masalah.(Masyhudi,Sulton.2003:202) 
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BAB V 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian yang telah diuraikan diatas, berdasarkan data-
data yang telah terkumpul menghasilkan kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kepemimpinan guru di dalam kelas menentukan keberhasilan para 
santri untuk berprestasi. 
2. Pelaksanaan Metode menghafal di Madrasah Diniyah Al-Ma’ruf 
Bandar Lor Kota Kediri adalah seorang ustadz menyuruh para santri 
untuk menghafal ilmu-ilmu alat dan materi yang berhubungan dengan 
al-Qur’an, seperti nadzoman,imrithi,juz amma, tahlil dan do’a-do’a 
sehari-hari 
3. Prestasi santri di Madrasah Diniyah Al-Ma’ruf Bandar Lor Kota Kediri 
sudah tergolong baik, hal ini dibuktikan dengan nilai raport dengan 
kategori 0-50 nilai merah, 50-60 kurang, 60-75 cukup, 75-85 baik, 85-
100 sangat baik. Hampir semua peserta didik dapat mencapai 95% 
yang belajar di Madrasah Diniyah Al-Ma’ruf Bandar Lor Kota Kediri. 
Namun yang terpenting para santri dapat mengamalkan ilmunya di 
tengah-tengah lingkungan masyarakat. 
4. Kepemimpinan ustadz dalam peningkatan prestasi santri  di Madrasah 
Diniyah Al-Ma’ruf Bandar Lor Kota Kediri yaitu dengan cara 
menentukan tujuan yang hendak dicapai, memilih bahan yang 
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diajarkan dan menentukan materi yang diajarkan dan memilih metode 
yang tepat. Dengan melakukan itu semua guru akan dapat menguasai 
kelas dengan baik. 
 
B. IMPLIKASI 
Implikasi  kepemimpinan guru dalam peningkatan prestasi santri 
melalui metode hafalan di Madrasah Diniyah Al-Ma’ruf Bandar Lor Kota 
Kediri dapat dikatakan berhasil. Hal ini terlihat dari kondisi pola 
pembelajaran yang mampu meningkatkan aktivitas belajar pada materi 
yang diajarkan melalui metode menghafal, sehingga santri dapat 
berkembang dari segi inteligensi dan cepat tanggap dalam berbagai 
persoalan/bertanya, menjawab, mengemukakan pendapat, aktif dalam 
diskusi, dan aktif dalam merumuskan hipotesis dan kesimpulan. 
 
C. SARAN 
 
1. Kepada Kepala Madraah Diniyah Al-Ma’ruf Bandar Lor Kota Kediri 
Agar senantiasa memberikan dukungan terhadap seluruh ustadz 
dalam pembelajaran untuk meningkatkan prestasi belajar santri. Dan 
sebagai supervise pendidikan di Madrasah Diniyah Al-Ma’ruf Bandar Lor 
Kota Kediri senantiasa mengontrol kegiatan ustadz dan santri dalam 
meningkatkan prestasi belajar santri. 
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2. kepada ustadz 
hendaknya para ustadz di Madrasah Diniyah Al-Ma’ruf Bandar 
Lor Kota Kediri terus meningkatkan profesionalisme dalam mengajar, 
sehingga siswa tidak mudah jenuh dalam mengikuti pelajaran, hal ini 
akan berdampak pada peningkatan prestasi santri. 
3. kepada santri 
hendaknya para sisiwa tidak puas dengan prestasi yang telah 
dicapainya. Karena pelajaran disamping mendapat nilai bagus saat 
imtihan tetapi juga harus diamalkan dalam kehidupan ehari-hari dalam 
masyarakat. 
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Lampiran 
FILE NOTE 
Hari atau Tanggal : Senin, 03 Oktober 2011 
Judul   : Wawancara dan Observasi Awal 
Lokasi   : Kantor MADIN Al-Ma’ruf 
Informan  : Kepala Madrasah 
Jam   : 16.00 WIB 
 
Hari ini merupakan hari pertama saya melakukan penelitian, sekitar pukul 
16.00 WIB saya sampai di Madrasah. Saat itu saya datang suasana Pondok 
tampak ramai karena murid-murid sedang mengadakan sorogan kitab. Karena 
saya kelihatan bingung mencari kantor madrasah, kebetulan ada seorang guru 
madrasah yang mendatangi saya. Dengan rasa tenang saya bertanyadan 
menjelaskan maksud dan tujuan saya ke madrasah. Kemudian guru tersebut 
memberitahukan letak kantor madrasah tersebut. Setelah di beri tahu kantor 
tersebut, kemudian saya langsung menuju kantordan tidak lupa mengucapkan 
terimakasih kepada guru tersebut. 
Setelah sampai di kantor saya bertemu dengan kepala sekolah dan 
beberapa karyawan tata usaha di situ, kemudian saya menjelaskan maksud dan 
tujuan saya datang ke sini untuk melakukan penelitian. Dengan sambutan yang 
sangat hangat saya mengajukan izin penelitian kepada kepala sekolah selaku 
pemimpin madrasah. Saya ingin melakukan wawancara kepada kepala sekolah 
yang berkaitan tentang kepemimpinan transformasional dalam manajemen 
pendidikan Islam. Setelah mendapat izin penelitian, sayang sekali pada waktu itu 
159 
 
kepala sekolah akan menghadiri acara di tulungagung, jadi belum bisa 
mengadakan wawancara dengan kepala madrasah. 
Kemudian kepala sekolah menyuruh salah seorang guru untuk melayani 
untuk studi penelitian saya, dan sekilas guru tersebut menjelaskan tentang pola 
kepemimpinan yang di terapkan di madrasah ini. Dan guru menjelaskan kepala 
sekolah cenderung memberi kesempatan kepada guru, staff untuk bertanggung 
jawab memajukan untuk mencapai sekolah yang berkualitas dan terpadu. Guru 
tersebut menganggap mundurnya madrasah tidak bergantung pada kepala sekolah 
saja tetapi kepada semua yang berada dalam manajemen nadrasah tersebut. 
Setelah cukup dengan semua keterangan dari guru tersebut, waktu menunjukkan 
pukul 20.00WIB setelah selesai mewawancara dan mendapat sedikit keterangan 
dari guru tersebut saya langsung berpamitan kepada guru tersebut. 
 
 
 
 
 
 
 
 FILE NOTE 
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Hari atau Tanggal : Selasa, 18 Oktober 2011 
Judul   : Wawancara dan Observasi  
Lokasi   : Ruang kantor Madrasah Diniyah Al-Ma’ruf Kediri 
Informan  : Pengasuh Ponpes Al-Ma’ruf 
Jam   : 19.00 WIB 
 
 Siang yang cerah dan dengan semangat saya bergegas berangkat dari 
rumah untuk meluncur ke Kediri, dengan maksud melanjutkan penelitian dan 
mengambil data di Madrasah. Sampai di sana saya bertemu dengan pengasuh 
pondok pesantren Al-Ma’ruf yang kebetulan tidak ada dinas ke luar Kota. 
Kemudian Pengasuh Ponpes mempersilahkan saya untuk duduk dan saya mulai 
berbincang-bincang dengan Kyai sesuai topik penelitian saya, dan sebelumnya 
saya mengasih nomor HP kepada pengasuh pondok apabila kemudian hari saya 
ada kekurangan data dll. Setelah wawancara dan saya paham dengan maksud 
pengasuh pondok yang menerapkan tentang metode hafalan kemudian pengasuh 
pondok menyuruh salah satu ustadz untuk melayani. 
Kemudian pengasuh pondok bergegas keluar karena ada kepentingan 
mendadak, dan salah seorang guru menyerahkan data kepada saya yang isinya 
meliputi:  
1. Sejarah berdiri madrasah 
2. Jumlah guru 
3. Jumlah siswa 
4. Visi misi madrasah 
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5. Sarana dan prasarana 
6. Struktur organisasi 
Setelah berbincang-bincang dengan guru tersebut, saya mendatangi salah 
satu staff madrasah, staff tersebut mengatakan bahwa kepala Madrasah saat ini di 
jabat oleh bapak Sulthon Arfiansyah, dan gaya kepemimpinan nya transparan. 
Dan kepala Madrasah selalu memberi motivasi, arahan, inspirasi serta ide-ide dan 
bertindak sebagai penasihat baik guru, staff bahkan muridnya.  
Selain itu sedikit di paparkan sedikit mengenai proses pendidikan di 
madrasah yang meliputi: 
1. Kepemimpinan guru 
2. Penerapan metode hafalan 
3. Peningkatan prestasi santri 
Meskipun data-data yang saya peroleh baru sedikit dan belum begitu 
lengkap, namun saya cukup senang dan berterima kasih kepada pihak madrasah. 
Paling tidak kedatangan saya hari ini tidak sia-sia dan masih ada waktu untuk 
melengkapi data-data tersebut. 
 
 
 
 
FILE NOTE 
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Hari atau Tanggal : jum’at, 21 Oktober 2011 
Judul   : Wawancara Kepala Madrasah, guru 
Lokasi   : Ruang kantor MADIN Al-Ma’ruf 
Informan  : Kepala Madrasah dan guru 
Jam   : 17.00 WIB 
 
Hari ini merupakan ketiga kalinya kedatangan saya ke Madrasah Diniyah 
Al-Ma’ruf dalam proses penelitian guna memperoleh data-data yang berkaitan 
dengan kepemimpinan Guru, penerapan metode hafalan, peningkatan prestasi 
santri.  Pada hari ini saya datang lebih awal mengingat  saya sudah membuat jam 
untuk bertemu dengan kepala Madrasah untuk melanjutkan wawancara.  
Sampai di madrasah saya langsung menuju ruangan kantor. Saat itu kepala 
Madrasah berada di ruangannya dan sedang berbincang-bincang dengan guru-
guru, karena sebelumnya saya sudah membuat janji dengan kepala Madrasah  jadi 
sudah siap untuk meluangkan waktu untuk mendukung penelitian. Dengan senang 
hati dan percaya diri saya di persilahkan duduk dan memulai wawncara dengan 
kepala madrasah. Sesuai dengan apa saja yang saya tannyakan dan sudah saya 
siapkan, beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan kepemimpinan guru, 
penerapan metode hafalan dan peningkatan prestasi santri kepada kepala 
Madrasah dan saya menulis inti dari keterangan kepala madrasah. 
Pertemuan ini sangat bermanfaat bagi saya, karena banyak sekali 
informasi yang saya dapatkan dari wawancara dengan kepala sekolah.serta kepala 
sekolah menambahi sebagai kepala sekolah harus memperhatikan kondisi 
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madrasah yang sudah ada, di sini kepala sekolah dapat merencanakan yang akan si 
susun agar pelaksanaan dapat berjalan lancar. Setelah wawancara saya akhiri 
kemudian saya berpamitan untuk berkeliling madrasah di sekitar guna untuk 
mendapatkan informasi yang lebih banyak. Dan data-data yang saya peroleh 
sudah sangat banyak kemudian saya berpamitan dengan kepala sekolah dan guru-
guru yang ada di situ. 
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Hari atau Tanggal : Sabtu, 29 Oktober 2011 
Judul   : Wawancara 
Lokasi   : Ruang kantor MADIN Al-Ma’ruf 
Informan  : Guru 
Jam   : 18.00 WIB 
 
Sore ini saya melangkahkan kaki saya dari kontrakan teman menuju 
madrasah, seperti biasa saya berangkat lebih awal. Sampai di depan kantor saya di 
persilahkan masuk sama kepala sekolah. Tak lama kemudian saya mengutarakan 
maksud dan tujuan datang ke sini hari ini, untuk wawancara berkaitan dengan 
personel tenaga pendidik beserta tugasnya. Guna untuk melengkapi data saya. 
Singkat cerita, hasil wawancara dengan kepala sekolah adalah menjelaskan 
bahwa ada komponen tenaga pendidik yang tersedia di madrasah berikut beserta 
tugasnya: 
1. Kepala sekolah berfungsi sebagai pemimpin: 
a. Menyusun perencanaan 
b. Mengorganisasikan dan mengordinasikan kegiatan 
c. Melaksanakan pengawasan dan evaluasi 
d. Menentukan kebijakan 
e. Melaksanakan rapat-rapat 
2. Bidang pengajaran meliputi: 
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a. Merencanakan dan menyusun kalender pendidikan atau tahunan, 
termasuk pembagian tugas mengajar, pembuatan jadwal pelajaran, 
kegiatan pekan, semesteran dan tahunan. 
b. Memberikan arahan dan petunjuk kepada guru dalam menyusun 
program dan pengarahan berdasarkan kurikulum 
c. Melaksanakan evaluasi atau ulangan 
d. Program pengisian waktu kosong karena guru berhalangan masuk 
e. Menetapkan rumusan atau norma penelitian dan kenaikan kelas 
3. Kesiswaan meliputi: 
a. Menetapkan tata tertib siswa 
b. Mengatur penyelenggaraan kegiatan siswaa dan program pembinaan 
penyuluhan 
c. Memberi arahan setiap kegiatan ekstrakulikuler 
d. Memberi arahan untuk mengikuti lomba-lomba 
4. Guru dan tugasnya meliputi: 
a. Membuat program semester dan perencanaan mengajar harian 
b. Melaksanakan pendidikan, pengajaran dan evaluasi dengan metode, 
media dan dengan peraga yang relevan 
c. Berusaha mendakwahkan nilai-nilai Islam melalui bidang studi yang 
diajarkan. 
d. Masuk kelas dengan tepat waktu sesuai jadwal yang telah 
dipersiaokan. 
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FILE NOTE 
Hari atau Tanggal : Kamis, 03 November 2011 
Judul   : Wawancara 
Lokasi   : Ruang kantor MADIN Al-Ma’ruf 
Informan  : Guru 
Jam   : 18.00 WIB 
 
Hari ini saya kembali lagi melanjutkan penelitian di madrasah dengan 
maksud mengadakan wawancara sekaligus menggali informasi dari salah seorang 
guru yang menginfokan bahwa akan diadakan rapat antara kepala sekolah 
madrasah dengan jajaran guru dengan agenda musyawaroh membahas materi 
pelaksanaan muhafadzoh dan KBM selama 6 bulan kedepan. 
Penulis kemudian meminta izin kepada kepala sekolah untuk melakukan 
pengamatan dan observasi dalam rapat itu, guna memperoleh data dan informasi 
yang relevan. Setelah di izinkan, maka kemudian peneliti mengikuti jalannya 
musyawarah 
Setelah semua guru berkumpul di kantor, kemudian kepala sekolah 
memerintahkan untuk memulai rapat. Adapun susunan acara rapat adalah: 
1. Pembukaan 
2. Laporan-laporan 
3. Pelaksanaan muhafadzoh 
4. Penutup 
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Dari hasil pengamatan kepala sekolah memimpin rapat dengan bijak dan 
transparan, serta tidak mengurangi tetapi memberi kebebasan dalam 
mengutarakan pendapat diatas permasalahan yang akan melaksanakan 
Muhafadzoh dan KBM. Sehingga rapat tersebut berjalan dengan baik. 
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FILE NOTE 
Hari atau Tanggal : Sabtu, 5 November 2011 
Judul   : Berpamitan 
Lokasi   : Ruang kantor MADIN Al-Ma’ruf 
Informan  : Kepala sekolah, guru, Santri 
Jam   : 08.00 WIB 
 
Pagi itu saya melangkahkan kaki ke madrasah itu, hati saya sangat sedih 
karena ini merupakan penelitian terakhir saya, di madrasah saya sudah cukup 
untuk mengadakan penelitian karena data, dokumen, serta file yang saya peroleh 
sudah cukup untuk menyusun tesis. 
Setelah sampai di madrasah saya menuju ruang kepala sekolah, yang mana 
kepala sekolah tersebut sedang membaca-baca koran. Kemudian saya berpamitan 
kepada kepala sekolah yang telah memberi izin kepada saya untuk melaksanakan 
penelitian, dan saya tidak lupa berpamitan kepada guru-guru, santri, terima kasih 
atas informasi dan pelayanannya. 
Maju terus pendidikan di indonesia.... semangat!!! 
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